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1.1. Pendahuluan

Penelitian dalam ibme sosial pada prinsipnya dapat dibag)
menjadi 2 bentuk yaitu penelitian Kualitatil dan penclitian kuantitatil,
Penelitian kuantitatif, menumt Robert Donmover (dalam Given, 2008:
713y wdaluh pendekatan-pendekatan  terhadap  kajian empicis  ank
mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data dalam  bentuk
numerik daripada naratf. Menurut Cooper & Schindler (2006; 229, riset
kuantitatil. mencoba melakukan  pengukuran  vang  akurnl terhadap
Sesiali.

Penelition kuantitatif sering dipandang sebapsi antitests atan
lawan dari penclitian kualitarf, walau scbenamya pembedaan kualitatifs
kuantitatif tersebut agak menyvesatkan. Donmoyer beralasan, banyak
peneliti kuantitaif terarik mempelajuri aspek-aspek  kualitatil g
fenomena. Mercka melakukan kuantifikasi gradasi kualites menjadi
skala-skala numerik yang memungkinkan analisis statistik, Oleh karena
ilu sebelum dilakukan penclitian maka perlu mrengetahui terlebiih dalula
kemponen-komponen penelitian, tipe penelitian dan jenis variabel yong
akan digunakan dalam pfnchtun

{fambar | Komponen penekitian uaniiaei



1.2. Komponen Penelitian.

Pada pencliian kwnntatil  weedapal  kemponen-Komponen

penting vaitu objek vang diteliti, variabel penelitian, unit sampel dan unit
amalises,

17 Obyek yang ditelit, sebelum Kith melakukan penelitian, pertama-

tama kita harus menentukan terlebih dahulu ohjek yang akan ditelit,

Chrjek vang diteliti vaitu sesuatu dimana permasalaban penclitian

melekat padanyva; Objek vang diteliti bisa beripa individu, keluarga,

orpanisasi, institusi  dam  lain sehagainva.  Misaloya  topik

penelitiannya:

- “fepuasan kerja karvawan Bank BRI™, maka vang menjadi objek
penelitian adaluh karyawan Bank BRI

= “Dherapt orientasi pasar UMKM?, maka yang menjadi objek

penelitian adalah UMEM.

“Minat pembelian online”,  maks yang menjadi objek penelitian

adalah pembeli online,

“Kinerja Koperasi Simpan Pinjam™, maka yang menjadi objek

penclitian adalah KSP.

- “Keunggulan Bersaing Hank Perkreditan  Rakyat, maka yang
menjadi ohjek penclitian adalah Bank Perkreditan Rakyal.

« "Wilar Seham Perusabaan vang gopublik”, maka vang menjadi
objek penelitian adalah perusabaan vang gopublik.

Varighel penglitian, vaitu karakteristik dari subyek penelitian vang
relevan dengan permasalahan, dimana data akan diukur padanya.
Uniuk topik tersebut, variabel penelitian antara lain:

- “Kepuasan kerja karyawan Bank BRI, maka wvarisbel-variabel
vang relevan adalah gaji, rekan kerja, atasan, promosi, lingkungan
kerja fisik dsb,

- “Perajat orientasi pasar UMEM™, maka variabel-variabel yang
relevan adalah kehulshan pelanggan, informasi pesaing, dan
koordinasi antar fumgsi. dsh.

)

5)

- “Minal pembelian online”, maka variabel-variabel vang relevan

adalah pencarian informasi, waktu untuk memutuskan pembelian,
evaluasi pilihan, dsh.

- “Kinerja Koperasi Sirnpa-.:n Pinjam”, maka variabcl-variabel yang
relevan adalah banyaknva pelanggan, market share, profitabilitas,
dsb.

. “Keunggulan Bersaing Bank Perkreditan Rakyat, maka variabel-
variabel vang relevan adalah kepemimpinan biaya, diferensiasi,
firkus biaya, Tokus difercnsiasi, dsb.

- “Nilai Saham Perusahaan vang gopublik”, muka variabel-varizbel
vang relevan adalah harga saham, deviden, ROA, ROE, dsb.

Unit sampel. yaitu satan vang digunakan sebagai dasar dalam

pengambilan sampel. Untk  topik-topik tersebut, unit sampel

penelitian antara lain:

- “kepuasan kerja karyawan Bak BRI?, maka unit sampeinya
pclalah karvawan Bank BRI

- “dernjat orientasi pasar UMEM”. maka unit sampelnya adalah
UMEM.

- “Minat pembelian online”, maka unil sumpelnya adalah calon

pembeli online,

“Kinerja Koperasi Simpan Pinjam™. maka unit sampelnya adalah

Koperasi Simpan Pinjam.

- “Keunggulan Bersaing Bank Perkreditan Rakyat. maka unit

sampelnya adalah Bank Perkreditan Rakyat.

“Nilai Saham Perusghaan vang gopublik”, maka unit sampelnya

adalah perusahaan vang sudah gopublik.

L]

Linit analisis, yaitu saiwan vang akan digunakan schagal dasar proses
perhivungan atau analisis statistika.
Responden (unit observasi), vaitu scseoring yang dapat memberikan

jawaban pada proscs pengukuran variabel. Pada topik terschul
respondennya adalah karyawan Bank BRI, pemilik UMKM, calon



pembeli online, manajer KSP, Direktur BPR, Direktur perasahaan
yang gopublik,

1.3. Tipe Penelitian.

Secara umum, berduswrkan permasalabannyva, terdapat tiga tipe
dalam penelition sosial, yaitu: penelitian eksploratif | Explorarive
researclt), penelitian deskriptif (descriptive research), dan penefitian
chsplanatori {explaratary research). Penclitian cksploratil adalah suars
penelitian yang hertijuan untuk melakukan eksplorasi (pengealian)
informasi (ilmiah), Penglitian diskriptif adalah penelitian yamg bertujuan
untuk  mendiskripsikan (menggambarkan secara jelas dan  terinei)
mengenal aspek-aspek  vang relevan dari femomena yang menjadi
ketertarikan peneliti,

Pada tipe penelitian eksploratif dan deskriptil, secara umum fidak
diperfukan rumusan hipotesis, hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
pada kedua tipe penelitian tersebut jawaban terhadap permasalahan
hanya bisa diperolch melalui data empiris dari lapang. Penclitian
eksplanatif adalah suatu penclitian yang bertujuan untuk mendapatkan
penjelasan mengenai  hubungan (kausalitas) antar variabel: melalui
pengujian hipotesis {salah satunya menggunakan statistik inferensial),

Pada penclitian eksplanatil, rumusan masalah secara garis besar
dapat dibedakan menjudi dua, yaitu permasalahan komparatif dan
asostatif, Khusus vang bersifat asosiatif dapat dibedakan menjadi tiga,
yatu: (a) Simetri, dimana sifat hubungan mtar variabel tidak ada vang
saling mempengaruhi (nonkausalitas), (b) Asimetri, dimana hubungan
antar variabel yang terjadi adalah bersifal mempengarubi, dimana
varishel vang sat (independen) mempengaruhi  variabel lainnya
(dependen), dengan demikian bersifat kausalitas satu arsh, dan {c)
Resiprokal, yaitu hubungan antar variabel yang lerjadi hersifat saling
mempengaruhi (kausalitas bolak-balik),

1.4, Variabel Penelitian,

Banvak definisi mengenai variabel, dan juga masih banyvak yang
merancukannya dengan parameter, Varabel adalah karakteristik, sifat
dtau atribut dari suatw. obyek (subvek) penelitian, yang relevan dengan
permasalahan vang  akan  diselidiki, aken dilakukan pengukuran
(erhadapnya, dan harus memiliki suatu nilai (value), dimana nilainya
bervariasi antura obyek yang satm dengan lainnya Obyek (subyek)
penelitian  bisa berupa individe (orang), kelas, sekolah, organisasi,
perusahian (frer), industri, institusi pemerintahan (dacrah atau pusat),
dun kain sebagainya,

Ditinjau dari keberadaan, keterkaitan dan strukiur pengaruhnva
di dalam hipotesis (permasalahan) penelitian, variabel dapat dibedakan
meEnjodi intranecus dan extrancous variables, Intrarcons variables adalah
varisbel-variabel yang tercakup di dalam hipotesis penelitian. Sedangkan
extraneons varighfes adalah variabel-varisbel vang tidak tercakup di
dalam hipotesis penelitian, akan tetapi memiliki kontribusi pengarub
terhadop variabel dependen. Disamping i ditinjau  dari  car
pengukurannya maka variabel dapat dibedakan menjadi variabel laten
furobverved varfoble) dan variabel manifest fobserved variablel
Kedudukan variabel dalam sebush model dapan digambarkan seperti
prescda Crambar 1.

Intrancous variables meliputi

(n) Wariabel penjelas (independent variehfes) adalah variagbel vang
diukur, dimanipulasi  staw  dipilih dalam cksperimen  uniuk
menentikan hubungannya dengan suatu gejala yang diamati. Semua
yamg dapat mempengarahi | variabel dependen  disebut  varinbel
independen. Variabel ini sering dischut sebagai variabel predikior
tpredicior variable), variabel dimanipulasi (manipulated variable),
varinhel  meatmen  (rreatment  variabie),  Wilai-nilai  variabel
independen berada di bawah pengendalian eksperimen. Tegasnya,
"varlabel bebas® tidak boleh digunakan ketika menulis tentang
desain nonexperimental. Variabel penjelas merspakan suatu variabel



vang tercabup i dalim  permasalehan  penelitian,  vang
keraramannya sebagai akibat dari manipulasi oaw intervensi peneliti
aloy merupakan suaty keadaan aran kondisi sty Goomena vang
ingin diselidiki, diteliti atau dikaji. Variabel i mempengaruhi
variabel lainnya (tergantung),

(b) Variabel anleseden fantecedens varighfes) adalah variabel yang
mempengarehi variabel penjelas, Variabel anteseden merupakan
hasil vang lebih mendatam dari penelusuran hubungan kausal antar
varighel. Perbedaannya dengan variabel aniara adalah bila variabel
antara menyusup  diantara variabel pokok  sedangkan  variabel
anteseden  mendahului  variabel penjelas. Dalam  kenyataannya
hubungan antara dua variabel sebenarnya merupakan pengealan dar
sebuah jalinan sebab akibat yang cukup panjang. Setiap usaha untuk
menelusuri jalinan yang lebih panjang, variabel anteseden ini akan
memperkava pengkajion lenlang fenomena vang sedang ditefin,

— T b
Anteseden | Penjalas/Bobas | Mediasi Terikat

i
e

Ginmbar 2. Kedudaukan varsshel dadam schush model Penelitian

re) Variabel amara smau wvariabel intervening infervene variohios).

Setiap fenomena dipengaruhi oleh serangkaian sebob  musabab,

Setiap kali kita mencntukan sebab dari suatu fenomena selaly akan
timbul pertanysan apakah ada sebab yang lainnya. Apakah sebab
yang pertama berpenganih  langsung  pada fenomena  tersebul,
ataukah tidak langsung (melalui sebab yang lain). Uniuk menelusuri
rangkaian sebab musabab peneliti berpedoman pada teori, akal sehat,
pengamatan peneliti atau hasil pengamatan peneliti lain. Variabel
antara adalsh schuah variabel yang menjelaskan relasi  alau
menvediakan hubungan kausal antara variabel lainnya, Juga disebut
oleh beberapa penulis "variabel mediasi” atou "variabel perantara®
Variabel ini mempunyai sifst menjadi perantara fmediaiing! dari
hubungan variabel penjelas ke variabel tergantung. Sifainya adalah
sehagai penghubung {jembatan) antara variabel penjelas dengan
variabe] tergantung. Suatu variabel disebut variabel antara apabila
dengan masuknya variabel ini maka hubungan statistik yang semula
tamipak antara dua variabel akan menjadi lemah atau bahkan lenyap.
Hubungan yang semula tampak antara variabel penjelas dengan
variabel tergantung termyata bukan merupakan hubungan langsung
tctapi melalui variabel lain {(vanabel antara). Contah: hubungan
antara pendapatan dan panjangnya usia sescorang perlu dijelaskan
karena hanya memiliki uang tidak membuat hidup lebih lama. Ada
variahel lain yang ikut campur tangan antara uang dan umur panjang
yaitu perawatan medis. Orang dengan pendapatan tinggi cenderung
memiliki perawatan medis yang lebih baik dibmdingkan dengan
pendapatan rendah. Oleh karena itu perawatan medis merupakan
variabel antara, Yariabel ini menengihi hubungan antara pendapatan
i pmur panjang.

(i) Variabel moderasi (moderating variable) adalah variabel yang

bersifat memperkuat atau memperlemah hubungan/pengarub variabel
penjelas terhadap variabel tergantung. Vriabel moderasi ini tidak
dipengaruhi oleh variabel penjelas. Varizbel moderasi merupakan
variabel atau fakior yang diukur, dimanipulasi atau dipilih dalam
eksperimen untuk mengetabui  apakah ja dapat memodifikasi
Bubungan darl variabel independen terhadap variabel dependen
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(fenomena yang diamari), Jadi variabel moderasi merupakan sebuah
variabel yang mempengaruhi, atan memoderasi atan memodifikasi,
hubungam antara  dua  variabel  lain dan dengan  demikian
menghasilkan ctek interaksi. Variabel modersi meropakan varihel
vang akan memperkuat atay memperlemah hubungan antars variahel
bebias denpan variabel tergantung atau dapat juga amara variabel
anteseden dengan variabel mediasi atau anam variabel mediasi
dengan variabel tergantung/dependen. Variabel moderasi adalah
varigbel independen vang berfungsi menguaikan atau melemahkan
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Variabel moderasi sering digunakan dalam menganalisis kasus
manajemen, dimana tidak hanva terdapal bubungan amtara varibel
bebas dengan variabel tergantung, tetapi juga menggunakan adanyva
variabel yang ikut mempengarubi hubungan antar variabel fersebut
yailu variabel moderasi. Comtoh: “Hubungan Motivasi Kega dengan
kinerja akan lebih kuat pada Kelompok usia vang lebih rendah®™. Jadi
kelompok  usia merupakan  varabel moderasi.  Variabel  usia
merupakan  variabel yang dapat  momperkual  hubungan  antara
motivasi kerja dengan kinerja.

Varabel teroaniung  fdependent variables), adalah swaty variabel
yang tercakup di dalam hipotesis penelitian, yang keragamannya
(variabilitasnyal ditentukan atau terganiung atau dipengaruhi oleh
variabel lainova. Variabel tergantung merupakan faktor vang diamati
dan  divkur untuk menentuken  pengaruh variabel  independen,
Yariabel ini merupakan cfek vang diduga dalam studi cksperimental.
Milai-nilai variabel ini tergantung pada variabel lain yvailu variabel
independen. Variabel terganmung ini sering disebut juga sebagai
variagbel Kriteria  forfterion varioblel), wvanabel hasil  foufcome
variahicl. Tegasnya, "variabel dependen” tidak boleh digunakan
ketika menulis tentang desain mowegperimental.

I xtranesus variables meliputi :

() Variabel pembaur (confounding variobles), adalah suatu variabel
dalam penelitian vang tidak tercakup dalam hipotesis penelitian,
akan tetapi muncul dalam penelitian dan berpengaruh terhadap
variabel ferpantung. Pengaruhnya mencampuri atau berbaur dengan
varighel penjelas. Suatu penelitian biasanya ingin mengetahui
pengaruh varigbel penjelas terhadap variabel tergantung, yang
tenfunya pengaruh tersebut harus terbebas dari berbaumya pengaruh
wariabel-varabel lam.

() Variabel kendali fcomirol vartables), adulah variabel pembaur yang
pengaruhnya dapat dikendalikan. Pengendalian dapal  diakukan
dengan cara blocking, yaitu mengelompokkan obyck penelitian
menjadi kelompok-kelompok vang relatif homogen. Cara kedua
adalah melalyi kriteria eksklusi-inklusi, yaitu mengeluarkan obyek
yang tidak memenuhi kriteria dan mengambil obyck vang memenuhi
kriteria untuk dikutkan datam sampel penelitian,

{¢) Viriabel penyerta {concomitan variables), adalah variabel pembaur
yang tidak dapat dikendalikan, schingga tctap menyertaiterihul
dalam proses penelitian. Konsckuensinya, data tersebut  harus
diamati, Pengaruh basrnya  dibilangkan/dieliminasi pada  tahap
analisis data,

Variabel laten dan variabel manifest.

Berdasarkan cara pengukuran maka variabel (Ferdinand 2006:12) dapat

dibedakan menjadi:

« Variabel laten (fateni variablel,
Varlabel laten adalah sebuah variabel bentukan yang dibentuk
melalui indikator-indikator vang diamati dalam dunia nyata. Nama
fain untuk  variabel laten adalah fakeor, konstruk, atau uncbserved
varluble, Pengukuran varishel laten ini dapat dilakukan dengan
indikator reflekiil atau dengan indikator formatif, atau gabungan
kedunnyn.



- Variabel terukur (reasured Variabiel.
Variabel terukur adafah variabel vang datanys harus dicar melalu
penclitian lapangan, misainya melalui  survei. Nama lain  untuk
variabel terukur adalal observed varioble, indicator variable, aran
pranifest variohfe,

1.5. Jenis Data.

Bilamana variabel penelitian telah ditentuken, kemudian Rams
dibwial definisi operasional variabel sccara tcgas dan fajam  dengan
merujuk pada teori dan konsep yang relevan. Langkah berikumya, data
collecting dapat dilakukan. Data adalah bentuk jamak dari kata datum
{Bahasa Lalin) vang arlinva kumia atau pemberian alau penvajian.
[alam kontek statistika, data diartikan sebagai berikut ;

Duta adalah kumpulan angka, fakia, fenomena alau Keadaan atau
lainnya yang merupakan hasil pengamatan. pengukuran, atau pencacaban
dan sebagainya terhadap vanabel dari suatu obyek kajian, yang berfungsi
untuk membedakan obvek vang satu dengan lainnyva pada variabel yang
sama. Data hasil penelitian dianalisis sesuai dengan permasalahan yang
ingin dijawab dan eiri-ciri dari variabel yang diukur serta karakieristik
dari data itu sendiri. Jenis data dapat dibedakan menjadi beberapa jenis
berdasarkan, cara mendapatkanmya dan menurut sifatiya.

a. Berdasarkan cara mendapatkannya/sumbernya.
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam
dua jenis yaitu duta primer dan data sekunder.
|. Data primer adalah data yang diperoleh atan dikumpalkan ofeh

peneliti secara langsung dari sumber datanya, Data primer disebut
juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up fo dare,
Untuk mendapatkan data primer, pencliti bams mengompulkarnya
secara langsung, Teknik vang dopat digunakan peneliti unmk
meneumpulkan data primer antarn fain observasi, wiwancara,
diskusi terfokus (foons grup disenssion — FGD) dan penycharan
kuesioner,
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2 Data Sekunder adalah dets yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang teluh ada (peneliti sebaga
tangan kedua), Data sckunder dapat diperoleh dun berbagai
sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS). buku, laporan, jurnal,
dan lain-lain.  »

Pemahaman terhadap kedoa jenis data di atas diperlukan sebagai

landasan  dalam  menentukan  teknik  serta langkah-langkal

pengumpulan duta,

. Berdasarkan sifatnya.

Berdasarkan bentuk dan sifatnya, data penelitian dapat dibedakan
dalam dua jenis vaitu data kvalitatil (yang berbentuk  Kata-
katakalimat) dan data kuantitalif (vang berbentuk angka). Dala
knntitatil dapat dikelompokkan berdasarkan cara mendapatkanmya
vaitu date diskrit dan data kontinum. Berdasarkan sifamya. doty
kuantitatif terdiri atas data nominal, data ordinal, data interval dan
data rasio,
I. Data Kualitatif
Data koalitatif adalzh dsta vang berbenuk kata-kata, bukan dabmm
bentuk anpka. Data Koalitaif diperoleh melalui berbagal macam
teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen,
diskusi terfokus, ataw observasi vang telah dimeangkan  dalam
catatan lapangan (transkriph. Hentuk lain data kualitatif adalab
gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video,
2. Dwata Kuantitatif
Diata kuantitatif adalah dwa vang berbentuk angka atau bilangan,
Data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis mengzunakan teknlk
pethitungan matematika atau statistika. Berdasarkan proses stan
carn untuk mendupatkannya, data kuantitatif dapat dikelompokkan
dalam dun bentuk vaitu sebagai berikut;
= [hata diskril adalah data dalam beniuk anghka (bilangan) yong
diperoleh dengan cara membilang. Karena diperoleh dengan cara
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membilang, data diskrit akan berbentuk bilangan bulat {bukan
bilangan pecalian].

« Data kontinum adalah data dalam bentuk angka'bilangan vang

diperoleh berdasarkan hasil pengukuran, Data kontinum dapat
berbentuk bilangan bulat ataw pecahan terganmung jenis skala
pengukuran vang digunakan.

¢. Berdasarkan skala ukurnya.
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Berdasarkan skala uhurnva, dota dapat dibedakan menjadi data
noeminal, ordinal, nterval dan ratio,

(1) Data nominal, adalah data yang hanya mengandung unsur

penamaan. Misalnya: jenis pekegjaan (petani, pedagang, PNS,
ABRI, dsh); warna (hijau, kuning, merah, birw, hitam, dsb); jenis
kelamin (laki, perempuan); jenis perusahasn (perusahaan
industri, perusahaan jasa), Data npominal vang  bersifut
kualitatif harus dirubah menjadi bentuk numerik, dengan cara
pemberian  skor (skoring), schingga dapat diolah  dengan
pendekatan  kuantitatif, Pemberian skor data nominal bersifit
sembarang, vaitn  hanya  sekedar untuk dapat membedakan
ipenamaan saja) schingga dapat dibolak-balik.

{2) Data ordinal, adalah data yang selain mengandung  unsur

penamaan juga memiliki unsur wrutan (order = wrutan). Misalnya
tingkat pendidikan: SI (skor 1), SMP {skor 2), SLTA (skor 3}
%1 (skor 43, 52 (skor 5). Skoring dalam data ordinal ini bisa
dibalik misalma 52 (skor 1) 31 (skor ), dan seterusnya.
Pembuatan skor pada data nominal dapat dibuat sembarang yaitu
hamva sekedar dapal mebedakan, Akan tetapi untuk data erdinal,
urutan angka dalam skor menunjukkan arah tingkatan. Pada data
ordinal ini, interval {selang)-nya tidek mempunyai artd {vidak
bermakna); misalnya selisih antara skor 4 dengan 2 adalah 2 dan
selisih antara 3 dengan 1 adalah 2, vang mana 2 yang pertama
dengan 2 yang kedua maknanya tidak sama.

(3) Data interval, adalah dat vang selain mengandung unsur
penamaan dan urutan juga memiliki sifat interval {selang)-nya
bermakna. Di samping itu, data ini memiliki ciri angka nol-nya
tidak mutlak. Misalnva: Indeks Prestasi Mahasiswa (IPK).
Mahasiswa Sengan IPK 1, 2, 3. atau 4. Angka-angka dari data
ini tidak memiliki makna, misal mahasiswa Anton dengan IPK =
7 bukan berarti pintarmya separuh dari mahasiswa Bambang
dengan 1P 4.

4
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Data ratio, adalab data vang memiliki wisur penamasn, urstan,
intervalnya bermakna dan angka polnya mutlak, schingga
rationva mempunyai makna. Misalnya © pendapatan, panjang
julan, finggi badan, berat hadan dsh. Pumomo  mempiia
pendapatan bersih per bulan sebesar Rp. 3.000.000,00, Satrio
mempunyai pendapatan sebesar Rp. 0000001, Sedangkan
Umar berpendapatan nol (tidak mempunyaiu  pendapatan).
Disebut nol-nya mutiuk sebab memang tidak akan ada benda
(jalan) yang panjangnva nol kilomeicr. Pendapatan 0 bernrti
tidak menghasilkan pendapatan sama sckali. Hal ini dapat
dikutukan bahwa Pendapatannya Pumomo merupakan separo
atau setengahinya pendapatannya Satrio, yaitu merupakan nishah
flan rasio

1.6, Penutup.

Dengan mengetshui komponen-komponen penclitian, tpe e Hifan
yang digunakan maupun jenis variabel penelitian ini maka (]|
penelitian dapat lebil dipercava atau tingkat skurasinya lebil tnggl
Dulam penelitian kuantitatil tingkat akurasi data maupun hasil
annlisis diharapkan dapat memberikan atau menyajikan datn yang
benar dun akurat, sehingga penggunaannyva dalam pengeambilon
sty keputusan lebih tepat.
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BAB 1I

INDIEATOR REFLEKTIF DAN FORMATIF DALAM
PENGUKURAN VARIABEL LATEN

2.1. Pendahuluan.

Datam bab ini disajiken suatu kerangka berpikir vamg membanm
penelitt untuk merancang dan memvalidasi kedua model pengukuran
formatif dan reflektif Hal ini penting karena penggunaan model
pengukuran yang salah merusak validitas isi dari konstruksi, salah dalam
mengartikan hubungan struktwral antar  vedabel, dan  akhimya
menurunkan kegunaan teori manajemen bagi para peneliti dan prakzisi.

1.2. Cara wntuk mendapathan data untuk variabel laten.
Penelitian di bidang bisnis dan sosial sering melibatkan variabel

yong fidak dopat divkur secara langsung, disebur variphel latent

(nnabserved variahle), misalnya kepuasan, motivasi dan lain scbagainya.

Pengukuran variabel laten ini tidak dapar dilakukan secara langsung akan

tetapi dengan menggunakan instrumen berupa kuisioner yang akan

menghasilkan data dani setiap indikator ata data dari setiap item. Oleh

karena ity indikator sau item sering dissmakan dengan varisbel

manifest (obwerved varioblel.  Untuk memperoleh dva dard variabel

latent atau variabel unohservable dapat dilakukan dengan beberapa cara,

antara lain { Solimoum, 2013 )

I, Metode Total Skor

2. Metode Rata-Rata Skor

3. Metode Rescoring

4, Metede Skor Faktor

3. Metode Skor Komponen Ulama

Metode total skor dapai dilakukan dempan menjumlahkan skor
semua indikator, sehingga diperoleh data total skor yang merupakan data
variabel laten bersungkutan. Metode kedus menggunakan rata-rata skor

14

indikator, Sedangkan metode ketiga adalah rescoring yaitu dengan
meruball total skor menjadi skala awal {1 sampai 5), yaite ool skor
maksimal dikurangi tetal skor minimal dibagi interval kelas yaitu 5 (15-
1/8=2.4), Oleh karena itu jika 3-5.4 maka skor barunya adalah “17, jika
totnl skor antara 5.4 s/d 7.8 maka skor barunya adalah “2" dst). Sebagai
Huserasi digunakan data rekaan di bawah ini (menggunakan skala Likert
| sampai 5). Misalaya kita akan mengukur loyalitas kensumen dengan
tign indikator vaitu jumlah pemakajan produk, keinginan pindah ke
prosluk lain. dan  kesedizan menginforma-sikan  kebaikon  kopado
konsumen lainnya. Dari 20 responden (konsumen) diperoleh data scperti
[t Tabel 1.

Taibst) 1. Moded Pengukurn variabed fmten (kemstruk ) detsgan 1ota) skoe. raa-rata skor dan

reskarnmg
W indiiaze | indilam | Indikmo | Penpaluran sorisbl Falen {hovalits |
i rl [ 2] Tkl sk B, i -850 £000 HEkoring
1 1 El 3 4 ) k)
AEE 4 ¥ I 6T ]
1] 4 5 i 13 4 %
[} i/ 3 ] I 3E% E]
[ ] 3 5 14 46T 5
BET 3 | % 3 £ L 3
| A [ E] 1+ 467 E
H ) 3 2 T 135 1
u 3 2 - ¥ 255 ]
[ S [ H ENE] i 1
I i 3 4 i 333 1
B - 3 1 I 333 ;
i 1 ] 4 13 4,53 g
w3 3 1 u 700 3
BL i i 3 ] AT 5
] ] ] 3 & 200 k]
i kS 3 ] i i 157 3
i 1 it S 3
W 3 3 ] [0 331 3
B i ] ] 17 A ]

Metode keempat (skor faktor) dan kelima (skor komponen utami)
bikiyak digunakan dalam Strectural Equation Modeling (SEM), yang
merapakan perpaduan antara analisis fakior don analisis regresi. Dalam
SEM berbusts kovarian (AMOS dan LISREL) diganakan analisis faktor
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(dengan indikator reflektify don analisis regresi. Sedangkan dalam - SEM
berbasis varian (LS dan GNCA) dapat digunakan dua-dvuanya bak
dengan indikator reflekiil maupun indikator formatil mavpun perpaduan
dua-tasmyi

Srencrwral Equarion Maodeling (SEM) merupakon deknik untuk
menentukan  (specifv), memperkiraan  (estimate), dan mengevaluas
{eviidnore) model hubungan linear antara sam set variabel vang diamati
(obreved varigbles) yvang umumnya lebih kecil dibandingkan dengan
hubungan antar variabel teramati {wrobserved varighias), Scoars |uas
SEM  digunakan dalam  penelitian  di bidang  manajemen  untuk
menentuban  secars  empirs  dim memvalidasi kKonstruksi,  serta
mempelajari hubungan kausalitas antar variabel tersebut. Ada dua bagian
ilari SEAL. Pertama sdalah "Model Pengukuran™, vang digumakan umtuk
menguji hubungan dari variabel weramati (eocbeerved variobles) atau
wariabel [aten atan "corsrrue”,  denpan satu set variabel vanp dimmati
{ohverved varfehles) wtsu indikotor atagn varabel vang terukur atao
wiriabel manifiest, Bagian kedua terdiri dam "Struktural Model" atao
“Mode]l Jalur® - di mana hubunean Kavsal antar variabel laten dan'aian
dengan variabel manifest

Sebush “Model Pengukoran®™ dapat dibedakan dua jenis yatu
model pengukuran refleklif (reffective measiremtenr model) dan model
pengkuran  formatif (formative measeremenit model). Eadang-kadung
penelit salah dalam menentuken model pengukurannya yang seharusnya
formutif, tetapi memakai model pengukuran reflektit atan sebaliknya
maka scring dischut dengan  Kesalahan spesifikasi model (sl
prtsspecificotion). Model reflektif ini telah berkembang dengan Kriteria
pengujian dan elah banvak digunakan dalom penelitisn manajemen.
Penggunaan model  formatif masih terbatas karena  schagian tidak
terscdianya  perangkat lunak vang tepar dan Kurangnya  pedoman
pengujian yang tepat.

Schelum membahas  isw-isu  leoritis dan slatistik - mengenai
perboedaan antara maodel reflektif dan formatif, terdapat peningkatan
relevansi dalam mempelaiari model pensokuran formatif. Pertama,
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bunyuk model pengukuran dalam lieratur manajemen yang formatif,
karena sifat dan konsep-konsep teortis dan domain vang mendasari
merckie. Pemodelan variabel schagai model reflcktif mengarah ke
kesalahan kesalahan spesifikasi (Bolien dan Lennox, 1991 Edwards dan
Pagoed, 2000; Dismamopdlous dan WinklThofer, 2001)  Kedua,
kesalahan spesifikast dalam model pengukuran berdampak pada falur
strukiural dari variabel laten, schingga mengarah ke koefisien jalur vang
giloh. Oleh Karena itu diperlukan pemahaman  pengeunaan  model
pengukyran formatif aton refleknf vange sesuw dan bagiimama maodel
tersebut hares dirumuskan dan divji. Liveralur dalam il manajemen
(monnjemen strategis, pemasarin, sistiim informasi mansjemen,  dan
prerilaku organisasi, dan schagaimya) saat ini telah memulai schuah
wigana yvang menarik dan  penting tentang kapan dan  mengapa
kionstruksi di bidung masing-masing harus dimodelkan sebagai formatif
o reflektif,

1.3, Variabel Laten dan Pengukurannya.

YVarabe! laten atau konstruk didefinisikan sebagai "sebuah 1s1ilah
honseptual  vang  digunakan untuk menggambarkan  fenomena vang
menarik sccara teoritis” (Edwards dan Bagozzi, 2000, hal. 156-157)
Fengmiena vang dijelaskan oleh sebuah Kopstruk dapat secara langsung
bl secarn tdak langsung digmeti. Konstruk divker dengan bantwan
Indikator (Diamantopologs dan Winklhofer, 2000 ) ataw item (Law et al.,
| 998 ) atau ukuran-ukuran terfente Indikator, ilem atan ukuran tersebul
ilidefinisikon sebagai "skor wvang dipmati vang dikumpulkan melalu
laporun perusahaan, wawancara, observisi atau cara lain”, (Edwards dan
Mogogzi, 2000, p 156). Konstruk pada gilirannva dapat mengukur
fenismiena nvats, tetapi Gdak lengkap maka ada sebagaian atou sisanya
yang tidak dapat digambarkan/dijelaskan {(an-explain) yvang disebut
dengan kesalahan  pengukuran  (measurenent evrorl. Sebuah model
pengukuran (mecsurenent model) digunakan untuk menggambarkan
lubungan  antara  konstruk  dan  pengukuran-pengukurannya  atau
indikatormys  atau femnya.  Oleh karena . pengururan  dapat
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menjembatani antara variabel vang dismati {observed variehfes)) dengan
variwhel luten (comstract) (Byrne, 2001 ),

2.4. Model indikator reflektif dan formatif.

Sebuah konstruk laten dapat dimodelkan dalam dua cara vait
reflektif diun formatif, Dasar penentyan indikator variabel dari viriabel
laten dengan maodel reflektif aran model formatil tergantung  dari
kerangka teori atan rasionalitas (logika). Secara umum dinvatakan bahwa
variabel laten seperti “personalitas™ atau “sikap™ atau “perilaku” avau
“keinginan bertindak’ konatif” wnumnva dipandang sebagai variabel
wvang menampakkan sesualy (lercermin) dan dapat diamati, schingpa
indikatornya bersilan rellektil. Sedangkan beberapa vaniabel laten, seperti
Kesejahtersan  masvarakat, bauran  pemasaran, kvalitas  pelayanon,
lingkungan butik (penerangan, musik, warna, dan lain schagainya) secara
umum dikatakan bersumber atau dibentuk dari beberapa indikator,
sehingga dikatakan sebagai model formatif,

Kadang-kadang schuah variabel dapat diukur dengan indikator
reflekiif atau dapat divkur dengan indikator formatif. Misalnva konstruk
“kepuasan  Kerja”  dapal  diukur  dengan  indikator  refekbil jika
menggunakan indikator: (a) seberapa puas dengan pekerjaanva. (h)
keinginam untuk merckomandiban pekerjanma kepada temannya, (2]
keinginan untuk memilih kKembali pekerjaanya. Schaliknya konstruk
kepuasan  kerja  imi dapat  menggunakan  indikator  formeatil  jika
indikatormya adalah: (8} kepuasan atas gaji yang diterima. (b) kepuasan
atas sistim promosi, (¢} kepuasan atas hubungan dengan teman kerja, {c)
kepuasan atas beban kerja. dsi. Contoh konstruk atau variabel lain yang
dapat diukur dengan indikator reflektif atavpun dengan indikator formagit
adalah Kinerja Perusahaan, Kincrja perusahaan dapat diukur dengan
indikator reflektil’ jika pengukurannya berdasarkan persepsi atas RO,
ROA, pangsa pasar, jumlah pelanggan, dst, dibandingkan dengan
pesaingnya. Schaliknya konstruk kinerja perusahaan ini dapat diukur
dengan  indikator formatf jika pengukuranmva menggunakin  data
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skunder vang berupa tingkat ROJ perusahaan, tinghket RO perusahaan,
prosentise pangsa pasar penisshasn, maupun jumlah pelanggan.
Perbedasn amtara pengukuran formatil’ dan reflekdtif ini penting
kurena spesifikasi vang tepat dari model pengukuran diperlukan untuk
menetapkan hubungan ynr:g bermakna dalam model struktural (Anderson
dan Gerbing, 1988), Kerangka teoretis dalam dalam menganalisis
validitas konstruk (Blaleck, 1982: DeVellis, 19491; Edwards dan Bagozzi,
2004y dan pemodelan persamaan struktural { Baumgartner dan Homberg.
I99h: Chin dan Todd, 1985, Shook, Ketchen, Hult dan Kacoor 2004 )
dapat meningkatkan pemahaman, dan bagaimanapun scorang peneliti
harus  mengikuti - prosedur  untuk  mencapai  validitas  konstruk
iDiamantopoulos, 2003; Fion dan Kayande, 2005. Rossiter, 2003)
Penentian maodel pengukuran reflektif atan formatif dapar ditelusuri dari
definisi operasional. Dengan operasionalisasi variabel terscbul dapat
ditelusuri dengan wepai, apakah menggunakan pengukuran reflektif atau
formatif.
n. Variabel laten dengan indikator reflekiif,

Salah satu bahasan vang menarik adalah penjabaran konstrak
menjadi bagian-bagian terkecil (indikator), yang biasa dinamakan dengan
aspek, komponen atau fakior. Sering peneliti dihadapkan pada kesulitan
itk membedakan antara indikator reflekiif atau manifes dan indikator
formatif atan kansal. Kedua hal ini memang agak sulit dibedakan, bahkan
mmsih ada perdebatan mengenai hal ini, misalnya indikator-indikator
dalam efikasi pemanfastan komputer (Hardin, Chang, & Fuller, 2008},
Dalam hal pemodelan persamasn struktural (SEM) indikator reflekil
sloy manifes dan indikator formanf atau kausal tersebut dinamakimn
dengan model pengukuran dengan indikator reflektit dan indikator
formatif,

Dhalam model refekiif, indikator dilikal sebagai efek dan konstruk
vang dapat dinmati, Misalnya konstrak kegigihan (hardiness) vang
direfleksikan menjudi tiga ndikator yaitu komitmen, tantangan dan
kontrol, Kot direflcksikan  terscbut  dapat  disubstitsikan  dengan
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dimanifestasikan oleh, dijabiarkan menjadi, diamari dari, diukuer dari atan
keluran dari (emtconre of). Secara statistik, model pengukuran refleknl
menjelaskan bahwa indikator eekait denpan variabel lsten vang swma
harus memiliki faktor bersama {(commr foctors). Dengan demikian
maka uniik membuktikan babws Romiomen, tanfangan dan konirol
merupikan refleksi dari hares memiliki keterkaitan bersama,  maka
ketiganva hares memiliki keterkaitan bersama Pendekatan yang, biasa
dipakai adalah analisis faktor,

Dalan oeodel  geflebil (Edwards  dan Dagoesi,. 2000,
Diamamopoubos dan Winkihofor, 20007, konstruk dipandang schagai
pervebab dar ukuran-ukuran atan indikator manifestasinva. Dengan
demikian, konstruk  atau  variabel laten  mempengaruhi/menentukan
indikator-indikatomya {(Hollen dan Lennox, 19911 schingza arah anak
panahnya dari konstruk (variabel laten) menuju ke indikator, seperti vang
dimumjukkan pada Gambar 3,

Fafisr ki :
CoER B/t LIsaT ¢

Crantbar 3. Miodel Penaskurin Beflekul

Muodel  indikator reflektif  dikembangkan  berdasarkan  pada
efgssicol test theary yang mengasumsikan bahwa variasi nilai variabel
laren merupakan [ungsi dan indikator {free seore) ditambah error. Jadi
variabel laten seolah-olah (seperti) mempengaruhi indikator, atau seolih-
olah arah kausalitas dari variabel laten ke indikator, Model reflekif
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sering juga disebut confirmaroey factor model dimana data variabel laten
berupa skor faktor, dan  diperoleh menggunakan analisis faktor
konfirmatori,

Pada model reflektif, variabel laten {unidimensional) digambarkan
dengan benmk ellips dengan beberapa anak panah dari variabel laten ke
indikator. Model indikator reflekiif haros memiliki relizhilitas internal
konsiztensi karena semua indikator diasumsikun mengukur situ variabel
Iaten, sehingga dua indikator yang sama reliabilitasnya dapar saling
dipermukarkan.

Contoh model varinbel loten dengan indikator reflekef adalah
varizhel laten vang berkaitan dengan kepuasan kerja (job satisfaction).
Sikap wwumnya dipandang sebagi jawaban dalam bemtuk fverable
{positilfy ataw wefovorable (negatif) techadap suntu obyek dan binsanyva
diukur dengan skala multi item dalam bentuk semantik seperti, good-
bired fike-distike, dan fovorabfe-unfiverable. Berikut adalah contoh
maodel variabel laten dengan indikator reflektif {Gambar 4):

Irchiatar raflakis e Jols
Sattatacionm

X = Hedar matinfeec mim Yol
Wity o joi T
oy = WnLk Y
Pl R I P LT }nb
i i friard ™
Mo = Wdouid yau chee tnin
jokx mgenin?

Ciambar 4 Mode Fenguluran Beflebif dan konsinak Job Smishciion

1M model tersebut (Gombar 4) maka notasi  persamainyva adalah
sebagid berikut:
11 - |I.|.| ¥4 Ey
K=Y+
=h¥ig
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Simbul

Nama

Deskripsi

X

indikator permama (How sateslicd are you with
vour b

s

indikator kedua (Would you recommend your
fob o & friend ™)

s

indikator kiotiga (Would you chose this b
againTy

|

kanstrik reflektif {fob Sutisfaction

T armisia |

koefisien pengamb yang dﬂﬁi‘ﬁﬁaﬁ J:u;l__‘r
{Foh Satisfic-tien) terhadup indiator: periana
I 0w sabislied wne wow with vour job)

| ambdn |

koelisin Fl-'.:I'I,Hji‘I:III.'I vang dikarapkan dari Y
(Job Satisfac-tion) terhodap indikater kedun
[ Would veu recommensd vour jol e & friemd 21

Ay

Lambda 1

koelisien pengaruh vang dibarapkan dari Y
(lob Satisfactieny terhadnp  indiknior ketiga
( Would vou choss this job agam?)

3}

Epsilon |

kesalahan  pengukuran  dari indikator g
pertaan | How satisfied are vou with vour job?)

Epsiton 2

kedua (Would vou recommend vour. job 10 &
[riend™)

£

Epsilon 3

kesalohan p.:ngm};_uran dari  indikmor  yang
ketiga ¢ Woukd vou chiose this job again?)

Berdusarkan model tersebut, maka ciri-cin dan model indikator reflektif

dapat dijelaskan sebagai heriku,

ta) Arah kavsalilas seolah-olah (sepenti) dari variabel laten (fob
satisfacrion) ke indikator (X, X, dan X;} Akan tetapi variabel
laten (Joh satisfaction) tdak memiliki date, dan justru akan dicari
datava, schingga tidak henar kalau dikatakan variabel laten
mempengaruhi indikator (seperti pada analisis regresi), jadi
perhatikan kata "seolah-olah™ atau "seperti™ tersebur.
by Antar indikawor dizsumsikan saling berkorelasi (harus memiliki
faktor bersama atau commen finciors)
ic) Menghilangkan satu indikator tidak akan merubah makna dan arti
variabel laten,
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id) Kesalahan pengukuran {(errer) pada setiap (tingkat) indikator,
dalam model tersebt di atas dilarbangkan dengan £, B2 dan &,

b, Variabel laten dengan indikator formatif

WVariabel laten dengan model indikator formatil (sering disebud
dengan variabel laten dengan model kemposit) mempunyai karakleristik
berupa varizbel komposit, sering dijumpai dalam bidang ckonomi,
misalnya  indey  of sustaimable  econemics  welfare.  the  human
dhrvefopment inde, dov the quealine of Tife inder,

Dalam model formatif, indikator bukan meropakan  refleksi
konstnik yang diukur, akan tetapi lebih merupakan anteseden atau
penyebab (causol indicators), Berbeda dengan indikator reflektif, pada
indikator formanf, menghilangkan satu indikator fidak akan mengganggu
Iisilikntor lainnva kKarent masing-masing relatif independen.

Secara statistik, indikator ini dibuktikan dengan koefisien periman
yiing dapat dilihat melalui kombinasi linjer dalam persamaan regresi.
Semua indikator tidak hamas memiliki faktor bersana {conmmon faciorsh
pehingga mengeliminasi satu indikator tidak seberapa mengubah peranan
ndikator lainnya, Justru dibarapkan indikator ini memiliki keterkaitan
yang rendah, untuk menghindari overlap. Salah satu ifal dari indikator
Il mddalah akuwmubasi, karena menggunakan regresi.

Ada yang berpandangan bahwa secara uminm variabel laten dengan
misdel indikator formatif, dibentuk dari indikator-indikator yang datanya
Ll kuanditas (ada yvang menyebut hard dafa dan bukan persepsi).
milnal kesejahteraan masyarakat dengan indikator pendapatan per kapita,
lnmn pendidikan, dan usia harapan hidup. di mana semua indikator
dutanyn berupa kuantitas dan bukan persepsi. Di sisi lain, variabel faten
iengan model indikator reflekif, dicerminkan oleh indikator-indikator
yung datanyn bersifat persepsi (ada yang menyebut soff data dan bukan
it kuantitas), misal loyalitas, motivesi, komitmendil.  Hal ini hanya
sebivinh pundangin dan patokan agar memudahkan dalam memahai, Oleh
hurena itw, patokan tersebut tidak berlaku general (100 %).  Sebagai

pontoh, varinhel kualitas pelayanan, dengan dimensi tangible, empathy,
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relighility, responsibility, dan  assurnce,  semun dimensi diukur
berdasarkan persepsi, akan tetapi model pengukuran tersebut dapat
bersifat formatil. Ini adalah salah sam contoh balwa patokan terschut
tidak berfaku.

Model indikator formatif tidak memerukan asumsi bahwa semua
indikator memiliki fakior bersama {comnron factors). Berbeda dengan
maodel reflektif, dinsumsikan bahwa semua indikator memiliki faktor
bersuma {common faciars). Oleh karena. pada model formatif tidak
diperlukan asumsi korelasi amar indikator sccara konsisicn. Schagai
misal, varjabel laten yang bersilon komposit (model formatit) dan dinkuar
berdasarkan indikator vang saling murually evcinsive atai berdin sendiri-
sendiri, sebagai comtoh variabel laten Stamus Sosial Ekonomi, dapat
diukur berdasarkan indikator pendidikan, pekerjaan dan tempat tinggal.
Contoh lain adafah derajar keschatan dapal divkur dengan indikator
formatil misalnya dengan indikator pola makan, banvaknya wakiu
berolah-raga, durasi beristirahat, lingkungan rumah, dst.

Karcna telah diasumsikan bahwa amar indikator tidak saling
berkorelisi  maka  ukuran  reliabilitesKonsistensi  internal — {Adpfa
Cronback) tidak diperlukan, Kausalitas hubungan antar indikator tidak
menjadi rendah nilai validitasnya hanva karema memiliki  internal
konsizstenst vang cendah. Uniuk menilai validitas variabel [aten perlu
dilihat vaiabel lain vang mempengambi variabel faten. Jadi umiuk
menguji validitas dari variabel laten dengan model indikator formatif,
peneliti harus  menekankan pada nomological (berdasarkan  pada
substantil kontennya) dan atan criferion-réfated volidin,

Bertkut ini dibenikan ilustrasi, misal varabel laten kesejahteraan
masyarakal, Berdasarkan konsep dari V0P variabel tersebut dinkur
berdasatkan  Miwran  Developmens Dadex (W), vang  merupakan
komposit dan indeks ekonomi, ndeks pendidikan dan indeks Kesehatan,
Kemudian secira umum  dikatakan  bahwa  indikator dan varabel
kesejahteraan masyarakal adalah ckonomi (diproksi olch pendapatan per
kapita), pendidikan (diproksi oleh lama sekolah), dan keschatan (diproks
oleh usin Marapan hidup),  Telah disepakati don digunakin sebagai
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contoh pada berbagai jumal, bahwa model indikator tersebut bersifat
formartif,  Gambar - diagram  jalur dard variabel laten  kesejahierann
masvarakat dapat diilustrasikan seperii pada Gambar 5.

fntikmtiar PoimnadiY dar
sy alilerEan
Kangarakat

M“\'ﬂm
Ky whﬂ e per

g prmrrdilikany flar e
sakalmh)

Xy = emshaton (usis
I Fa P i)

Ciznmbar 3. Mode] Penpukimen Formati] dari honstruk Kesejahtersen Masyarubos

Iuri model tersebut (Gambar 51 maka notasi persamasnya adabah
sebagar berikut:

¥ =y X byl vy VF
Diimana;

Simbul  Mama  Iheskripsi

Xy - indikator pertuma {pendapatan per kapita)

X, . indikator keduu (lama sekilah)

X - indlikator ketiza (usin harapan hidup)

Y - konstruk formasif (Kesegbiterain
hlasvarakoty

¥i gomma besamyva korelasi denpan indikator periamn

" {pendapatan per kapital 2

W gamma  besamyn korelasi dengan indikator kedua
{ kansa sckolh).

¥ pumma  besamya korelasi dengnn imadikator ketipa

_ {angka harapan hidup).

(4 petn lingkal kesalahan pengpukuran (e cominon

CFFOF feri)
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Berdasarkan model ersebul, maka cin-cirt dart model indikator formarif
dapat dijelaskan sebagai berikut:
(a) Arazh kausafitas seolah-olah (sepenti} dar indikawor ke variabel
laten: seolah-olah kesejabieraan masyarakat dipenganihi oleh X,
Moo dan K. Akan tetupi varishe] lnien kesejihteraan masvarabr
il tidak memiliki data. dan jusiru akan dicari datanva, shingea
tidak benar kalau dikatakan indikstor mempengaruhi variabel
Faten (seperti pada analisis regresi), jadi perlu diperhatikun kata
Useolabhoolah™ wan Cseperti” fersebat,
(b Antar indikator bisa  dissumsikan  tidak  bedkorelasi  {tidak
diperlukan adanva fakior bersama)
(c) Menghilangkan satu indikator berakibat merabah makea dari
varigbel laten (tidak besifar selal)
(dp Kesalaban pengukuran (E) diletakkan pada tingkat variabel laten
{sccara kesclurhan ),

Sepeti telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, babwa menunst
para ahli psikomett indikator formatl’ memerlukan indikator-indikator
yamg membeniuk variabel laen. Jadi menghilangkan sam indikator akan
menghilangkan bagian vang unik dari variabel laten dan merubah makng
dari variabel laten, {lch karena itw, dengan menghilangkan (dropping)
satu indikator dalam model akan menimbulkan persoalan serius.  Ini
fdalah suatu pandangan, tentunya bisa benar dan sehaliknya,

1.5, Perbedaan indikator reflektif dengan indikator
formatif.

Dari beberapa penjelasan schelumnya dapat disarikan beberapa
perbedaan antars indikator reflekil’ dengan  indikator Tormatil dari
variahe] laten (Mebojsa St Daveik, 2007) seperti puda Tabel 2.
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Talsel 2. Perbedanm Maodel Peppukuman Reflckiif dengan Model Fengukaran Formutif
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(1) Masalah hubungan antara konstruk dengan indikatormya, Hubangan
antars konstruk dengan indikatomnya dibahas melalui  enplaving
criteria seperti arah hubungan {direction of casaliy), kerangka teori

definisi dari variabel laten/konstruk

{thearetical  framewark),

(definition of the latent construc), anteseden dan konsekuensi
(comtmon  anfecedens  and  consequences), konsistensi internal
{imternal consistency), validitas konstruk (validity of comstricis ) and
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(b} Masalah pengukuran, dijelaskan dengan analisa isu  kesalahan
pengukuran {issue of measurenteny error), periukaran antar indikator
(irmerchangechiliney,  multikoloniertas  {madticolfimearin)  dan
somedosical met of indicasors.

2.6. Kerangka kerja untuk merancang dan memvalidasi
model reflektif dan formatif.

[ralam  heherapa tahun terakhir, para ahli gelall memberikan
prosedur dengan penekanan yvang ketat pada analisis eksplorasi faktor
(Spearman, 19047, konsistensi intermal (Cronbach, 1931) dan model
domain sampling (Nunnally dan Bemsicin, 1994) Dalam psikologi,
Borshoony o1 al. (2003, 2004) menggunakan logika dasar dan teori
pengukuran unluk menyatakan bahwa pilihan model ergannng pada
ontalogi dari varabel Intemnya, Dalam pemasaran, Fossiter (20402}
menvediakan  prosedur  wmum  untuk  pengembangan  skala  yang
"diterima” secara luas dengan reemypehosizing penlingnya pertimbangan
teoritis. Borshoom dan Rossiter keduanya berpondapat balwa peneliti
seharusnya hanya fokus pada pertimbangan teoritis dan menahan godasn
umtuk melakukan tes empiris, Diamantopoulos (2005) dan Fine dan
Kayande {2005) berpendapat bahwa kriteria baik teoritis dan empiris
diperlukan  untuk  memncang  dan memvalidasi model  pengukuran.
Analisis empiris memberikan landusan vang penting untuk validitas isi,
terutama wiluk mendeicksi kesalahan atan misspecificmions, Misalnya,
menemukan adanva hubungan negatil ketika teori dan akal schat
menunjukkan adanya hubungan positl, maka hal ini harus menjadi
perhatian bagi para peneliti,

Pembahsan dibawah ini mengikuti sikap Diamantopoulos, Finn
dim Kayvande tetapi dengan mengambil perspekuf yang berbeda pada
pengukuran empiris dalam pilihan model pengukuran formatif - aao
reflektif. Secara komprehensii' dengan menangkap aspek leoritis dan
empiris  vang  diperlukan, dapat  disajikan  kerangka  Kerjo umiuk
merancang dan memvalidisi model Tommatit dion relekull (Hhat Tabel 3)
Seperti terlihat pada Tabel 3, terdapat tiga pertimbungan teoritis dan tiga
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pertimbangan empiris vang membedakan model formatif dad model
reflekrif. Berikut ini secera singkat masing-masing pertimbangan.

261, Pertimbamngan feorifis

Tiga perimbangan tcm'{lir. yiung |luns asdalah peming  dalam
memuiuskan apakah model pengukwran  formatil atau  reflekiil
Pertimbanean ini meliputi: (1) sifat dari konsmmuk, (2) amb kausalitzs
antara indikator dan Konstruk laten, dan (3) karakreristik indikator yveng
digunakan uniuk mengukur konstruk.

Perrimbangan 1 Sifat Ronsirnk,

Dalam model reflekiif, konstruk (dalem arti absolut) independen
duri pengukuran {Borsboom et al. 2004; Rossiter, 2002}, Contoh umum
dari model reflekif mencakup pengukuran sikap dan kepribadian,
Hampir semua skala bisnis dan buku tcks metodolopis ferkail dengan
pengembangan  skala menggunakan pendekatan  reflekel  untuk
pengukuran  (Bearden  dan Memneyer. 19920 Bruner €1 al. 2000,
Metmever, Bearden, dan Sharma, 2003; Spector, 1992). Misalnya, datam
Sowrnal of fnvernational Business Studies dan dowrsnal of Markeling
tohunm 2006 mengungkapkan bahwa hampir 95% dari konstrubsi
menggunakan beberapa ilem vang mengasumsikan reflekiifitas tanpa
pertimbangan yang jelas dori formuolesi alternatif. Sebaliknya, dalam
model Tomatil, Konstruk terganmmg pada imterpretasi konstruktivis,
operasionalis atau instrumentalis oleh para ahli (Borsboom et al., 2003 ).
Bebagai comtoh, indeks pembangunan manusia (ITR) tidak ada yvang
menggunakan  entitas  independen.  Schaliknya, itu adalah  wkiran
pobungan  dori pembangunan manusia  vang  melipati:  kesehatan,
pendidikan dan pendapatan (UNDP, 2006), Setiap pemabahan dalam sam
i lebilh komponen ini kemungkinan akan menyebabkan perubahan
dalam skor IPM suatu negara, Berbeda dengan model reflekuf, beberapa
contoh model formatil terlihar dalam literawr bisais,
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Pertimbarigan 2: Arah kausalitas

Penimbangan teoritis merupakan kunci kedua dalam memutuskan
apakah model pengukuran reflektil’ atau Formatif adalah arah kausalitas
antara konstruk dan indikator. Sepeni ditunjukkan dalam Gambar, 6 ,
mioxdel reflektif mengasumsikan bahwa kausalitas mengalir dari konstruk
ke indikator. Dalam kasus model formatif, sebaliknya terjadi, kausalitas
mengalir dan indikator untuk konstruk. (Meh karena itu, dalam model
reflektif, perubahan dalam konstruk menyebabkan peribahan dalam
indikator. Dalam kasus model formatif, adalah sebaliknya: perubahan
indikator menghasilkan perubahan dalam konstruk yang diteliti. Dengan
demikian, dua model di Gambar. 1 berbeda, baik secara psikometrik
mipun secara konsepiual (Bollen dan Lennox, 1991}, Perbedazn arih
knusal memiliki implikasi yang mendalam baik wntuk  Kesalahan
pengukuran (Diamantopoulos 2006 ) mawpun estimasi maodel.

Perthnbangan 3: karakterisiik indikator.

Perbedaan signifikan vang dihasilkan dalam karakieristik indikator
yung mengukur kenstruk apakah dengan pengukuran reflektif atau
{rmatif, Datam model reflektif, perubaban dalam variabel laten harus
wendabului variasi dalam indikator. Dengan demikian, semua indikator
berbagi s sama lain dan dapat dipertukarkan. Pertukaran ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur konstruk dengan sampling
beberapn Indikator yang relevan yang mendasuri domain dari konstruk
(Chuechill, 1979 Nunnally dan Bemstein, 1994). Memasukkan atan
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mengeluarkan satu atau lebih indikator tidak mengubah validitas isi
konstruk. Sebaliknya, situasinya berbeda dalam hal model formatif.
Karena indikator mendefinisikan konstruk, domain dari kenstruk scasitif
terhadap jumlah dan jenis indikator yang dipakai‘digunakan aleh
peneliti. Menambahkan atau menghapus indikator dapat mengubah
domain konsepual konstruk secara signifikan. Namun, Rossiter (2002)
menyatakan bahwa, ini tidak berarti bahwa para peneliti perhy melakukan
sensus terhadap indikator seperti yang disarankan oleh Bollen dan
Lennox {1991). Selama indikator konseptual mewakili domam ying
menarik, mercka dapat dianggap memadai dari sudul pandang prediksi
Cmipiris.

252 Pertimbangan cmpiris

Sama seperti dengan tiga pemtimbangan teoritis di atas. tiga
pertimbangan empiris vang menginfonmasikan pemahaman  entang
mode] pengukuran adalah; (1) korelasi antara indikator, {2) hubungan
indikator dengan konstruk adalab anteseden dan konsekuensi, dan (3)
kesalahan pengukuran dan kolonieritas.

Pertimbarngan 4: Korelasi antar konsiruk.

Dalam model reflekiif, konsiruk mempengarshi indikator, yang
memiliki korelasi positif dan interkorelasi yang tinggr. Dalam model
formatif, indikator tidak selaln memiliki kemiripan yang sama dan
karenanva tidak memiliki pola  interkorelasi, Indikator dafam model
formatif dapal secara teoretis tidak memiliki  inmerkorelasi  ataun
inferkorelasi vang tinggi atun rendah.

Terlepas dari i, peneliti harus memeriksa bahwa korelasi antar
indikator adalah seperti yang mercka harapkan, Pemeriksaan tersebul
adalah bagian penting dari berbagai analisis awal untuk item kuesioner
vang diberikan kepada responden. Ini analisis awal termasuk memeriksa
adanya outlier (misalnya, menggunakan jarak dalam model pengukuran
reflektif atau diapnosa pengaruh regresi untuk model formatily
memeriksa balwa dimensi dari konstruk konsisten dengan hipotesis
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penelitian (misalnya, menggunakan model faktor hersama atan comtmion
factor atau analisis komponen wtanmak, menetaphkan bahwa korelasi antara
{tem dan konstruksi memiliki arah dan kekuatan yang diharapkan
{misalnya, melalui korelasi hwﬂnm analisis fakior atau analisis regresi):
Sintistik reliabilitas (hanya berlaku dalam kasus model pengukuran
pellektify; dan beberapa komstruksi merupakan bagian dar strukiur
teoritis, menunjukkan bahwa adanya kebiasan bersam tidak menjadi
misalah (misalnya, dengan tidak adamva satu faktor bersamal.

Karena indikator reflektif memiliki inerkorelasi positil, penelhl
dapat menggunakan statistik sepenti loading fakior dan komunalitas,
Cronbach alpha, rata-rata varians yang diekstraksi dan konsistensi
iterngl dan secara empiris menilai reliabilitas individu dan komposis
indikator-indikator yang ada (Trochim 2007) Namun, karen
pengukuran keandalan mengasumsikan adanya konsistensi intemal yaitu
inberkorelasi vang tinggi di antara indikator dalam pertanyaan-perianyaan
fika tidak tepar untuk menggunakan indikator formatif, di mana tidak
gila asumsi teoritis vang dibuat tentang hubungan antar-item. Salah satu
aut clalam penggunaan indikator formatif adalah bahwa tidak ada krileria
yung sederhana, mudah dan diterima secars umum untuk menilai
kehamdalan mereka,

Pertimbangan 5: Hubungan Indikator dengan konstruk anteseden iliery
hevm sk e,
Dalam kasus model reflekiif, indikator memiliki kesamaan atau
sofents (positifnegatif, signifikan/non  signifikan) hubungan dengan
anleseden dan konsekuensi dari komstruk, Persyaratan untuk indikator
yang saling terkait ini tidak teadi unfuk indikator formanf karena
mereka tidak perlu berbagi tema bersama, karena it tidak memiliki jenis
bubungin yang sama dengan anteseden dan konsekuensi dari konstruk.
Kumngnys tema bersama adalah  masalah  signifikansi - ketika
menggunakan model formatif, terutama karena memiliki imiplikasi untuk
Wngknt  ketepatan  dari  agregosi  indikator  formatif.  Sementara
mengiabungkan indikator unk membuoat sebuih konstruksi  untuk
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mencapai twjuan model parsimoni, mungkin membunhkan biaya yang
besar dan hilangnya informasi vang diperlukan, sertn memberikan
keragaman dan keunikan indikator individual. Edwards (20601 membuat
titik yang sama untuk dimensi seond order atau yang Eebih tingg.

Dalam kasus pengukuran formatif, Diamantopoulos dan Winklhofer

(2001 ) menyarankan tiga pendekatan vang bisa dikakulkan.

11 Pertama, peneliti dapat menghubungkan indikator dengan beberapa
indeks keseluruhan variabel, seperti ringkasan alau rating.

2} Redua, peneliti dapat menerapkan beberapa indikator atau madripfe
imdicmatory ond muftiple canses (MIMICY model, 3 mana kedua

indikator baik formadif dan reflektif digunakan untuk mengukur
komstruk.

3} Ketiga, peneliti menerapkan model struktural yang menghubungkan
komstruk vang diukur secara formatif dengan konstruk vang lain
vang diukur secara reflektif.

Pertimbangan 6:. Kesalahan pengukuran dan kelinieritas,

Perbedaan wtama antara model pengukuran formatif dan reflekeif
adalah pengujian kesalahan pengukuran, Seperti Gambar 6 (sebelah kiri)
menunjukkan, asumsi penting yang mendasari model pengukuran
reflektif adalah bahwa semua persvarstan kesalahan atau error /&, dalam
Ciambar, 6) kaitannya dengan skor vang diamaii (Y), Kkareoa i,
merupakan kesalahan pengukuran pada variabel laten. Sebaliknya model
pengukuran  formatif  tidsk  mengangsumsikan  adanya  struktur
korclasional, maka uniuk kasus formatil’ dikenal isilah sangguan ()
apakah fidak berasosiasi  dengan  indikator individual, maupun
seperangkat mdikator secara keseluruhan seperti pada Gambar 6 (sebelah
kanan). karcna itn tidak ada kesalahan pengukuran {Diamaniopoulos
2006).
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Ciambar &, Permskuran Beflekiil don pengkaran Formatif

Dalam  kasus model  pengukuran  reflektif, peneliti  dapat
wiengidentifikasi dan menghilangkan kesalahan pengukuran untuk sctiap
iidikator dengan menggunakan analisis faktor bersama. Eliminasi i
terjaddi karena nilai fakior hanya berisi bagian dari indikator dari
indikator lainnya, dan tidak termasuk kesalahan dalam item yang
mendasari (Spearman, 19047, Namun, sebaliknya dalam kasus muodel
formatif, satu-saunva cara untnk mengatasi kesalahin penpukuran
addlah  dengan merancang  penclitian  sebelum  pengumpulan  data,
[Mamantopoulos (2006) menyarankan dua cara yang mungkin uniuk
menghilangekan error:

() Mendapatkan semua kemungkinan penyebab konstruk,

(k) Menenmkan fokus konsruk sedemikian rupa untuk mendapatkan
sckumpulan indikator sccara lengkap.

Kedua pendekatan tersebur sebagai cars uniuk mengeliminasi kezalahan

utau ervor (T = 0). Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, jelaslah bahwa

tidak seperti model reflekiif, tidak ada cara sederhana untuk menilai

secira empiris dampak dari kesalahan pengukuran dalam model formatif.

Dialam kasus model reflektif, hipotesis nol bahwa himpunan tetrad
sk tumpang tindih lenyap. Mengacu kembali ke Gambar. 6 (sebelah
kiri), asumsi vang mendasari model reflekiif adalah bahwa korelasi antar
& ndalah nol. Uji ini menegaskan apakah ini benar atau tidak. Jika tidak,
peneliti mungkin perlu mempertimbangkan medel pengukuran formatif.
Securn Khusus, jika hosil uji menolik hipetesis bahwa kesalahan tidak
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berkorelasi, maka bisa salah satu dari dua alasan alternatif, Salah satumya
adalah bahwa konstruk lebih baik diuker secara formanf bukan reflektit,
Yane lainnya adalah bahwa pengukuran reflektif lebih tepat etapi
stuktur  ermor  terkomaminasi,.  Salah satn kemungkinan  sumber
kontaminasi adalah kesalabin metode bersama, Demikian pula, jika
peneliti mencrima hipolesis bahwa kesalahan tidak berkorelasi, ini masih
bisa menjadi suaty kesalahan, Schuah kemungkinan, meskipun tidak
mungkin dalam prakiek. adalah bahwa model formatif sudah benar,
tetaph bahwa struktur kesalahan indikator tidak berkorehasi.

2.7. Konstruk unidimensional dan multidimensional.

Konstruk dengan satu dimensi (watdimensiomal consirnet) diukur
dengan dimensi minggal vang terdin dari seperangkat indikator, seperti
vang dinjukkan pada Gambar 7 (sebelah kir) Dalam konteks ini
unidimensionalitais. mengacy pada adanya suatn sifat tungeal vang
mendasan  serangkaian  ukuran-ukuran  (Hattie.  1985),  Sedangkan
konstruk multidimensi {madtidimensiongd constriecl) adalah "konsruk
dengan tingkat dimensi lehih tingai vang mendisan dimensinya” (Law,
Wong dan Mobley, 1998;. P 743), scpeni vang ditunjukkan pada Gambar
7 (schelah kanan).

Konstruk multidimeenst memiliki banyak dimensi, tiap dimensi
sebagai sebuah konstruk vang terpisah namun dalam anstraksi ving lebih
tinggi semua dimensi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sebuah konstruk (Edwards, 2000). Dimensi atau aspek dari  suatu
konstruk multidimensional pada gilirmnya menjodi unidimensional ataw
multidimensional (Law ¢ al.. 199%), vang mengarah ke konstruk dari
wrutan kedua ataun vang lebih tinggl (gecond  awd  higher  ovders)
Sebagian  besar  konstruk  dalam  penelitian manajemen  adalah
multidimensional (Mackenzie et al., 2005).

Ciamhar 7. Konstrok anidimensional dan keasarnk nmnlidimensional

Sebuah  “second order consrucr”  dapat  memiliki - model
pengukuran refiektif atau formatif pada tingkat firs/ arder nya manpyn
pada seand order nya, schinggza dapa dibedakan menjadi empat model.
() Konstruk di mana kedua indikatornva adaleh reflektif baik pada

order pestama (first order) maupun pada order kedua (second order)
seperti pada Gambar 8, benmk ini yang paling banyak dipelajari
dalam penelitian masa lale,

GOy Gt GOGIE
Crnmbir &, Konsirak first order reflekail secomd order refeknll

() Konstruk di mana order pertama adalah reflekiif dan order kedua
adalah formatil (Gambar 2), beatuk ini sedang dipertimbangkan olch
piva peneliti, sesuai dengan ketersediaan terbaru dari peranghat
lunak pemodelion vang tepat.
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id) Konstnik di mana kedua ordernya adalsh formatif (Gambar 11},
bentuk ini jarang dipelajari.

OO

anmabar 9 Rpstruk denpgan onder pertani selekiif dan order kedua Tamamif Gambar 11, Kanstnuk dengan ked sermys Bormatif

(¢} konstruk di mana order pertama adalah formatil dan order kedua
adalah reflcktif (Gambar 10) bentuk ini jarang dipelajari (Jarvis et
al., 2003 ) datam penelitian masa lalu.

2.4. Kesalahan Spesifikasi Model Pengukuran.

Kesalahan spesifikasi model terjadi Ketika konstruk reflektif
dimaode lkan sebapai konstruk formatil atau schaliknya konsiruk formatil
dimodelkan sebagai konstruk reflektif. Bentuk kesalahan ini bisa
divisualisasikan seperti pada Gambar 12 dibawah (Diamantopoulos snd
Slguaw, 2006).

Ciambar 10. Kowstruk dengan order pertama formatil dan oeder kedu ref kil

Cpiiitan 12, Perspeionl pensilibas pengukurm (Diamaneopaulvs el Stgsy (20046)
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Secara teorilis, kita bisn membedakan antara empat kemungkinan
ketika dihadapkan pada pilihan perspektit pengukuran (Gambar 14). Dua
diantarunya yang kita diinginkan dan menunjukkan bahwa, pertanyaan
atau kucsioner vang kila bual sesuai dengan konsepivalisasi dari
konstruk, perspekiil yang benar relah diadopsi ke dalam operasionalisasi.
Drua lainnya jelas tidak kita inginkan karena mereka menunjukkan bahwa
kita telah membuat kesalahan. Secara khusus, Tipe | kesalahan terjadi
ketika pendekatan reflekuf telah diadopsi oleh peneliti (dan kita telah
ienzElnakan prosedur pengembangan skala) meskipun didasarkan dari
sifat dari konstruksi terschul, operasionalisasi vang benar scharusnya
formatif (dengan demikian mestinyg menggunakan prosedur konstruksi
index). Sebaliknya, kesalahan tipe 11 terjadi ketika spesifikasi formatif
telah dipilih oleh  peneliti,. namun  secara teoritis  semestinya
menggunakan pendekatan reflebtil. Sesuai Gambar 149, seberapa besar
kita melakukan kesalahan Tipe | dibandingkan tipe kesalahan 117 Dalam
alivan organisasi penclitian, ada sedikit keraguan bahwa perspeksif
reflektil adaluh lebih dominan (Law dan Wong, [999).

Bahkan, ada beberapa kasus di mena  pilian  perspektif
pengukuran secara eksplisit dipertahankan dalam sidi empiris. Memang,
beberapa penuli= mengatakun bahwa pengaunaan indikator reflektif lebih
banyak berdasarkan  meta-analysis.  schagian besar kesalahan dalam
pengukuran  maodel  spesilikasi dibasilkan dari  penggunsan model
pengukuran reflekil uniuk konstruksi vang sehamsnya model formatif
{Jarvis, Mack enzie dan Fodsakoff, 2003, hal. 207).

Dalam penjelasan di atas, kemuagkinan salah dalam memilih
perspektif reflektif (melakukan Kesalahan Tipe 1) pada saat ini jauh lebih
tinggi (banvak) dibandingkan dengan kesalahan memilih perpektif
formalil’ vang scharusnya reflektif (error Tipe IT). Dari sudui pandang
prakiis, peranyaannya kemudian menjadic bahwa perspektif formatil
harus digunakan ketika mengembangkan pengukuran keinginan, apa
implikasinya melakukan kesalahan Tipe 17 Untuk mengatasi masalih
konseplual ini, tiga cara yang dapal membaniu untuk mengukur sebual
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konstruk: pembaharuan item pertanyaan, keaslian ukuran dan validasi
ukyeran.

2.9, Penutup.

lsy pengukuran dari suatu konstruk yang dipaparkan secara ringkas di
gtas banyak ditemui oleh para  peneliti di bidang keperilakuan,
munajernen, dan organisasi. Solusi aias masalah yang muncul berkaitan
dengan isu pengukuran fersebut relatif mudah  diatasi. Meskipun
demikian, hal rersebut jarang mendapat perhatian yang memadai dari
pars peneliti atay mahasiswa yang sedang melakukan penelitian untik
(¢sls atau disertasinya. Selain isu di atas, terdapat beberapa isu lan yang
lerkait denpan pengukuran konstruk dan pengujian hubungan antar
konstruk vang lebih menantang, yaitu pengukuran konstruk multi-level
dugi pengujian hubungan konstruk  lintas-level,  konstruk sebagai
virishel moderasi maupun variabel mediasi yang akan dibahas di Bab
herikutnys,

i1



BAB Il
GAMBARAN UMUM GeSCA

3.1. Pendahulwan,

Dalam  statistik  anolisis PLS  dengan  software  SmartPLS
mempunyai kelemahan hanya bisa digunakan pada model struktural yang
bersitat rekursif. Begitu juga dengan analisis SEM dengan sofiware
AMOS atau LISREL mempunyii kelemahan vaitu hanya bisa digunakan
uniuk menganalisis model struktural vang model indikatomya reflak il
Dengan menggunakan permodelan struktural GSCA, maka penghitungan
vang digunakan dalam penclitian kuantilalif akan lebih mudah, lebih
cepat, dan lebih simpel. Pemodelan strukivral GSCA terschat kemudian
diaphkasikan dalam bentuk software GESCA wvang bisa membantu
penghitungan dalwm penefitian kuantitatit dan kualitalif secara lebih
cepal, teliti, simpel, dan salutil

3.2. Gambaran Singkat GeSCA,

Model persamaan struktural {structural equation model) atan sering
disebut dengan SEM adalah salah satu metode penelitian multivariat
vang banyak dipergunakan dalam penelitian ckonomi dan manajemen.
SEM bagi parn peneliti ilmu sosial memberikan kemampuan untuk
melakukan analisis jalur (path analysis) dengan variubel laten. Dengan
demikian SEAM meropakan perpaduan antara analisis faktor dengan
regresi. Analisis ini sering juga dischut schagai generasi kedua dari
analisis multivarial. Generasi porfama dari analisis multivarial adalah:
principal component analysils, foctor analysis, discriminant analvsis dan
muftiple regression, Kewnggalan dari SEM dibandingkan dengan analisis
multivariat adafah bahwa SEM memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi
bagi peneliti untuk menghubungkan antara teori dengan daota.
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SEA menpskan gabungan dea alat analisis yang diambil dan
ckonometrika vaitu persamaan simufan yang memtokuskan pada
prediksi, dengan psikometrika yang berkembang pada ilmu psikologi
vang mampu menggambarkan variabel Iaten (variabel vang tidak terukur
secara langsung) dan dwkur sevara tidak langsung melalui indikator-
indikator (variahle manifist), Penggabungan antara dua konsep statistika,
vaitu analisis faktor yang diakomodasi dalam model pengukuran
{measurement model) dan konsep regresi yang dikomodasi dalam maodel
sirukmural dsrncraral  mroclel) welelakkan SEA tidak hanya berguna
dalam pengujian bhubungan antar variabel akon tetapi  sekaligus
pengembangan instrumen pengukuran yang baik. Model pengukuran
merupakan  pengujion hubungan antara variohel laten (umobserved
variahfe) ata konstruk dengan sejumlah variabel terukur fobserved
variables) atau indikator, Sedangkan model struktural (seructiral model)
atau model jalur (path model) merupakan hubungan kausalitas antar
variabel laten don atau dengan variahel manifeserukur,

Sirnctural  Equation  Modeltng  (Model  Persamaan  Strakiural)
memiliki dua bagian antara lain model pengukuran (measurement modcl)
yang dilakukan melalui analisis faktor konfirmatori dan model strubtural
{strnctural model) vang dilakukan dengan menggunakan regresi. Bagian
SEM vang berkaitan eral dengan identifikasi properti psikometris hasil
pengukuran disebut model pengukuran, Melalui aplikasi pengembangan
model pengukuran peneliti dapat mengembangkan model yang tepat
untuk menggambarkan data hasil pengukuran yang dilakukannya.
Aplikasi pengembangan model pengukuran dalam SEM diwadahi dalam
analisis Fakior konfirmatori. Analisis fakior konfirmatori menjadi salah
solu kelebihan teknik SEAM dibanding dengan teknik analisis faktor
eksploratori, karena peneliti  dapat  memodifikasi model  untuk
disesunikan dengan data vang dimilikinya. Dalam proses estimasi
rellabilitns, modifikasi model yang tepat akan menghasilkan nilai
ketepotan estimasi vang lebih akurat,

SEM dapat  dibedakan menjadi dua  bentuk  yaitu  SEM
berdasnrknn kovarlan  (Covardance Based SEM) atau sering disebut
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dengan CBSEM dan SEM berdasarkan varian (Variance Based SEM)
ﬂl_ﬂll sering  disebut  sebagai  FESEM. Software yang  populer
dipergunakan dalam CESEM antara lain adalah 43608 dan Lisrel. Kedun
siflware terschul  dikembangkan dengan mengacu pada  kovarian
fecvartahee based). Covariance based SEM memiliki keterbatasan
karena  mengasumsikan jumiah  sampel vang besar, data harus
terdistribusi secara normal mullivariate, indikator harus dalam bentuk
reflektif. model harus berdasarkan pada teori dan adanva fnderermingcy,
Oleh karena it untuk mengatasi kelemwaban pada covariance based SEM.
dikembangkan component based SEM, anlara lain melalui soffware .I'Jf..%.;
(parttal least sqnare) dan GeSCA (generalized structured component
analysic). Pada saal ini, GeSCA dapal diakses secara online pada alamat
WA S = L] L

3.3. Sejarah GeSCA

Gemeralized  sirnctured  comporens  analysis  (GeSCA)
dikembangkan oleh Heungsun Hwang, IHee Montreal dan Yhoshio
Takane pada tahun 2004, Tujuannya adalsh menggantikan faktor dengan
komibinasi linicr dari indikator (variabel manifes) di dalam analisis SEM.
Pendekitan analisis ini menggunakan metode kuadrat terkecil (least
square) di dalam proses pendugaan parameter. GeSCA dikembangkan
umuk menghindan kekurangan dari PLS (partial least square), yaitu
dilengkapi dengan prosedur optimalisasi global | dan juga tetap
memperiahankan prosedur optimalisasi lokal (seperti pada PLY). Metode
GeSCA juga dapar diterapkan pada hubungan antar variabel vang
kompleks (bisa dalum bentuk bubungan yang rekursif maupun
nonrekursil), bisa dalam bentuk pengukuran higher-order maupun first
arder komponen {fakior) dan bisa dalam bentuk single group maupun
multy-grong,

GeSCA merupakan metode baru SEM vang berbasis komponen
yang sangat penting dan dapat digunakan untuk perhitungan skor (bukan
skala) dan juga dapat diterapkun pada sampel yang sangmt kecil. Di
samping iy, GeSCA dapat digunakan pada model structural yang
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melibatkan variabel dengan indikator  reflektif dan ataw formatif
(Tenenhaus, 2008). Disamping itw  masalah  singularitas dan
imiltikolonieritas vang sering menjadi kendala serius di dalam analisis
rodel structural menggunakan SEM berbasis kovarians, maka LieSCA
memperbolehkan terjadinya multikelonieritas, yaitu terjadi korelasi yang
Juat antar variabel cksogen {Hwang, 2009).

aodel struktural yang dispesifikasikan dengan tepat (berbasis
teori dan hasil-hasil penelitian), maka lebih baik dianalisis dengan SEM
herbasis kovarians (misal dengan software AMOS atau LISREL). D sist
i, bilamana model dispesifikasikan kurang tepat (dasar teori atau hasil
peneltian betum ada) maksa analisis SEM berbasis komponen lebih baik
digunakan  dan lebih  dirskomendasikan, Analisis  SEM berbasis
komponen GeSCA  adalah alternative vang lebih baik dibandingan
dengan PLS, yailu memiliki parameter recovery yang lehih baik (Hwang
o al, 2010),  Namun demikian, GeSCA juga dapat diterapkan pada
moddel struktural vang dasar teorinyva sudah kuat, atau dengan kata fain
sebagai metode analisis konfirmatori.

Rerdasarkan ciri tersebut diatas jika sebuah model (hubungan antar
virlabel) bersifat tidak rekursif, maka PLS tidak dapat diterapkin
mengingat model (hubungan amar variabel) bersilat tidak rekursil
freciprocall. Th sisi lain, jika sebuah model dengan miesdel struktural
yng variabel latenva memiliki indikator bersifut formatif, maks
penerapan SEM berbasis kovarian tidak bisa digunakan, mengingat SEM
Ierbasis kovarian hanya bisa digunakan pada model strubtural yang
varinbel latenya memiliki indikator bersifat reflekiif. Dengan demikian
mkin GeSCA menutupi kekurangan SEM, yaitu bilamana di - dalam
el struktural terdapat model indikator formatif. DI samping it
eSO A jugn menutupi kekurangan analisis PLS. yaitu bilamana model
sinukitral yang dianalisis bersifar tidak rekursil. Mengingat pada
Wustensh tersebut model struktural yang akan dianalisis bersifat tidak
kil dan variabel laten memiliki indikator yang bersifat formatif dan
wellektil (campuran). maka yang dapat ditcrapkan adaluh analisis
CloNUA,
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3.4. Kegunaan dan kelebihan GeSCAL

Kegunaan GeSCA adalah untuk mendapatkan model struktural
yang haik guna wjuan prediksi. Jika model sruktural dirancang tanpa
mendasarkan landasan teori yang kuai dan juga hasil-lasil penelitian,
muka aplikasi GeSCA adalah dalam kerangka pengembangan mode] dan
madel hasil analists lebil diutamakan untuk mfuan prediksi.

Pada GeSCA diperlukan spesilikasi medel pengukuran (retlektif
atay  formatifh dan model  struktoral Kedua sub model  tersehat
diintegrasikun ke dalam sebual persamaan aljabar, dan pendugsan
parameter diperlakukan padanys.  Pendugaan parameter GeSCA
memiliki satu kriteria tunggal sccara konsisten yailu meminimuomkan
residual dari model terintegrasi tersebut.  Dengan demikian analisis
GeSCA memiliki kriteria global optimasi sehingga dapat memberikan
kesesuzian model secara global {keselurshan).

Merujuk pada hal tersebut, maka kegunaan GeSCA adulah untuk
mendapakan model struktural yang powerlull guna tujuan kenfirnmasi,
Oleh karena jiu, metode GeSCA adalaly setara dengan analisis model
struktural berbasis kovarians (SEM). Dengoan demikian analisis GeSCA
juga powerfill untuk menguji model berbuasis teori, ataw dengan kata lain
untuk mengkonfirmasi teori tentang hubungan antar variabel vang
terdapat di dalam model stukwral.  Dibandingkan dengan pendekatan
SEM wvang sudah banyak digunakan (dengan mencrapkan soffware
LISREL, AMOS, atau vyang lainnya), PLS dan GeSCA  mampu
menghindari dua masalah serins, vaim:

(1) Solusi yang tidak dapm diterima (inadmissible sofurfon); hal ini
terjadi karema PLS dan GeSCA  berbasiz varians dan bukan
kovarians, sehingga masalah matriks singularity tidak pernah terjadi.
Di samping iu, PLS dan GeSCA bekerja pada model struktural yang
bersifyt rekursif, sehingza masaloh we-fdentiffed, wndor-foenified
atau over-identified juga tidak terjadi,

{2} Faktor vang tidak dapat ditentukan (foecfor imderermingoy), yaitu
adanya lebih dari satu faktor yang terdapat dalam  sekumpulin
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indikator dari sebuah variabel. Khusus indikator yvang bersifat
formatif tidak memerlukan adanya common factor sehingga selalu
akan diperolch variabel laten yang bersifat komposit. Dalam hal ini
variabel  laten  merupakan  kombinasi  linier  dard  indikator-
indikatomya. ‘

Pendikatan  GeSCA terdivi dari metode  untuk menentukan
model,  kriteria  optimasi, dan algoritma  vang  digunakan  uniuk
menghitung  estimasi parameter (Henscler,  2002) GeSCA
menggabungkan nilai-nilai variabel yang diamati untuk membentuk
komposit linear dengan asumsi behwa data vang  dismati  elah
distandarkan (Hwang & Takane, 2004). Komposit ini ditetapkan lebih
bmjut dalam hal hubungan antara variabel yang diamati dan variabel
lwiem,  Ketika  model  meliputi konstruksi formaltif,  GeSCA
mengasumsikan ada kesalnhan pengukoran pada data vang dinmasti dan
nilai-nilai yang diamati hanva dikombingsikan secara linear, Sebaliknya
dalam kasus konstruksi reflekuil. masing-masing variabel vang diamati
dirubah menjadi komposit yaitu dalam bentuk estimasi parameter,

Seperti PLS, GeSCA menggunakan resampling bootstrap untuk
memperkirakan  kesalahan standar estimasi  parameter.  Keunfungan
lnmbahan dari GeSCA adalah bisa diterapkan untok sampel besar dan
kecil (Hwang, Mulhotra, et al, 2010, Flwang & Takane, 2004), GeSCA
adalah penggabungan antara analisis komponen utama dan regresi linier,
PLE dam GeSCA menpgunakon pendekatan cstimasi SEM berbasis
komponen (Tenenhaus, 2008), tetapi dalam GeSCA, Komponen yang
digunakan untuk analisis adalah kombinasi linear dard model variabel
yang dismati,

Dibandingkan dengan PLE, GeSCA ridak memaksakan asumsi
disribusi  maka GeSCA sering disebut-sebut sebagai altematif untuk
entinnasi ML (mravinmm (ikehiood) dengan sampel kecil. Hal ini didukung
olely Hwang, of af, (2010), yang melaporkan bahwa GeSCA memberikan
perkiraan standard error yang lebih akurat daripada PLS (erlepas dari
ukuran sampel. Disamping i, dibindingkan dengan PLS, analisis
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GeSCA memiliki kelebihan antara lain model strukiuraliva  dapat
bersifat nonrekursif dan pendugaan parameter bersifat optimalisast
global., Pada PLS pencrapan metode least sgrare hanya bersifat
meminimumkan resideal pada masing-masing persamaan (bersifat lokal),
seclangkan pada GeSCA  penerapan metode  least square  bersifan
meminimumkan residual pada model siruktural (hersifat global). Berikut
ini diberikan perbedaan antara analisis model swuktural  berbasis
covarians (SEM). PLS dan GeSCA (Hwang et al., 2010).

Seperti halnya pada analisis PLS, di dalam GeSCA perlu
diperhatikan model struktural (hubungan antar variabel faten) dan model
pengukuran yvaitu bersifat reflektif atau formatif, 130 sisi hain, di dalam
SEM berbasis kovarian tidak dibedakan dengan tegas antar kedunnya,
namun demikian juga terdapat istilah overall model untuk model
keseluruban, vaitu gabungan antara model struktural (hubungan antar
variahel laten) dan model pengukuran semuanya rellektir.

Tahel 4, Persmmazn dan perbedion tga pendekatan dalam SEA
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Seperti halnya pada analisis PLS. di dalam GeSCA perlu
diperhatikan model strukeural (hubungan antar variabel Taten) dan mode]
pengukuran yaitu bersifat reflek il atau formatif. Di- sisi lain, di dalam
SEM berbasis kovarian tidak dibedakan dengan tegas antar keduanya,
pamun demikian juga trdapat istilah overall model untuk model
keseluruhan, vaitu gabungan antara model strukiural (hubungan antar
variabel Jaten) dan mode] pengukuran semuanya reflekiil

3.5, Input data/entry data dalam GeSCA.

Input atau memasukkan data ke GeSCA adalah proses yang
sungal sederhana dan langsung. hanya dengan menyimpan data dalam
hentuk exel dan tinggal meng-upload ke program GeSCA. Data di-
upload dengan mudah dengan daltar variabel yang tercanium dalnm
komak sebelah ki di bawah Indikator. Data tersebut kemudian
ditunjukkan pada bagian bawah window berlabel Uploaded data. kKedun
jendela ini cukup kecil dan akan sangat membantu. Meskipun data dapat
dengan mudah untuk  dilihat pada nama-nama  variabel di kotuk
“indicator, jendela “Uploaded data™ namun data tidak dapat dirubah,
jika akan merubah data maka dapat dilakukan di program exelnya.

3.6. Output GeSCA.

Unwk menghasilkan output GeSCA dapat dilakubkun dengan
mengklik tombol RUN untuk mengaktifkan perhitungan. Output dapit
disalin dan disisipkan dari GeSCA langsung ke Word dengan semua
format vang sama, yaitu dengan “control A” dan “control C7 kemudian
puste di word. Hasil outpit GeSCA tidak disediakan dalam bentuk
wimbar diagram jatur, tetapi harus dibaca melalui tabel yang dihasilkan.
(Heh karena ity hasil dalam bentuk diagram jaler perlo digambar ulang
untuk kepesiuan laporan presentasi dan publikasi.

GeSCA dapat memberikan informasi lengkap dengan kriteria
optimasi global, Salah sam keunggulan dari GeSCA ini adalsh dapat
menyediakan pengukuran model fir baik secara keseluruhan (over-alf)
maupun pengukuran lokal. Terdapat empat pengukuran yaitu (1) FIT,
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menunjukkan proporsi total varians dari variabel endogen vang dapat
dijelaskan dijelaskan oleh model; (2) Afir, vang merupakan penyesuaian
dari FIT untuk keramitan atau kompleksitas model; (3) Goodress of Fit
frddew (GFD: dan (4) srandardized oo mean square residuel (SEME).
Semakin dekat denzan 1.0 maka ketiga ukuran (FIT, AFIT dan GFT)
terschul semakin baik dan jika SRME mendekati nol maka semakin baik
mvedelnya,

3.7, Pengujian Model dalam GeSCA.

a. Pengujian validitas dan rehabilites konstruk atan mode] pengukuran
atan sering disehil sehagai owrer model. Hasil model pengukuran
(mrecmaraement prodel) i tendir:

Crombach Alpha. Sebuah konstruk dikatakan relisbel jika nilad
Cronbach Alpha = 0,60,

b. Pensujian model stuktural  (strwctieal  model),  Pengujian i
dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Signifikansi,
merupakan ukuran untuk prediksi hubungan Kawsalitas (sebab akibat)
antar variabel laten. Teknik ini dilakukin dengan menggunakan
parameter uji t-statistik untuk  memprediksi adanya hubungan
kausalitas, Model strukmiral ini sebagai ketepaman model prediksi,
Penguyian hipotesis mengenai hubungan kausalitas atan sehab akibal
dari variabel vang diajukan dalam  penelitian dilakukan menggonakon
uji t-statistik, dengan mengaunakan tingkat kepercayaan 95% ulou
a=005 dengan nilai | label scbesar 1.96. Pengpunaan tingksl
kepercavaan 95% merupakan ukuran tingkat Kepercayaan umum yang
sering digunakan oleh peneliti.

- Loading estimare (faktor loding) digunakan untuk mengoji validitis
konvergen dari schuah konstruk vang dibentuk dengan indikator
reflektif. Untuk menentukan wvalid atau tidaknya sebuah indikator
valid dapat diketahui dingan melihat apakah indikator dari sebuah
konstruk vang bersangkutan signifikan slau lidak signifiken.

¢, Penguiian model keselurvan. €eSCA memberikan ukuran model fif
yang disebut FIT, AFIT, GFi, SRMR dan NPAR, Berkut penjelasan

masing ukuran overall model fit.
- Weight estimare untuk menguji validitas konvergen dari sebuah

konstruk  wang  dibenuk  dengan  indikator  formatf,  Untuk
menentukan valid atau tidoknya schuah indikator wvalid  dapat
diketahui dengan mclihat apakah indikator dari scbuah konstrik
vang bersangkutan signifikan atau ridak.,

- FIT, merpakan sunu ukuran yamg menjelaskan varian dar doin;

- AFIT, Adjusted FIT (AFIT) yang relah memasukkan kompleksitin
model derajal bebas {(degree of freedom) unuk null model dan
merupakan derajat bebas model vang diuji dan parameter bebas;

- (iFl, unweighted least square. GFI yang dapat diterima sebagal
nilai yang layak belum ada standarnya, tctapi banyak peelitl
menganjurkan nilai diatas 90% sebagai ukuran good 1it;

. SRMR, standardized root mean square residugl, Semakin kecil atm
mendekati O {perfect fir) hasil SRMR tentu Semakin baik.

< NPAR {Number of Parameter), merupakan jumiah parsmeter yiung
distimasi.

= AVE (Average Varfonce Extraceed), yvailu untwk menguji validitas
diskriminan dari schuah konstruk vaitu apaksh semun indikator dar
sebush  koniruk  atan sebalikpva  indikafor wang  bersangkutan
merpakan indikator dari konstrak vang lainnyva Adapun nilai AVE
vang dipersyaratkan adalah 0,50 atau akar kuadrat AVE (VAVE)
harus lebih besar dari korelasi antara konstruk vang bersanghkutan
dengan konsiruk lainnya.

= Alpha, selain untuk menguji validitas konstruk, hasil outpuat model

pengukuran  {mecsarement  model)  digunakan otk menguji
reliabilitas, Pengujian  reliabilitas  dapmt  divji  dengan  kriteria

Pedoman penilaizn model keselurahan:
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Tabed 3. Jemis Penilaion hedel Dalem GeSC A
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3.8, Penutup.

Cenerafized  Structured Componenl Analvsis (GeSCA) adalah
sebuah alternatit’ dari dua pendekatan lama untuk pemodelan persamasn
strukiural: analisis struktur kovarians (Dalam AMOS dan Lisrel) dan
PLS. GeSCA memungkinkan peneliti unink mengevaluasi kecukupan
mode] secara kescluruhan, membandingkan model dengan spesifikasi
alternatif, dan melakukan analisis kompleks dengan cara langsung,

GeSCA menupakan pendekatan berbasis komponen ke Structural
Equation Modeling (SEM) memberikan analisis secara rinci - metodolosi
statisiik wvang baru dengan berbagai extension, GeSCA  menyvajikan
teoretis  dengan analisis komponen terstruktur  dan  menunjukkan
bapaimana hal it dapat dierapkan pada berbagai contoh empiris.
Peneliti dan praktisi dapst menerapkan ontuk memahami konsep-konsep
dasar di balik pendekatan bam ini dan mencrapkannva ke penelitian
mereka.
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BAB IV
ANALISIS VARIABEL MEDIAST DAN MODERASI

B

4.1, Pendahuluan.

Mediasi dan moderasi dua teori untuk  memperbaiki  dan
memahami hubungan sebab akibat, Investigasi empiris mediasi dan
moderasi membutuhkan  desain  penelitian terpadu. Dalam  bab  ini
digambarkan dasar konsepisal, desain penelitian, asalisis data, serta
kesimpulan vang terkait dengan imvestigasi mediasi dan moderasi,
penggunaan model persamaan strukiural.

Mewdologi mediasi dan moderasi umumnya digunakan dalam
iy zosial, manajemen, keschatan, psikologis, pendidikan, dan
penelitian sosiologis. Tujuan dari bab ini adalah untuk memberikan
pembahasan  terbary  (wp-fo-dare) dari konsep, penggunaan, dan
metodologi mediasi dan moderasi. Contoh, notasi, dan untutan statistik
i lebih luas dan mudah diakses, yang melibatkan beberapa disiplin
iy vang berbeda, sehingga memudahkan pembaca. Demikian juga,
dlmwali dengan hal-hal vang berkaitan konseptual dan huel-hal berkaitin
dengan desain penelitian sehingga dapat memperjelas ide-ide dasar yang
membingungkan sebelum pindah ke ide-ide statistik vang membangun
isar tersebut,

Mediasi dan moderasi adalah teori untuk memperjelas  dan
memahami hubungan sebab akibal Keduanya, pada dasamya, adalah
Nipotesis peneliti tentang bagaimana sebuah variabel penyebab mengarah
ke wvariabel hasil (terikat). Penvelidikan efek mediasi dan modersi
Wenuntut  rencana  penclitian  yang  terintegrasi,  mulai  dan
mengartikulasikan alasan teorits, memilih desain penclition , analisa
datn, dan menarik kesimpulan, Savangnya, cfek mediasi dan moderasi
Baryik disslahpaliami sebagai alat analisis data dan pengujian hipotesis
btk dengan  sedikit  pertimbangan  teoritis  dan metodologis.
Kogagalan untuk mempentimbangkan kebutuhan dari sebush rencana
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penelitian - vang terintegrasi dapat  menyebabkan  kesimpulan  palsu,
Tujuan dari bab ini adatah untuk menjelaskan penvelidikan efek mediasi
dan efek moderasi (pada bab  berikoinya) dengan menggambarkan
kerimgka  konscptual, desain vang dibutuhkan, analisis data, seria
kesimpulin mengenai efek mediasi dan moderasi. Untuk melakukannya,
maka metodologi baik Klasik maupun kontemporer perlu digambarkan
dan dibandingkan, Gleh karena itu sebelum membahas variabel mediasi
periu pemahaman perbedam antara variabel mediasi dan moderasi.

A1, Konseptualisasi: Apakah Mediasi atan Moderasi?

Hubungan sebab-akibat telah banyak dibahas oelh para ahli di
bidang ilmu perilaku. Penpujian  hipotesis kausalitas tidak  hanya
memverifikosi substansi leor sckitar fenomena tetapi juga menjawab
pertanyian-pertanvaan praktis tentang apakah progron inlervensi atau
Lreatmen memiliki eivk vang dilampkan: Namun, seperi temuoan dewaia
ini, peneliti sering berusaha tidak hanya sekedar mencari hubungan
bivariat sebalr-akibat sedechana, namun berusaha untuk memahami apa
yang menjembatani (memediasi) hubungan kausal dan apa yang dapat
mengubah (memoderasi) linggi rendahnya atau arah hubungan kaosal
tersebut (Frazier of af,, 2004; Rose e af ., 2004 )

Mediasi dan moderasi adalah dua variabel vang terlibat denzan
teka-teki ini. Schuah variabel mediasi adalah variabel ketiga vang
menghubungkan sebab dan akibal. Sedangkan variabel moderasi adalah
variabel ketiga vang memodifikast efek kausal, i sini, mode] kausal
mengacu pada hipotesis Leoritis lentang bagaimana perubahan dalam satu
varibel hasilfterikat disebabkan oleh perubaban variabel vang luin,
Pengujian hipotesis kausal memerlukan penyelidikan apakah kesimpulan
kausalitas sehingga X menyebabkon Y adalah lavak, Wezener dan
Fabrigar, (2000} sccara cksplisit menyatakan balwa ada liga jenis
hipotesis kausal umum: efick kausal langsune, cick kausal dimediasi; dan
efck kausal dimoderasi. Bahkan jika data tidak mendukung kesimpulan
kausal (misalnya, cross-sectiomal  aton  dam nor-ecperimenyar),
dimungkinkan sdanyas model mediasi dan moderasi, karena teori-teon

yang, mendasari model kausal menunjukkan arah hubungan  kausal
intrinsik. Variabel mediasi dan moderasi adalah variabel ketiga, yang
fupuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman yang lebih dalam dan
lehih halos dari hobungan kausal antara variabel independen/predikior
dan variabel dependen/terikat.’ Sifat kausalitas dari variabel mediasi dan
moderasi sering diabaikan atau salah dipahami, Rarenanya mengarah ke
silah tafsir dalam banyak penelitian tcrapan (Fraser e al, 2004;
Mackinnon of of., 2002),

Dalam metsdotozi sering dijumpai adanva cfek mediasi dan
moderasi secara bersamaan, karena secara konvensional keduanya adalah
dun teori kausalitas yang berperan dalam mekanisme penelitian yang
didalomnya terdapat variabel ketiga yang beroperasi antara sebab dan
akibat (Frazier of i, 2004; Rose er of, 2004), Artinya, variabel ketiga
sering diduga berfungsi baik scbagai mediasi atau moderasi untuk
menjelaskan hubungan sebab akibat, Dalam hal ind, sangal penting untuk
mignentukan peranan dari variabel mediasi dan moderasi dalam hubungan
pebab-akibat tersebut, Artinya, variabel dinji unmk efck mediasi, jika
hipmesis tersebui dibenarkan, maka variabel vang sama diuji untuk cfck
moderasi, atan sebaliknyva, Peran yang tepat dani variabe] ketign (mediasi
dan moderasi) harus ditentukan terutama oleh para peneliti berdasarkan
substansi teori dan operasionalisasi yang tepatl.

4.2. Perhedaan antara variabel Mediasi dan Moderasi.

Perbedaan antara varisbel mediasi dengan variabel moderasi dapat
diliat dari beberapa unsur. Tabel 6, merangkum perbedaan antara
virinbel mediasi dan moderasi sepeni vang dijelaskan sejauh ini. Uniuk
membantu dalam memahami, contoh diberikan dalam Tabel 6, dimana
visrlabel bebas "kesulitan™ dibipotesiskan  menvebabkan “kecemasan™
siehingni varinbel dependen (terikat).

Perhatikon bohwa teks vang ditnliskan  dalam cetak  miring
merupakan contoh variabel, Ringkasan perbandingan ini berguna bagi
teoritial dan diterapkan penelitl untuk tiga alasan:
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- Pertama, bagi peneliti vang mermuskan hipotesisnva berhubungan
dengan variabel ketiga (mediasi dan moderasi] untuk hubungan kausal,
maka akan membaniu mereka untuk memilil variabel VAN SeRLA
yiitu mediasi atau moderasi potensial,

- Kedua, bagi mereka vang sedang merancang sebuah rencana
penclitiannya  wniuk  menguji  teori yang  sudah dipostulatkan,
menyediakan pencliti dengan beberapa panduan untuk memeriksa
apukah model yang didalilkan memenuhi logika teoritis dan konseptual
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Dalam kasus di mana variabel ketiga tidak memiliki karakieristik
yang jelas apakah sebhagai mediasi ataw moderasi, maka definisi
substantif, teori variabel ketigh, dan pertatvaan penefitian harus dapat
menentukan peran variabel ketiga (Kraemer e of 2002 Frazier e af
2004; Rose of of 2004). Misalnya, persepsi tentang kepuasan pelangian
dapal berfungsi sebagal mediasi antara kualitas pelayvanan dengan
lowakitas pelangoan karenn dwpat  dilihat  sebagai respon Kognilif
pelanggan setelah menerima kualitas pelayanan yang diterima, yang pada
gilirannya mempengaruhi tingkat lovalitas pelangean. Persepsi Kepuasan
pelanggan dapat juga berfungsi sebagai moderasi karena dapat dilihad
sebagai perasaan'kenikmatan jangka panjang vang stabil dan pelanggan
dapat merasakannya kepuasan tersebut setelah mendapatkan pelayanan,
Ini adalab tanggung jawab pensliti untuk mendefinisikan arti persepsi
kepuasan pelanggan dan peranannya dalam hipotesis untuk memperbaiki
hiybungan kausal tersebur,

4.3, Pengujian Mediasi

[alam  model penelitin  sering  kitn  jumpai adanya misdel
penelitian yang memasukkan adanya variabel mediasi, namun dakum
pembahasan lidak dilakokan pengojion otas peran varighel mediasi
tersebut  signifikan  ataw  tidak, schingga tidak dapat  disimpulkan
kedudukmn variobel mediasi ini, apakal sebagai mediasi penuh (compline
medintion), parsinl (partial mediation), atau bukan scbagai variabel
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mediasi, Oleh karena it sangat penting untuk dilakukan pengujian atas
variahel mediasi.

Pengujian atas variabel mediasi dapat dilakukan dengan berbagai
cara atau metode. Ada 4 cara untuk menentukan apakah sebuah variabel
berfungsi sehagal variabel mediasi atau bukan. keymipar cara ind adelah
{1} pengujian dengan cara pemeriksaan. (2) pengujian dengan cara
perhitungan manual dengan menggunakan rumus Sobel test berdasarkan
output dari GeSCA. pengujian dengan cara memasukkan data hasil
output  GeSCA pada  “Pregohter ool secars  unline ke

yquanipsy,aresobelsoh . dan ke (4)  pengujian dengan
progrem SPSS (PROCESS ACF. Hayes ). Metode 1 s/d 3 didasarkan pada
output 1egresi sederhana dan regresi berganda dari output GeSCA.
Sedangkan metode keempat dapat  dilakuksn dengan  meng-instal
program PROCESS AF, Hayes ke dalam SPSS. Pada buku ini hamyva
dkan dibahas pada cara yang ke satu sampai dengan cara ke Liga.
(1} Dengan pemeriksaan (Baron dan Kenny, 1986).

Mediasi adalah rantai kausal hipotesis di mana saty variabel
mempenganihi varishel kedua, yang pada gilimnnya, mempengaruhi
variabel ketiga. Variabel intervening (intervene variahies) / variabel
mediasi adalah variabel vang bersifit menjadi perantara {mediasi)
dari hubungan variabel penjelas ke variabel terganming. Sifat dari
variabel mediasi adalah sebagai penghubung (jembatan) antara
variabel  penjolas  dengan  variabel tergantung.  Variabel
mediasi/intervening  (Me)  adalal  mediasi. yvang “menengahi®
hubuingan antara prediktor, X, dan hasil Y, Secars grafis, mediasi
dapat divisualisasikan sepenti pada Gambar 13,

a b
| X —y Mt - .. )

Gamnbar | 3, Model Pengarah X terhadap ¥ dengan variabel medinsi Me
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Jalur a dan b disebut efek langsung. Sedangkan efek l'n:rd'ns'l:
di mana X mempengaruhi ¥ melalui Me, atau sering dlisehut nhagau
efck tidak langsung. Efek tidak langsung merupakan bagian dari
hubungan antara X dan Y, vang dimediasi olch Me,

Pengujian mediasi juga dapat dilakukan dengan metode
pemeriksaan  variabel  mediasi  dengan pendekatan plr::’ua{lam
koefisten  (Solimun, 2003) dengan  cara sebagai herﬂ:ul'.l {a)
memeriksa pengaruh langsung variabel independen tcrhudapwfwahrl.
dependen pada model dengan melibatkan -«:iahc]rm;dim,‘{h:}l
memeriksa pengaruh variabel independen terhadap »a.nuhul mediast,
(e memeriksa pengaruh variabel mediasi terhudip varighel dependen
dengan  melibatkan  variabel  independen. .dan (d) memeriksa
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependes pada
model tanpa melibatkan variabel mediasi,

e i

Chamdiar 14, Modd itk memeriksa variabel madiasi Me

Berdasarkan pemeriksaan atas uji signifikansi dan n{ﬂnn-
masing regresi (Gambar 14), maka peran dari variabel nlﬂ.llm gt
dikelompokkan menjadi 4 jenis mediasi {Solimun, 2013 ) yailt
1. Jika (b) dan (c) signifikan, serta (a) tidak signifilkan, maka Me
dikntakan sebagai  variabel mediasi  sempurni (eomptlete
mediation). o :

3 Jika (b} dan {c) signifikan serta (a) juga signifikan, & mani
koefisien dari (2) bebih kecil (turun) dari {d) maka Me dikutukan
sebagai variabel mediasi scbaghon (partial mediation)
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Sab= Vb Sa® +a’ 5B (gurer 1082)

3. Jika ib) dan (c) signifikan serts (@) jugza signifikan, di muna
koefisien dari (a) hampir sama dengan (d) maka Me dikatakan — — JITF ;
bukan sebagai variabel mediasi Sab = b Sa” - a Sh 4+ 8a"M ¢ gponiin, 1044)
4. Jika salah sam (b} atau () mtau keduanya ridak signifikan maka
dikatakan bukan sebagai variabel mediasi,

S.ah '-.Illlri".-t-‘-f-‘l'i ra Sh* < Sa’Sh° (Gl s, 1)

(2} Pengujian mediasi dengan uji Sobel Test seeara mapual {Sohel, Sab = standar error pengaruh ok langsung

19%2),

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung pengaruh ridak
lamgsung. Pengaruh tidak langsung ini dilakukan dengan mengalikan
dua koefisien regresi (Sobel, 1982). Kedua koefisien diperoleh dari
dua model regresi vaiu: (1) regresi sederhana artara viriabe]
independen terhadap variabel mediasi dan {2) regresi berganda
mitara variabel independen dan variabel mediasi terhadap variabel
dependen,

Menurut Baron dan Kenny (1 B86) dalam Ghoeali (2008), suatu
variabel disebut variabel itervening (mediasi) jika variabel tersebut
tkut mempengaruhi hubungan antara variabel prediktor {independen)
dan variabel terikat (dependen). Pengujian hipotesis mediasi dapat
dilakukan dengan proscdur yang dikembangkan oleh Sobel [1982)
dan dikenal dengan Uji Sobel {(Sobef Fea),

Upi Sobel ini dilakukan dengam cara menguji kekuatan
pengarub tidak langsung variabel independen {X) kepada variabel
dependen (Y) melalui variable mediasiintervening (Me). Pengaruh
tidak langsung X ke ¥ melalui Me dihitng dengan cara mengalikan
Jalur X=+he (a) dengan jalur Me—Y (b) atau (a x b

Jadi koefisien ab = (¢ — ¢"), di mana ¢ adalah pengaruh X
terfiadap Y tanpa dikendalikan Me, sedangkan ¢ adalah koelisicn
pengaruh X terhadap ¥ setelah dikendalikan dengan Me. Srardar
error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sh, besarnva standar
error tidak langsung (indivecs difect) Sab dihing denpan rumus
berikut ini (MacKinnon & Dwyer, 1994 dan MacKinnon, Warsi, &
Drwyer, 1995; Karl L. Wuensch, 2014):

koefisien pengaruh dari variabel indepersden (X)
yerhadap varizbe]l mediasi (de)

wribe] ediasi (Mo}
koetisien pengarub dari v kit
: terhadap variabel dependen (Y} dari Tasil output
GesCA .
“a = Standar error dar o
“h Suaatclar error dari b

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita
perlu menghitung nilai 1 dari koefisien ab dengan mumus

sebagai bertkut

ah

i g

t=
& atr

Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan milai 1 tabel dan
jika nilai t hitung lebih besar dan nilai 1 tabel makn  dapm
disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi.

{3) Pengujian mediasi dengan uji Sobel Test dengan Mreacher Tool,

Pengujian mediasi dengan cara online imi dapat di dnwn!nu:
melalui  alamat:  hitp:quantpsy.org/sobel/'sobelhtm,  Untu
melakukan pengujian ini sehelumnya harnus n.'u.-mp-tm:mldduln }rmui.
diperoleh dari oufpur SPSS yang berupa regresi bergonda don u'um:n
sederhann seperti yang dihitung  pachs mmude_:w#:-::.n'lxm n-:]v;:
manual sebelumnya. Oleh karena it dalam pengujian ini ditwtuhkin

nilai-nilai atay angka-angka yang diperoleh dani regresi .-LF:.“:
coelicien) hubungan antara variabel independen dengan variabe

bl



mediasi) dan regresi (path cocficient) antara variabel variabel
mediasi terhadap variabel dependen sebagai berikut:

i = koefisicn pengaruh dari variabel independen {X)
terhndap variabel medins (Me)

b = koefisien pengaruh dar variabel medias) (o)
terhadap variabel dependen (Y)
S = Standar error dari g

sh = Sandar crror dari b

Dengan mendownload FPreccher’s ool ini maka tinggal
memasukkan angkanilai-nilai @ & Se dan 5 kemuodian di klik
calculate maka hasil perhitungan akan muncul nilai ¢ statistiknya,
standkir erormya maupun p-value nya berdasarkan perhitungan Sobel,
Aronian maupin Goodman's,

Toput. o e

af s sonetue| o
-b._l_ ) Arnian fest: ]_H_ BT J_
T
- Il b AR R

Wilai-nilai &, b, 5,. s tersebut dimasubckan'di input dalam kotak
perhitungan Sobel secara online, kemudian di klik cafeudare.
sehingga hasil perhitungan pengujian t statistik, siandar cror dan p-
value (probability) secara otomatis akan keluar dalym perhitungan
lersebul. Dengan hasil perhitungan ini maka dapat disimpulkan
apakah variabel tersebut merupakan variabel mediasi atae bukan,

4.4. Perhitungan pengaruh tidak langsung.

Salah satu pendekatan untuk mengkaji adanva pengaruly tidak
langsung dari schuah variabel mediasi adalah pendekatan hasil setara
(Sobel, 19821 Pendekatan setara  dilakukim dengmn  menghitung

¥

pengarub tidak langsung. Pengaruh tidak langsung ini dilakukan dengan
mengalikan  dun koefisien regresi (Sobel, 1982). Kedus koefisien
diperoleh dari dua model regresi. Perhatikan bahwa Model 2 adalah
mioddel yang berbeda dari yang digunakan dalam pendckatan perbedaan.

Dalam pendekatan Sobel, Model 2 melibatkan hubungan antara X dan
Me.

Kokl 7. Langkab-langkah datam menehitong penganh idak langsung dengan Sebe),

Sl Uescilicients Appraoach
Langkal Aunalisis Vissualizas

| ngkal 1 Fo=dty4 = Balfe + I_l_l %I

) |-||||JJ.||I|.2 Mo B+ FX 3
e

Husil pengarh tidak langsung dibeniuk dengan mengalikan  dua
koefisien bersama-sama, efek regresi parsial untuk Me memprediksi Y,
yaitu By, dan koefisien sederhana untuk X memprediksi Me, vaiw B:

Bt = (B ()
Ternyata, pendekatan perbedaan  koefision (Judd dan Kenny)y dan
pendekatan setara koefisicn (Sobel) mendekati nilai vang identik wntuk

wlek tidak langsung (MacKinnon, Warsi, & Dwyer, 1995),

4.5, Efck Moderasi.

Dalam menyusun model penelitian, kadang kita dibingungkan

engan posisi atay kedudukan dari sebush variabel, apakah sebagai
viriabel mediasi atan moderasi. Meskipun istilah moderasi dan mediasi
wndengar serupa, mereka menyiratkan hipotesis yang sama sekali
brbedn ientang sifin hubungan antara variabel. Salah satu ciri vang

penting dari variabel moderasi adalah tidak dipengaruhi oleh variabel
penjelas/independen, Inilab yang membedakan dengan variabel mediasi.
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Variabel moderasi adalah  variabel independen yang  berfungsi
menguztkan  atau melemahkan hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

Bagaimana metode pengujian moderasi atau interaksi, Pengujian
signifikansi dari schuah variabel moderasi atau variabel vang merupakan
interaksi antara variabel predikior dengan variabel moderasi. Ada dua
cara konvensional untuk mewakili moderasi atau interaksi antara variabel
prediktor dalam model analisis jalur (parf enalysis), seperti yang
ditunjukkan pada Gambar |5 (kird). Pada model konseptual memiliki
panah dart vasiabel moderasi (Mo) menuju ke arah garis/faler hubungan
dari independen ke variabel dependen (DV) Diagram jalur ini
mentpakan gugasan bahwa koefisien jalur 1V terhadap DV dimodifikasi
oleh variabel Mo. Pada model analisis untuk mewakili peran variabel
micderasi ditujukkan pada model analisis di Gambar 135 (kanom),

Moderasi, atau interaksi antara variabel independen (IV) dengan
variabel moderasi (Mo) sebagai predikior Y, dapat divkur dengan
memasukkan variabel interaksi IV dengan Mo schagai variabel predikior
tambahan dalam model regresi. Panah scarah terhadap variabel hasil DV
meripakan model regresi dimana W diprediksi dan IV, Mo, dan dari
interaksi IV dengan Mo (1Y *Mao),

Moderasi tersiral efek interaksi, di mana peran dari variabel
moderasi adalah mengubah arah atw besarnya hubungan antera dua
variabel (Baron mnd Keny, 1986; Frazier et al. 2004: Kracmer ¢t al.
2002). Efek moderasi bisa: (a) Meningkatkan, dimann peninghkatan
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maoderasi akan meningkatkan efek dari variabel independen (IV) pada
variabel dependen (1), (b) menumunkan, dimana peningkatan moderasi
akan mengurangi efek dari independen pada vriabel dependen. atau (<)
antagonis, dimana peningkatan moderasi akan membalikkan cfck dari
variabel independen pada’ variabel dependen yaitu dari posinf ke negatif
atau sehaliknya, Regresi berganda digunakan untuk menilai elek dard
variabel moderasi.

Peran  wvariabel moderasi  dalam  analisis  dapat  mengubal
pemahaman kita entang sifar hubungan antas predikior {IV) dan hasil
(V). Kelika moderasi atau interaksi hadir, maka kemiringan/lereng
unituk memprediksi variabel hasil (DV) dari variebel independen (V)
akan berbeda. dengan kata lain, sifat variabel independen (IV) dalam
hubungannya  mempengaruhi  variabel  dependen  (DV)  berbeda,
tergantung pada nilai pada variabel moderasi.

1.2. Bentuk Variabel Moderasi.

Metode yong  digunakan  untuk  menilai  interaksi  berbeda
tergantung pada jenis variabel prediktor, Variabel predikior dalam
represi dupat dalam variabel kumniitatil maupun katcgoris.
it Interaksi antara dua variabe| kategori prediktor

Agar variabel kategori vang akan digunakun sebagai prediktor dalam
regresi, keanggotaan kelompok harus diwakili olch variabel dumy
ketike ada lebih dari dea kategori. Hal ini dimungkinkan uniuk
memeriksa interaksi antara dua variabel predikior kategoris dengan
mengpunakan regresi berganda dengan variable dumy schagai
predikiar,
b, Interaksi antara variabel kuantitatif dan kategori prediktor

Siuasi yang mungkin adalah bahwa salah satu variabel predikior
sdalah kategori dan variabel prediktor lainnya adalah kuantitatf.
Misalkan predikior kuantitatilf pengalaman  kerja  dan  varisbel
dependennya adalah gaji. Jiki varisbel predikior kategorss hanya
memiliki dun kelompok  mungkin  (misaloya,  dumy-kode  jenis
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kelamin), maka analisis interaksi antara kode jenis kelamin dan tahun
pengalaman sebagai prediktor gaji relatif sededhani. Sebush variabel
predikior kategoris dapal mencakup beberapa kelompok-misalnya,
kelompok suku (1 = jawa 2 = sunda, 3 = balak), Dalam analisis
regresi, variabel durmmy digunakan wnk mewakili keanggotaam
kelompok ketika variabel kategori dengan beberapa kelompok. Jika
ada k kelompok, k-1 variabel dummy dibuai; masing-masing pada
dasarnya adalah pertanyaan va'tidak tentang keanggotaan kelompok.
Interaksi antara dua variabel predikior puantitatif

Kemungkinan ketiga adalah bahwa kedua varabel predikior yang
terlibat dalam interaksi bersifat kuantitatif (misalnya, interaksi antara

umur dan kebiasaan hidup schat sebagai predikior gejala penyakit
fisik).

4.6. Pengujian Variabel Moderasi.

Ada beberapa cara untuk  menguji regresi dengan variabel

miederasi antara lain:

i

fGh

LIji inderaksi

Uji interaksi sering disebut dengan Moderaied Regression Amalvsis
(MRA) atau pendekatan regresi moderasi.  Merupakan aplikasi
khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaan regresinya
metgamdung  unsur interaksi (peckolion dua ataw lokhih  variabel
independen). MRA ataw uji  interaksi merupakan aplikasi khusus
regresi linier bergands  dimana dalam  persamasn  regresinya
mengandung unsur imteraksi (perkalian dua atau lehih variahel
independen) dengan rumus persamaan sebagai berikur:

T - ﬁ,l ¥ ﬁ.l.'l-ll 1 llf;f..-tr_'-' j'?.-:_'l.',..'t'; A
Variabel perkalian antara X, dan X discbui juga variabel moderasi
oleh karena menggambarkan pengaruh moderating  variabel X,
terhadap hubungan X, dan Y, Sedangkan variabel X, dan X1

merupakan pengaruh langsung dari variabel X, dan X, terhadap Y.
X X; disnggap schagai variabel moderasi karena:

F=Ffo+ B+ B2 lot BrXXi+e
drid¥; = 8 + BaX:

Persamaan tersehut memberikan arti bahwa dY /X, merupakan fungsi
dari X, atau variabel X: memoderasi hubungan antara X, dan Y. Jika
varizhel X merupakan variabel moderating, maka koefisien B, harus
signifikan pada tingkat signifikansi yang direntukan. Contoh model
konseptual dan model analisis dari variahel moderasi pada gambar 16.
Apabila koefisien ¢ signifikan, maka variabel usia berfumgsi schagai
varishel moderasi. Pengujian ini dilakukan melalui program SPSS
dengan menyedigkan variabel interaksi {perkalian) antara variiabel
independen dengan variabel modersi, melalui program A.F Hayes
vang  dapat  didownload dan  diinstal  dengan  alamat
hitp:www afhaves.com. Hasil instal ini akan menambah pilihan pada
menn regression pada program SPSS, vaitu pada pilihan Hayes and
Matthes (2009 Probing Interactions procedure (MODPROBE),
Dengan demikian pada data SPSS tidak perlu lagi data interaksi
antara variabel independen dengan variabel moderasi.

. 105 nilai selisth mutlak

Dilakukan dengan mencari nilai selisih mutlak  dari variabel
independen. Uji selisin nilai mutlak dilakukan dengan cary mencan
selisih nilai mutlak terstandarisasi diantara kedua variabel bebasnya.
Jika selisib nilai mutlak diantara kedua variabel bebasnya tersebul
signifikan positif maka variabel tersebut memoderasi hubungan antara
viriabel bebas dan variabel tergantungnya,

e el
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3. Uji residual
Dilakukan dengan menguji pengarub deviasi (penvimpangan) dari
suale model. Focus dari uji ini adalah ketidakeocokkan (fack of fir)
vang dihasilkan  dani  deviasi  hubungan  Jlinier antar  variabel
independen, Luck of fir ditunjukkan oleh nilai residual didalam
regresi. Jika variabel tergantung Y diregresikan terhadap nilai absolot
residual termyata signifikan dan negatif maka dikatakan terjadi
moderasi:

3.3. Jenis variabel moderasi.

Ada 4 jenis fungsi variabel moderasi vaitu moderasi murni,
mederasi semu. moderasi potensial dan moderasi prediktor, secara jelas
dapat dilihat pada Tabel § (Solimun, 2003 )

label B. Jens variabel moderas;

Model anlisis __Tlipe moderasi Koclisien

S Mloderssi nvurid b titdak signifikan

¢ ‘:-:E:-:-::___q_.;}-‘:: ¢ signifikam

= T Ivinderasi senm | b sagnifiknn ~

{ & ——af AT | 3 ¢ sipniftkan
R s ,:"' A Moderasi Potensial | b ticlak signitikan
b ow=al ¢ tiddak sdprifiomn

Monderasi Prediktor | b signifikan
Pl srmidsms & lialnk slgrtll'lllll

. Variabel Moderasi Murni (pure moderarion)
Moderasi mumi  adalah jenis variabel moderasi vang dapat
diidentifikasi melalui koefisien b dan ¢ yaitu jika koefisien b
dinyatakan fidak signifikan tetapi koefisien ¢ signifikan secara
stutistika. Moderasi murni merupakan variabel vang memoderasi
hubungan antara variabel predikior dan variabel terganiumg di mana
variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel prediktor ranpa
menjadi variabel predikior.

b. Variabel Moderasi Semu {guasi moderation)
Moderasi  semu  adalah jenis variabel moderasi yang dapat
diidentifikasi melalui kocfisien b dan ¢ vaitu jika kocelisien b

dinvatakan signifikan dan koefisien ¢ signifikan secara statistka,
Quasi moderasi merupakan variabel vang memoderysi hubungan
antara variabel predikior dan variabel tergantung di mana variabel
moderasi berinteraksj dengan variabel prediktor sckaligus menjadi
variabe] prediktor.

¢ Variabel Moderasi Potensial | fomologiser maderation)
Moderasi potensial adalah jenis variabel modorasi vang  dapat
diidentifikasi melalui koefisien b dan o yvaitu jika koefisien b
dinvatakan tidak signifikan dan keefisien ¢ ridak signifikan secara
statistika, Moderasi potensial merupokan variabel vang poensial
menjadi variabel mederasi vang mempengzaruhi kebustan hubungan
artara variabel predikior dan variabel terganiung, YVanabel ini tidak
berinteraksi  dengan  variabel predikior dan tidak mempunyai
hubunzan vang signifikan dengan variabel werganiung,

d. Variabel Moderasi Predikior (peedictor moderation)
Moderasi Prediktor adaloh jenis vanabel moederasi vang  dapat
diidentifikasi melalui koefizien b dan c vaite jika koefisien b dan ¢
tidak signifikan. Arinva variabel moderasi ini hanya berperanan
sehagai variabel predikior.

4.7. Penutup.

Hipotesis vang berkaitan dengan mediasi {mediation) dan moderasi
sangal umum  dijumpai dalam - penelitian-penelitian - perilaku - atau
beluvioral, Topik mediasi dan mediasi menjadi penting Karena
memungkinkan penelitian mengetahui mengupa sesuatu hal tegadi,
Analisis mediasi memberikan penelitian gambaran mengenai proses
terjadinya  sesuatu.  Mediasi  terjadi  jika  variabel  independen
mempengaruhi variabel dependen secara tidak langsung melalui paling
tidak satu variabel mediasi, Bila terdin dan hanya satu variabel medis)
maka dischut simple mediarion dan bila proses mediasi melibatkan lebil
dari wwiu variabel mediasi moka disebul dengan madiiple medionfon,
Bedangkan  analisis moderasi  pada prinsipnyd merupakon  analisis
internksi dun varinbel yaitn voriobe] independen dan variabel moderasi,
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Hasil interaksi atau perkalian ini merupakan variabel bara yang
digunakan untuk mengetahui apakah sebuah variabel moderasi betyl-
betul sebagal moderasi atan bukan moderasi,

BABYV
MENJALANKAN GeSCA - MODEL FIRST ORDER

5.1. Pendahuluan.

GieSCA adalah program perangkat lunak (software) berbasis web
antuk analisis strukwor komponen {gemeralized structured componen
apserlysis) vang merupakan pendekatan berbasis komponen dalam mode]
persamusn  struktural,  Progrom  ini menyediakan  grafis - yang
menrungkinkan pengguna untuk dengan mudah mengekspresikin magdel
mercka sebagai diagram jalur dan uniuk melihat perkiraan parameter
model. GeSCA dapat digunakan secara gratis dan mampu menganalisis
sampai dengan 10040 kasus dan |04 variabel vang diamat,

Generalized  stroctured  component  analysis  (GeSCA)
dikembangkan oleh Heungsun Hwang, Hee Monireal dan Yhoshio
lukane pada tahun 2000 yang dikembanghkan sebagai  altermatif
pemodelan struktural vang dasar teorinya lemah ataupun juga sebagal
konfirmasi teor, dengan model indikator reflekuif dan formatif. Tujudn
soltware ini untuk menghindari kekurangan dari PLS (partial least
wquare). yaitu dilengkapi dengan prosedur optimalisasi global (seperti
puisda SEM), sehingga juga powerfull untuk konfirmasi teori.

GeSCA  dapat  diterapkan  untuk  menganalisis  data  yang
mempunyai ciri-cin atan karakieristik sebagai berikut:
| Maodel hubungan antar variabel bisa dalam bentuk sederhana sampai
dengan model yang kompleks (baik dalam bentuk model rekursil
i mom rebarsif atuy resiprokat},

Mesdel vg melibatkan dalam bentuk first order, scond order sampal

higher-order komponen { fakior)

1. Model vang akan diamalisis dapat dalam bentuk model meding,
perbandingan multi-group dan analisis varisbel maockerasi (interaksi),

4. Menggunakan duta skor (bukan skala).
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5. Dapat diterapkan untuk sampel yang sangat kecil dan besar,
diszrankan 50 sampai dengan 200 sampel.

3.2. Menginstal GeSCA secara Online,
GeSCA adalah program perangkat lunak (sofiware) vang berbasis
web, Oleh karena itu untuk menjalankan GeSCA harus tersambung

secara online. Adapun langkah-langkah untuk menginsial GeSCA adalah
schapai herikul:

b pa v e wal oon gt nopde g | v
i jokh e g red ey

a. Menginstal Java

I. Sebelum masuk GeSCA secara online, pastikan terlebih dahulu
bahwa PC saudara sudah ada program (soffware) Java nya, jika
belum maka harus diinstal java terlebih dahulu. (Kami sarankan
untuk menggunakan software Java 7 (Java Tus1. Program GeSCA
dapal dijalankan  apabila propram Java terschut ielah  diinstial
pisla komputer.

2, Untuk menginstal Java dapat dilakukan sebagai berikut,

Java Instaler dapat didownload pada alamat: www/untuk analisis
struktur komnponen (generafized structred component analysic)
yang merupikan pendekatan berbasis komponen dalam model
persamaan strakiural,

3. Setelah Java T.uS1 terinstal dengan baik. kemudian cek pada menu
computer anda dengan cara Klik Start < all program dan klik pada
“Java” dan klik configure seperti terlihat pada lavar sebagai
berkut:

4. Klik atau pilih comfigure dan pilih security, seperti terlihat picda
layar sehagai berikut:

.....

5, Pindahkan secirity level dari very high atau high ke medinm
Kemudian OK. Dengan demikian maka Java akan dapat digunakin
untuk analisis GeSCA. Jika sudah terlanjur diinstal dengmn
menggeunakan Java 8.0, maka Java tersebut perlu di-uninstal, b
kemudian diinstal dengan Java seri Tuil. Atau tettap Javi B0
maka +K lick ‘Edit Site List', kemudian klick pada 'Add' Button di
ketikkan:
hitp=//50.116.62, 169
htp:/sem=gesen,com
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htpeffsem-gesca, com/ gaca, php

hitp:/sem-gesca.org

http://sem-gesca.org/gsca.php

Click "OK" dan restart computer anda. GeSCd4  dapai
dioperasionalkan,

b. Menginstal GeSCA.

Setelah Komputer terinstal dengan “Java™ dengan tingkatan security
“medivm™ maka  sclanjutnya  adalah menginstal GeSCA. Adapun
langkal-lengkal yunge perlu dilakukan untuk menginstal GeSCA adaluh
sehagai berikut:

1. Cari di alamat web GeSCA di hatps/www.sem-sescaory. schingga
terdapat beberapa hasil sebagai berikut;
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2. Pilih GeSCA Home dan Klik, schingga muncul Sofware GeSCA
seperti pada layvar terlihar sebagai beribot:
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5.3. Mengoperasikan GeSCA dengan model first order.
1, Menviapkan file data.
GieSca dioperasionalkan dengan data mentah pada tingkat individual
File data mentah yang diperlukan dalam bentuk Exel (xs atan xis).
Secara khusus format data dalam bentuk exel dimana menunukkin:
{1} Bariz periaman berisi nama indikator.,
() Input data yang digunakan adaluh mulai dari baris yang kedua
Contoh data dalam bentuk format exel yang akan dianalisis dengiin
GeSCA adalah sebagai berikut:
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i iy s v ey s A Y i Sy vang disimpan di file “DATA BAB V MENJALANKAN GeSCA"
4 i . b 1
AR T E Y S EE AR R Pilihan file data yang akan digunkan dalam analisis GeSca terletak
R ; : | ; ; L
e e s dimana saudara menyimpan data tersechut seperti lampak di layar

sehagai berikut:
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2. Meng-upload data vang akan dianalisis ke dalam GeSCA.

= Setelah mempunyai data dalam bentuk exel maka kita dapat = :f'.. LR Lo
melakukan upload dawa ke dalam GeSCA dengan cara meng-klik g @i

[

“ "
pada menu “upload data™.
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- Buka file dats vang akan dianalisiz, dan tunggu sampai dengan ter-
upload di program GeSCA dengan ciri-ciri kala sudah ter-upload
seperti pada Layar GeSCA, sebagai beriku:

SEEAGAL . bl
FANDa RaHWA | ===

3. Menggambar Model ke dalam GeSCA,
Untuk menggambar model analisis dalam GeSCA dapat dilakukan
dengan langkah-lanskah sehagai berikut:

Tahap 1: membuat model konseptual,

Tentukan model persamaan strukturalnya terlebih dahulu, schelum
digambar dalam benmuk model dalam GeSCA. Misalnyva dalam
penalitian Bargami and Bagoe's (2000) dengan model Konseprual
schagai berikut:

Clamber |7, Mixdel pengaruh orpnndentional Prestise perhsda orpanizatimal
itentificaiton dan A lTective Commigment
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Pude model tersebut terihat terdapat 4 variabel laten dan 21
indikator reflektif. Organizational Prestige diukur dengan 8
indikator (cei-1 sid cei-8), Organizational ldentification diukur
dengan & ipdikator (ma-1 s/d ma-6), Aflective Commitment dinkur
dengan 4 indikator (orgemt-1 s/d orgemtd), and Affective
Commitmeni-Love diukur dengan 3 indikator (orgemt-5 s/
orgemi=7),

Tahap 2: Menggam bar varinbel lnten.
|. Kik pada menu “Draw Latent Variables™ yang terletak di
sebelah kanan dar progeam,

o R AR
S x || =
Ph-rorigiil i SEE e _...,._.._..._..! i 18
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3 FL
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2 Klik tembol ki mouse dengan kursor ditempatkan dalsn

“Model Spesifikasi® window program sebanyak jum bl varinbel
laten, Dalam contoh ini, klik empat kali sehingsga menghasiion
empat variabel laten. Secara defuult, keempat variabel laton
pwalnya bermama LV 1| sid LV 4, seperti nampak i Inyur
sebagai berilut:
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Tahap 3: Memasukkan indikator dalam variabel laten.

I Kiik pads menu “assign indicator”, yand ada di sehelah kanan,
dan kemudian klik kanan pada variabel laten LV-] {lingkaran
LV-1} pada model, sehingga akan nampak di lavar sebagai
berikut:

2. Pilih indikator-indikator vang sesuai {cei-1 sid cei-8) vang
terdapat di dalam kotak sebeluh kiri dan pindalkan ke sebelah
karan.

3. Rubah variabel name dari LV-1 menjadi “Org-Prest”

4. Pilih model indikator apakah refelkeif atau formatif. Kemudian
klik QK.

3. Ulangi lagi untuk varisbel laten Organizational Identification
{Drg—lqmt} dengan 6 indikator (ma-1 s/d ma-h), Allective
Commitment (AC-Joy) dengan 4 indikator (orgemt-1 s/d rgCm=

e
o 1 =ran
e

4}, and Affective Commitment-Love {AC-Lowe) dengan 3
indikator (orgemt-5 s/d orgemt-T). Sehingga secara lengkap
seperti nampak sehagai berikul:

Tahap 4: Menggamhar model struktural. .
Menggambar garis kocfisien dari mode] strukiural (path coelTicienls)

antar variabel laten, dengan langkah-langkah sebagii berikut:
|. Klik pada menu “Draw path coefficient” yang ada i sebelah
kanan dari program ini. seperti nampak di layar schagai berikut;

""" B o U e e HOERT I R okl i
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2. Drag sebuah garis dari variabel lalen ¢ksogen l[':]rg,—PIn:Is[] ke
variabe! laten endowen (Org-Ident) dengan cara klik kirl jangan
di bepas (drag) arahkan dari veriabel cksopen ke arah variabel
endogen, kemudia di lepas, schingga akan muncul garis anak
panah dari variabel eksogen ke endogen.
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3. Ulangi lagi untuk path cocficien dari variabel “Org-Ident” ke
variabel LC-Joy dan dari variabel “Org-Ident™ ke variabel “L.C-
Lowve", sehingga secara lenghkup adalah schagai berikut:

4. Meng-run GeSCA.
I. Setelah tahap | sampai dengan tahap 4 dilskukan, maka kim

a2

dapal mengoperasionalkan (run) GeSCA berdasarkan data VAR
sudah  kita masukkan dalam model, Operasionalisasi  ini
dilakukan dengan meng kiik menu “RUN" vang ada di bagian
atas pada program ini. Tunggu beberapa saat, sampai dengan
muncul hasiinya. Biasanya scmakin komplek model yang ada
maka wakiy prosesnyva semakin lama,

1 l;:l'——ﬂun“n.llu.u\.ln. it 4 Pt
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Hasil operasionalisasi inf terlihit sebagal berikut:
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5. Mengcopy hasil analisis GeSCA ke file dalam bentuk Msword.
Hasil analisis GeSCA dapat di copy ke Msword dengan cara:

- Letakkan krusor di hasil analisis

- Lakukan control A

- Kemudian control C

- Buka program MS word

- Kemudian Paste. .
Hasilnya copy secara keseluruhan seperti nampik schagal

berikul:

Model Fit
— 0320
AT 11502
GFl 994
SRMR ot
NPAR S
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Measurement Model
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5.4. Penafsiran hasil output GeSCA.
1. Evaluasi Model Fit.

Identifikasi  ini  dimjukan  untk  mengevaluasi  model  secan

keseluruhan, Output GeSCA untuk mengevaluasi model secarn

keseluruhan ini terdiri dari FIT, AFIT, GFI, SRMR dan KPAR.

- FIT menunjukkan varian total dari semua voriabel vang dapat
dijeliskan oleh model tertentu. Nilai FTT berkisar daro O sampai |,
(Heh karena itu semakin besar nilai FIT, maka semakin besar varian
vang dapal dijelaskan oleh model. Seperti terlihat dalam hasil
analisis nilai FIT schesar 0,520, Jadi, model yang terbentuk dapit
menjelaskan semua variabel yang ada sebesar 0.520. Keragamian
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Organization prestige (Org-prest), Organizational Identification
(Crg-ldent).  Affective Commitment (AC-Joy), dan  Affective
Commitment-Love (AC-Love) yvang dapat dijelaskan oleh model
adalah sehesar 52,08 dan sisanva (48.0%) dapat dijclaskan olch
variabel yang lain. Berarti modelcukup baik untuk menjelaskan
fenomena yang dikaji.

o Maidel Fit
FIT nam
AFIT 3 0,502 z
Gl 044
i 0128
NFAR I

- AFIT {Adjusted FIT) adalah hampir sama dengan FIT, Mamun,
karena variabel vang mempengaruhi Affeciive Conmritment tidak
hanya satu maka akan lebih baik apabila interpretasi tentang
ketepatan  model  menggunakan FIT  yang sudah
terkoreksi‘discsuaikan atau menggunakan AFIT. Karena semakin
banyak variabel (semakin komplek dari suam model) maka nilai
FIT akan semakin  besar karena proporsi keragaman jura akan
meningkal schingga untuk menyesuaikan dengan variabel yang
ada dapat menggunakan AFIT (FIT wang swdah
terkoreksi‘disesuaikan). Jika dilihat dari nilai AFIT, keragaman
COrganization prestige ((rg-prest), Organizational  Idemiification
(Org-ldent),  Affeciive  Commitmern  §AC-Jay),  dan  Affective
Commitmeni-Love (AC-Love) vang dapat dijelaskan oleh maodel
adalah sebesar 50.2% dan sisanya (49.8%) dapat dijelaskan oleh
variabel yang lain.

= GFl (Unweighted least-squares) dan SRMR (standardized oot
mean square residual). Kedusanya menunjukkan proporsi perbedaan
antara kovarian sampel dengan kovarian yang dihasilkan oleh
parameter yang diestimasi darl analisis strukiiral. Nilmi GFI yang

haik adalah mendekati | dan nilai SRMR mendekati nol. Misalnyza
nilai SEMR < 0.08 mengindikasikan model dapat diterima. Scperti
hasil analisis nilai GFI adalah 0,994 adalsh baik dan nilai SRMR
0,128 mengindikasikan bahwa model kurang baik.

- NPAR adalah jumlah parhmeter yvang diestimasi vang didalamnya
sermasuk loading estimated, weight estimated dan koefisien jalur,
Seperti terlibat pada Mode! Fit diatas bahwa jumlah parameter yang
diestimasi sehanyak 45 vang terdiri dari loading estinated schanyak
21, welglit extinrated scbanyuk 21 dan koefisien jalur sehanyak 3.

Madel Pengukuran fouter model.

Salah satu hasil eksekusi GeSCA adalah loading estimate dan weight
estimate dari setiap indikator. Hasil model pengukuran ini digunakan
uniuk mengevaluasi terhadap model mode] pengukuran (outer model)
dengan melihat convergent validity, discriminani validity, dan
compoyite reliabilipy. Dengan demikian model pengukuran (outer
model) mengidentilikasi apakah  indikator-indikator dari sebuah
variabel laten adalah valid dan reliabel untuk mengukur variabel laten
vang divkurnya. Model pengukuran ini sama halnya  dengan
pengukuran  validitas atau analisis vaktor dari masing-masing
indikator dan analisis reliabilitas.

- Faktor loding.
Untuk mengidentifikasi setiap indikator dapat diidentifikasi dari
Ioading estimate atan CR. Nilai estimasi loding dikatakanlihat dari
nilai CR {critical ratio nya). Suam indikator dikatukan mempunyii
validitas konvergen yang baik jika nilai loading estimate diatas
01,50 (Ghozali 2008) atau nilai CR diatas 1,96 alau signilikan pada
derajat kepercayaan 95% (yang ditandai dengan adanya tanda (*)
pada nilai CR. Jika memenuhi kriteria ini maka dapat disimpulkan
bahwa indikator yang bersanghutan dapat menjelaskan variabel
laien yang diukumnya. Sebaliknya jika nilai CR fidak signifikan
pada tingkat 5% (0,05) maka indikator terschut fidak mampu
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mengukur variabel laten yang diukurnya, oleh karena itu harus
dihilangkan (didefete dan di run ulang),

Seperti terlihat pada hasil measurement model untuk varishel laten
arganizational prestige yang divkur dengan 8 indikator refleksif
{dari ceil s/d cei$) menunjukkan bahwa semua indikator ini adalah
signifikan pada tlingkat 5%. Dengan demikian maka semua
indikator tersebut  mampu  wnk  mengukur  variabel laten
argarizational prestice. Jika  dilihat  dari koadisi sebenarmya,
indikator cei2 sudali baik apabila digunakan sebagal pengukur

jikai milai akar kuadrat AVE (VAVE) lebib besar dibandingkan
dengan korelasi antar variabel laten.

Correlntions of Latent Wariables (55)

ORG-Prest |« ORG-Tdent Al-Joy A-Love

CYREG-Erest 1l &40 O L) | 0340 g 1A -:-.umm.mu.

ORG-Ident | 0655 (00697 0,732 0597 0079y | 03T (01017

AC-doy | 03050 130) | 0597 (0.079) 0428 359 (0100}
AC-Love | 0060 0 0%00 | 0371 @11y | 03590008 11,500

Keterangan, Angka dingonal yang dicetak tebal merupakan akar AVE dari masing-

dau indikator  dari varinbel organizational prestige sehingin
hierus 1ewp dipertahankan,

masing varinbel laen.

Sepetti terlihat pada owtpul Correlations of Latent .‘-“ariahlts
tersebut diatas bahwa nilai akar kuadrat AVE dari variabel IBIIL'H
COrganization  peestige (0,6800, Chegonizattonal f:ﬁmr;‘.l'"u-:irrfm
(0.732),  Affective  Commitmient (0,828)  don  Affective
Commitmeni—Love (08000 lchih besar  dibandingkan dﬂpgnn
korelast antara variabe! laten vang bersangkutan dengan variabel
laten lainmva. Dxari evaluasi ini maka variabel-variabel laten tesebut
mempunyai validitas diskriminan yang baik,

Measurement Maodel
Variahle I..-_llill: Wgighd SN
i Lstimare| S8 [ OR [Estimand K | cn Lstimar] SE | CR

Presi AVE = (LAGX, Aljibs =ILEED

erdl 075 | o6k | 1267 | 02es | s 545 [ oeax Jooer] 657
cedl ORID [ 0032 02623 | 0200 [ o0as | 5w | 06w oosi | 1315
ceild 0E06 | Godd | 152 | 0067 | 0080 |42 | 0630 | oore | eaT

celd | 0ass [ 00 | Bex | oame |00z | 7ee | 0am Tome vy
eols | 0380 | 0125 | 307 | o oo U35 aim 15 (TN T
eciti | 0563 | 0043 | 3027 [ 0a%s | oMt |45 | 0366 (6193 39
ot Q598 | 0050 | 082" | 0I7R [ 0024 | 747 | 0293 |ooma| 44
ceil D606 | BoSE | 13500 | ookr | 0032 [ £757 | 0484 | 0071 | 658

A phi,

N'Lrai Alpha menunjukkan Cronbach alpha vang 1!.?.‘.11!15’. dengan
penguikuran reliabilitas (iternal konsisiency). Ni.]ﬂ:l M[.:ha yang
dipersyaratkan adalah 0.6 (Sugivono, 2006). Scpertl l.v:rllhat pada
model pengukuran variabel laten orgamizational pn-._-mge h::m‘nlnya
adalaly 0,870 maks variabel laten mempunyai derajat relizhilitas
vang tingei karena nilainya lehih besar dan yang dip-el?w:imﬂcan.
;ni. akar dari AVE adalah sebesar 0,680, Sedangkan nilai Alpha
dari variahel laten Organizational Idemtification (0,819}, Affective
Conmritment-Jor (0.846), dan Afecrive Commitment—Love (0,874)
vang semuanya diatas vang dipersyaratkan yaitu 0.6.

AVE (Average Variance Extracted)

Milai AVE adalah jumlah rata-rata varian dari indikator vang
dijelaskan oleh hubungannya dengan variabel latennya. AVE
menunjukkan validitas diskriminan (discriming vilidiny). Sebagai
dasar untuk menilai AVE adalah > dari 0,50 (Ghozali, 20003} atian
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(_anahm: ika variabel laten dengan menggunakan pengukuran
tormatif, maka nilai fakior loding dan nilei AVE tidak terdupat
hasilnya,

3. Evalunsi Model Struktural (inner madel).

Maodel strukiural dievaluasi dengan melibat nilai kocfisicn paramcicr
dan nilai CR serta nilai signifikansi dari parimeter tersebut, Maodel
struktural inilah yang bissa kita gunakan unmk memguji hubungan
kausal amtara variabel laten {indcpenden) dengan variabel laen
(dependen), dan untuk menpuji  variabel mediasi dan wirriahel
moderasi. Nilai CR merupakanpembagian  dari nilai koefisien
parameter dengan nilai standar eror nva (SE), Koefisien parameter
dari m_a.qing-maﬁing hubungan antar variabel laten pada contoh
aplikasi ini adalah sebagai berikur:

Structursl Madel

- Chrganizatenal identificotion erhadap Affeciive Comnritnrent-
oy adalab signifikan.

= Chpanizatonal demificarion terhadap Affecrive Commitment-
Lowve adalah signjﬁksm.

4. Evaluasi R Square (R*) dari Variabel Laten

Disamping curput-outpur vang telah dischutkan sebelumnyva GeSCA
juga menampilkan nilai B° dari masing-masing variabel laten yang
kedudukan sebagai variabel endogen. Wilai R’ ini menunjukkan
seberapa besar varian dari variabel Baten endogen dapat dijelaskan
aleh varizhel laten eksogen. Seperti terfihat pada hasil output babwa
viriabel laten organizational prestige adalah variabel laten eksogen,
olel karena itu nilai B mva adalah nol,

Rosguare of Lateol Varahle
ORA-Prese 0
OB Tdent 0434

AC-Joy 0356
Al -Lowve 1.13%

Puth Coellicients
Estimnie bl o CH
OURE-Presi-= (MG -Ndend (135 il (v 005
ORG-1dent-=A C-luy {507 (T 759"
- ORG-Tdent-=AC-Love EET ETETT 335

CR* ~ significant ol 03 bevel

Seperti terlihat pada output Path Coeflicients tersebut diatas balwa
koctisien parameter dari variabel laten organizational prestige ke
organizational identification adalah sebesar 0,659 dengan standar eror
{SE} sebesar 0,099 dan nilai CR sebesar 6,65 vang berada diatas atau
lebih besar dari 1,98, Nilai signifikansi ditunjukkan adanya tanda
bintang (*) pada nilai CR, dimana jika terdapat tanda bintang berarti
hubungan kausal antara variabel independen  dengan  variabel
dependen adalah signifikan pada derajat kepercaymn 95%. Dengan
demikian maka ketiga hubungan kausal:

- Organizatonal prestige terhadap orgaizaranal tdewitification

adalah signifikun,

Berdasarkan hasil output tersebut dintas dapat dijelaskan baliwa nikai
R dari varabel laten organizational identification adalah 0434
artinva bahwa variabel ini 43,4% dapat dijelaskan oleh vanabel
organizational prestige, sedangkan sisanva 36.6% dijelaskan olch
varabel lain yang tdak di analisis dalam mode] ini. Yariabel Taten
Affective ommitnent-Joy mempunyai nilai R schesar 0,356 yang
berarti variabel laten ini 35,6% dapat dijelaskan oleh variabel laten
organizalional fdemiifoation. Vanabel laen Affective Commiifmenl-
Love 13,8% dapat dijelaskan oleh variabel laten  orcanizatiomal
fiderriffoarion
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5.5. Penutup.

] _Mudcl analisis GeSCA dengan first oder ini digunakan untuk
analisis data penelitian yang variabel latennya diukur dengan satu tingkat
saja, Jadi dalam pengukuran variabel laien tersebut tidak menggunakan
p::n_gukuran yang yang berjenjang atau cukup pada satu jenjang vaitu dri
variabel langsung indikatornya (tidak ada dimensi).

L

BAB VI
MENJALANKAN GeSCA - MODEL SCOND ORDER

6.1. Pendahuluan,

GeSCA adalah program perangkat hunak (soffware) berbasis web
untuk analisis strukour komponen (generalized structured compoment
analysis) vang merupakan pendekatan berbasis kompenen dalam midel
persamaan struktural, Model scond order merupakan salah satu model
dalam analisis GeSCA untuk mengukur schuah variabel laten dengan
pengukutan bertingkat. Sebuah variabel laten yang pengukurannyi
hertingkat maka pertama-tama diukur berdasarkan dimensi baru miksing
masing dimensi diturunkan menjadi beberapa ndikator.

Pengukuran variabel laten dengan beberapa dimensi. Dimensic
dimensi ini uniuk mensukur variabel laten dapat diukur secarn reflebiit
maupun formatif. Demikian juga masing-masing dimensi dapat divkur
dengan indikator-indikator baik reflektil maupun indikator fommatil.

6.2. Mengoperasikan GeSCA dengan model second order,
I. Menyiapkan model konseptual.

Sebagai ilustrasi operasionalisasi GeSCA dengan model second order
digunakan sebuah contoh sebuah penelitian dengan model konseptual
seperti pada Gambar 18,

Cinmbar 1% Model Penganih Orsontssi Prsor terhicdap Koungpalan Bersaing iban
Kinorjn {elongan midel pengiskrmn scond erder

91



2. Menviapkan file duia,
Dalam mengoperasionalkan GeSCA ini dibuar data dalam bentuk

Exel. yang sudah tersedia sebagai contoh yang rersimpan denpan
nama “data GeSCA Second order” sehingga terlihat sebagai berikut:
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3. Membuka program GeSCA secarn online.
Buka program GeSCA secar onling (jika belum tersambung) dengan
langhah-langkah sepenti dijelaskan didepan poda sub-bab menginstan

GeSCA, sampai program siap dioperasikan, seperti terlibat di layar

1 = i r o o
1 g,.. | T g | R Qe Jet A B et
==
s s e b iy
fyerr den TR T ——
L e
v e T e e
B apr
5 by s
[ s i e
| e e
| ta, el e
E , M
2
3
B e
LY T —

4. Meng-upload data yang skan dianalisis ke dalam GeSCA,
. Melakukan upload data vang tersimpan dengan dalam file name
“TIATA GeSCA SECOND ORDER” ke dalam GeSCA dengan cara

meng-klik pada mena “upload data™

K LIk DESINI
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= Pilih file data “DATA GeBCA SECOND ORDER” wvang akan
dianalisis, sampai data tersebut tersehut ter-upload seperti dilavar
tampak sehagai berikut:

[T —
7 : g T ERETEEEEE
SEBAGAI b
TA HE‘I'l I'!,a,H'l.l.'d. ey L5
EBATA SIAT ks
v AT
] :
[
¢

5. Menggambar Maodel ke dalam GeSOCA,
Untuk menggambar model analisis dalam GeSCA dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebaeai berikur:
Tahap 1: Menggambar variabel laten first order.

- Klik pada menu “Draw Latent Variubles™ vang terlesak di sebelah
kaman dari program,

- Klik tombol kin mouse dengan kursor ditempatkan dalam "Maodel
Spesifikasi” window program sebanyak jumlsh variabel laten.
Dalam contoh ini, klik empat kali sehingga menghasilkan empat
variabel laten. Secara defsull, keempat variabel laten awalnya
bernama LY 1 5/d LV_5, seperti nampak di layar schagai berikout:

e e e ey B A L A8 A R T T e e e, o o
- —p—y e
= i el -, -
- Lo s R
O S A e
-
[ eyt ek
e | S T drisiy
[re=re
L b i ey
M
- e

e

Tahap 2: Memasukkan indikator dalam variabel laten first ovder.

- Klik pada menu “assign indicator”, vang ada di sebelah kanan, dan
kemudian klik pada variabel laten LV-1 (lingkaran LV-1) pada
maodel. )

- Pilih indikawor-indikator yang sesuai (Custor-1 sid Custorb) yang,
terdapat di dalam kotak sebelah Kiri dan pindahkan ke schelah
kaman.

- Tubah voriabel name dari LY<1 menjadi “CUST-0OR™

. Pilih model indikator apakah refelkiif atan formatf. Kemudian klik
oK.,

- Ulangi lagi untuk variabel laten COMP-OR dengan 4 indikator
{Comper-1 s/d Compor-d), INT-CO dengan 5 indikator {Infco-1 5'd
Inteo-3) COMP-AD dengan 3 indikator (compad-1 s/d Compad-3},
dan PERF dengan 3 indikator (Perl-1 s'd Perf-3).5chingga secara
lengkap seperti numpak pada layar sehazai berilout:

Frar - hami e T Ty e i PR P T e e,
o e

-
ey v e e L e ey Ve o B o e
=

Tahap 3: Mengambar dan memasukkan indikator va riahel laten

second order.

| Klik sckali pada “Draw 2"-Order Laten Variables” yong ada
disebelah kanan program, kiik kiri dengan krusor dan tempatkan di
sebelah kanan dari varibel laten COMP-OR, sehingga akan muncul
varigbel knen second order dalam bentuk lingkaran vang berwarna
bir, sching mmpak dalam layar sebagai berikut:
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Sesudah menggambar variabel laten second order, klik pada
Assigen Indicators yang ada disebelah kanan program, dan klik
klik pada variabel laten second order (lingkaran vang berwama
biru}, kemudian pilih variabel laten first order yang sesuai (CUST-
OR, COMP-OR dam INT-CO) yang berada kotak disebelah kin
dan pindabkan ke kanan, kemudian robah nama variabel laten
dengan nama MO, Kemudian klik OK schingga tampak sebagai
berikut:

e e R . i R S S R e e

R
-

= A :-!
i

S A b ks

¥
.!1
[

|. Klik pada menu “Draw path coefficient” yang ada di sebelah kanan

dari program ini, kemudian drag dari variabel laten MO ke COMDP-
AD.

2. Drag dari MO ke PERF, ~
3. Drag dari COMP-AD ke PERF, schingga di layar ampak sebagal

berikuts
B i, i e A B R s EFERESEE e IR T g g {8 el
[ A T i
|-d-...-.-_|::_a.-u.|,... o e | S s i 1 RESETRR
A L e
7 - Hl.-‘rﬂ"-"— §omee s ms st
W - e o e i s
i ¥ e e e e
f B i e

i, Meng-RUN GeSCAL .
Setelah tahap | sampai dengan tahap 3 dilakukan, maka kita -;Iapfat
mengoperasionalkan (run) GeSCA berdasarkan data wang sodzh Kita
masukkan dalam model. Operasionalizasi ini dilakukan dengan meng
Klik meny “BUN" yang ada di bagian atas padi program i Tmngg_,u
beberapa =aut, sampai dengan muncul hasilnva, Biasanya 5x:mak1n
komplek model yang ada maka waktu prosesnyd semakin lama. Hasu!
operasionalisasi GeSCA dengan model second order adalah scbagal

berikul:

Tahap 4: Menggambar model siruktural.
Menggambar garis koefisien dari model sirakiural (path coeflicients)
antar variabel laten, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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Meng-copy hasil GeSCA ke MS-Ward,
I. Kontrol A dan kemudian kontrol C.
Buka MS-word.

Paste. yang hasilnya schagai berikur

2
3

Madel Fit

FIT 11,5649

AFIT {1.559

Gl .98z

SRMR iR RS

NPAR |
Aesurement Model

Yarmble | [ | Wisight ML

atimai] SE | CR ’““':'1 s | cr E‘:‘:" sE | cm

CUST-OR AVE =577, Alpka =ILASE

Cimow-1 | 07 | ooen [12es | o0k | ams [z | os2s Toossfass
Cushw-2 | 0783 J oSz [15.0d | 0235 | oo | 1580 [ 0eg fjooms] 7o
Cusim-3 | o760 | oods [ 10240 | Gaie [ oo [ paar

Custr-d | 0758 | 0083 | 14317 | 0223 | 0oz | e47

Custor:d | 0776 | 07 | 16.56 | 0206 | oodn | 1077

Custor-fi | 0744 | 68 | VA7 | 02%0 | o033 | @ud |
COME-OR | AVE = AT, Alpha =047
100

Compor-1 | 0772 | k057 [ 1366 | D351 | w0da | £ Fill N *mz:
Compord | Gpe | 0043 | 1R6Z | 0,342 | 0030 | 1033 | 11650 fn.oe2) 2.4
[ Commpee® | 0781 | 0040 | 1957 | 0332 | 0oa3 | 95 | he0s Je] 9 77
Compar3 | 0660 | 0102 | 648 | oo | ool | 75 | 0438 | AT
M0 AVE 1,555, Alpha =079
Tl 1 0648 [ 006l | T0AT | m2az | Gie [ 1207 | 042 jiosd] 57
oz | 089 | 0064 | 1095 | 0062 | 0022 [ 1072 | 0488 [0089 S
w3 | 0799 | 0006 | 220z | 0366 [ 0020 | 1324° 1 0639 [0S 110 ]
T ad | e | D045 | T6TE | 0277 | WOIE | 1254 ] 05TE |O0ed) 3 4
Ttco® | BADl | BAE6 | 2205 | oane | ooz [ 1230 | a6z joasE]i iz
CObF-AL AVE = 0.TH. Alphka =798 !
Tomgod-1 | 0781 Jam® | ol | oz7 [ o032 [ Ese | eio 0T} 822 |
Coepad-1 | 0897 | 0020 [ 44457 [ 0430 | ooy mfra‘r D805 [0 036{2241
Compad-2 | 0860 | 031 [ 3744 | 0461 | 0036 | 1287 ) 0740 [0 e 4.01
[~ PERF_ | AVE = 0648, Alpba —.T68
el | OFeR |0o3d | 255 | odsd | 0039 | 1047 | 0754 JU0sthaaT
Perfd | DETI | O0ZR | 300 | o3 | 0635 | 102 | 0758 [ooas] 147
e | 0raz | oavs | 9&r | 0337 | 00 | 833 | ossd [uiea]sin
L = sapnificami i 05 Jovel
Simactural Madel
Pt Coefficicnrs
Estimeate SE Ll
CUMP-ADV=PERE 0473 0474 771
MO LST-0R [EED (e 2T
W= OMP-OR Ih SI1K) 0,022 au.@sr'
M=NT-00 0.7 5 {1,080 CAEN
T MOCOMESADY 0323 078 119
MU-=PERF 017 0487 P95 |
L* = sigmficans at 05 level
R sqquare of Latent Variable
CUST-OR 737
 COMP-OR BBl
INT-L0) 0541
CONP-ATY (.14
PERF (kA B0
[ i
Means Scores of Latent Variables
CUST-C 4.1HHE
~ COMP-OR 4,006
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IMNT-C0 3900
COMP-ADY SR
PERF 3904
% 1] 3. 5EH])
B of Lkt Visnaibs 15K
CUAT-0H PP INTACHF | P FEKK (o)
I..I.hT ] i sl g | oareeies | adikima’ | o dsieen | s ama i
s . N BRI ] dne (0 g | a3t an | 7 iGam | 6 W ooy
I 1008 8375 MRS | G 4Bk 0L ISER 1 IR | LA Do | 0 THe o AT
DOMT ALV | & 2li0met” | 0 200edT | ooapa o) 1 BalEgbnkty | 0208 ooy
FLar Al ek | namy mani’ | Cod oy | meeaneer | T35 (Al
i a8 05 | osonmaza” | 0w | vart jeorer | 9 e e i
* sipnificint o 05 level
ander Variahle Weight
) Estimate | SE | R
Y} '
CIST-0R 0410 03 12268
COMP-(H 0 s [ELNE 1(L&78
M0 [TRE i R

6.3. Interpretasi hasil output GeSCA maodel Scond

102

Order.
Evaluasi Model Fil.

[dentifikasi  ini  ditjukan  untk  mengevaluasi - model SECHr
keseluruban, Ouiput GeSCA  umtuk mengevaluasi model secarp

keseluruhan ini terdiri dari FIT, AFIT, GFI, SRMR dan NPAR.

- FIT, sepenti terlihat dalam hasil analisis nilai FIT sehesar 0,560,

Judi, model yang terbentuk dapat menjelaskan semua variabel yang

ada  sebesar 0.569. Kemgaman market oricntation {Mﬂ]."

competitive advantage (COMP-OR), dan performance (PERF)
dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 56,9% dan sis
(43,1%) dapat dijelaskan oleh variabel yang lain, W
modelcukup baik untuk menjelaskan fenomens yang dikaji.

Model Fit

= 0,560

o 0,550

LFl 3 0.982

SRMR 0.104

NPAR 2

« AFIT (Adjusted  FIT) sehesar 0,559 menunjukkan bahwa
keragaman markel orientation  (MO), compefitive advantage
(COMP-OR), dan performance (PERF) yang dapat dijelaskan oleh
model adalah sebesar 56.5% dan sisanya (43.1%) dapat dijelaskan
oleh variabel yang lain. Berarti modelcukup baik untuk menjelaskan
fenomena vang dikaji.

. Nilai GFI {Unweighted least-squares) dan SRMR (standardimed root
mean  square residual) schesar 0982 dan 0,104, Keduanya
menunjukkan proporsi perbedaan antara kovarian sampel dengan
kovarian vang dihasilkan oleh parameter vang diestimasi dari
anvalisis struktural, Nilai GFI tersebut adalah baik karena mendekati
I dan nilai SRME mendekati nol.

. NPAR adalah jumlah parameter yang digstimasi yang didalamnya
termasuk loading estimated, weight estimated dan koefisien jalur,
Seperti terlihat pada Model Fit diatas bahwa jumlah parameter yang
diestimasi sebanyvak 51 yang terdiri dari loading estimated sebunyak
21, weight estimated sebanyak 21 dan koefisien jalur sehanyak &
dun weight second order 3.

1. Muodel Pengukuran fouter model.

o IMmensi enstomer arientation (CUST-08)
Dimensi cusiomer orienfation diukur dengan 6 indikator (Custor-1
Wi Custor-6). Semun indikator adalah valid untuk mengukur
customer orientation, dimana keenam indikator adalah signilikan
picdiy derajar kepercyaan 95% (dimana nilai CR Jebil besar dard
1,06). Indikator Cust-or-2 merupakun indikotor yang memiliki
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pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator
dimensi dmterfunctional coordination adalal valid dan relisbel.

Measurement Model

Variahde Loading | Wit SN
Eaimace | S8 | €K | Vauee | SE | CR | Fasuse | 5F
I F-00 AWE = 0553, Alghg =i, TH
lwdend neds | ags) | o [ aie | 2o 420 0
| Imeee2 | vty |edsd [ 1o | om | om: | 007 | niE [ome
o3 o | ooss | o 0365 e | 13387 11639 [T
Iniced | o%0 | oads | oy | oans ne | 2m | ors o] [
[T &l foame [2008 | o N El NFEs (el nosg |

* sagnificant s A5 level

= Variabel laten comperitive advatage (COMP-AD)
Variabel laten comperitive aedvantage diuker dengan 3 indi
(Compad-1 s/d Compad-3). Semua indikator adalal valid
mengukur variabel laten comperitive advamage, dimana
indikator adalab signifikan pada derajat kepercyaan 95% (di
nilai CR lebih besar dari 1.96). Indikator Compad-2 menipa
mdikator yang memiliki loding yang terbesar dibandingkan
indikator yang lainnya, sehingga indikator ini perlu dipertabankan,

Measurement Maodel

Variable | Loading [ Weight [ SMC
[Estimatel SE | ¢ [Esiman] 55 [ R [Estimurd SE |

COMP-AIRY AVE = {1,718, Alpha =0, 798

r_mna-: UTEL | ods | 161" | 0377 | 003z [8.5'] ooio (ooral il
Compad-2 | 0887 | W20 | 43" | 0330 | oo (10621 0808 ] E

Compnd-3 | o880 [ o031 | 27497 0461 | oods [I2877 00 Joosa [l
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* siznaficom an 05 Tl

Nilai AVE adalah sebesar 0,718 adalah baik karena lehil besar
0.50, Dengan demikian maka indikator-indikator dari variabel
coMpeliiive advantage ini memiliki validitas diskriminan
dapat diterima. Sedangkan nilai Alpha adalsh schesar (),
menunjukkan  bahwa  indikator-indikator  dari variabel
competitive. advantage ini memiliki reliabilits ving baik

lehih besar dari yang dipersyaratkan yeitu 0.60. Dan hosil
pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator dari
varigbel laten comperitive advanngre adalah valid dan reliabel.

- Variahel laten performmce (PERF)

Variabel laten performance divkur dengan 3 indikator (Perf-1 s/d
[ferf-3), Semua indikator adalah valid untuk mengukur varabel
laten performance, dimana ketiga indikator adalah signifikan pada
derajal keperevaan 95% {dimana nilai CR lehih besar dari 1,96).
Indikator Perf-2 merupakan indikater yanmg memiliki loding yang
ferhesar dibandingkan dengan indikator vang lainmva, sehingga
indikator ini perle dipertahankan.

Sleasurement Model
Y arinble Losding Weight | AR

Estimate] 5E | CR |Estemany SE | CH |[Estmat] SE | CR

FERE | AVE = ILGAR, Alpha =0.768 =
Pedrd-l | Okak Jooosd ] 2330 | oded | owse [iray] ors | o057 (137

Poded-2 | 0871 Jonga]sio | coee | 0035 [0 2] o7ss | od4s | 157
Pedrf-d | 0762 [ooms|usy | 0357 | oMo [ 233 | ass1 | 0008 | S50
* mignificam st 05 level

Milai AVE adalah sebesar 0,688 adalah baik karena lebhih besar dari
01,50, Dengan demikian maka indikator-indikator dari variabel laten
performance ini memiliki validitas diskriminan yang dapat diterima.
Sedangkan nilai Alpha adalah sebesar 0,768 menunjukkan balwa
indikator-indikator dari variabel laten performance ini memiliki
reliabilitas vang baik karemn Ichih besar dari yvang dipersyaratkon
yaitu 0,60, Dari hasil pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa
indikator-indikator dari variabel laren pecformance adalah valid don
relinbel,
- Variubel laten marker orfendation (M)

Varinbel laten marke! orientation merupakan vorabel loen yang

diukur sccara second order dengan 3 dimensi {customer ovieniation,
cennpetiior arfentation dan taterfunciional coordinaion). Semua
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dh.n:nsi adalah valid untuk mengukur variabel faten mar
trientation, dimana ketign dimensi adalah signifikan pada d
kepercyaan 95% (dimana nilai CR lehib besar dari L5060, D
clistonter orwentation. merupakan dimenst vang memiliki wei
}'d.ll'.l terbesar dibandingkan dengan dimensi vang lainnya, sehing
indikator ini perlu diperahankan, : |

2*owder Variakle Wi
I zh
Estimate | Sk | S
P R .
CHSTAOR
Q40 TEE] 73
CORI-0IR L1 4405 (LY 1) :;;:: J
|: INT-C0) ir 345 414 9488

3. Evaluasi Model Strukiural {inner imidel),

Mode! strubiural dievaluasi dengan melibat nilai koefisien m
dan nilai CR sena nilai signifikansi dari parumeter tum:hﬂu
struklural inilah yang biasa kita gunakan unmk rnmg.uji IlL;II.'ﬂ.I .
kausal antara wvariabel laten (independen) dengan  variabel ;;!:I::
(dependen), dan untuk  menguji variabel mediasi dan vitriabel
moderasi. Nilsi CR merupakinpembagian  dari nilai koefisicn
p.an_mm[v:r dengan nilar standar eror nya {5k}, Koelizien parameter
dari masing-masing  hubungan antar variabel laten pada  contoh

aplikasi ini adalah sebagai berikur:

Structural Model

Fath CoelMicients
Estimale 1 T
MO-=CON P ATV L 1 il!:.IEE «l[ v
: T i
MO-=PERF ) {170 AET r
. I.l.l:‘ln.ll'-lm'lu'-:-l*l-'_lil F 0573 {1074 f '!f:
CR* = significam ag 03 level 2t

- Hubungan antara marker orien j
tarlent (MY terhad TR
advantage (COMP-ADV), ! e

f-;e;:u..-rtli terlibat pads output Path CoefTicients fersehut dintas bahvwa
kuefisien parameter dari varinbel laten miarker orfertation (M) I:u-
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cimpetitive advantage (COMP-ADV} adalah sebesar 0,325 dengan
stundar eror {SE) sebesar 0,078 dan nilai CR sebesar 4. 19 yang berada
dlatas awan lebih besar dari 1,96, Nilai signifikansi ditunjukkan adanya
jandsa bintang (*) pada nilai CR, dimana jika terdupat tanda bintang
berarti hubungan kausal antafn variabel independen dengan variabe|
dependen adalah signifikan pada derajat kepercayaan 95%. Dengan
demikian maka hubungan kausal amara variabel laten  market
ariemiation. (M) ke competitive advantage (COMP-ADV adalah
plgnifikan dan positif.

Hubungan antara merker origatation MOy terhadap performance
(PERF).

Seperti terlihat pada output Path Coefficients lerschut diatas hahwa
koefisien parameter dari variabel laten marfer crienfatfon (MO ke
perfarmance (PERF; adalah sebesar 0,170 dengan standar cror (SE)
sehesar 0,087 dan nilai CR sebesar 1,96 yamg berada sama dengan
ailai tabel t (1,96} Nilai signifikansi ditumjukkan pdanya tandu
hintang (*) pada nilai CR, dimana jika terdapat tanda bintang berarti
lubungan kausal antara  variabel independen  dengan  variabel
dependen adalah  signifikan pada derajat kepercayaan 93% dan
sebaliknya jika tidak terdapal tanda bintang berali lidak signifikan
Iengan demikian maka hubungan Kausal antara variabel laten marker
o fentation (MO} ke performance (PERF) adulal tidak signifikan,

. Hubungan antara compeiitive advanifage JOOMP-ADV) terhadap

performance (PERF).

Seperti terlibat pada output Path Coefficients tersebul diatas bahwa
koefisien parameter dari variabel laten comperitive avantage
ICOMP-ADY] ke performance (PERF; adalah sebesar 0,573 dengan
standar eror (SE) scbesar 0,074 dan nilai CR sebesar 7,71 yang herada
distas nilai tabel 1 (1,96). Nilai signifikansi ditunjukkan adanya tanda
hintang (*) pada nilai CR, dimana jika terdapat tanda bintang berarti
bubungan  kausal antar  variabel  independen dengan  variabel
dopenden adalab signifikan pada derajat - kepercayaan 95% dan
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sebaliknya jika tidak terdupat tanda bintang berati tidak signifikan,
Dengan  demikian maka hubungan kausal antara variabel laten

competitive advantage (COMP-ADV) ke performance (PERF) adalah

sipnilikian.
- Evaluasi variabel medinsi comperitive advantage ({COMP- 101,

Untuk melibat apakah terdapat pengarul mediasi dari variabel laen
campetitive advanrage. Apakah variabel laten compratitive advintage
memediasi hubungan antara marker orientation dengan performance,
maka dapat disnalisis dengan cara pemeriksaan ata dengan uji Sobel,

Dengan cara pemeriksann dapat dilakukan tangkah-langkah :

.  Memeriksa signifikansi koefisien regresi sederhans  antara
variabel independen  (marker oricwation) dengan  variabel
mediasi (competitive advantage), Hasil analisis menunjubkkan
bafrwa marker ovientation signifikan mempengaruhi comperitive
acfvantage dengan koefisien 0,325 dengan nilai SE sebesar 0,078
dan nilai CR adakah 4,19

b. Memeriksa signifikansi koefisien regresi antara variabel mediasi
lcomgpiitive. advantage)  tethadap  variabel dependen
iperformance) dengan dikonteol variabel independen {mrarker

orfemfation). Hasil analisis menunjukkan bahwa conipeliiive.

advantage  signifikan mempengaruhi - periiemgnee dengin
kocfisien 0,573 dengan nilai SE schesar 0,074 dan nilai CR
schesar 7,71,

¢ Memeriksa  signifikansi - koefisien regresi antara  varishel
independen {marker arienation) terhadap  variahel dependen
(performance) dengan dikontrol variabel mediasi { compet fiive
advamiage).  Hasil analisis  menunjukkan  bahwa ik}
aricniaticn; tidak  signifikan  mempengaruhi performance.
Besarnya koefisien 0,170 dengan SE sehesar 0,087 dan nilai CR
schesar |96,

110

Ierdasarkan analisis ini maka dapat disimpulkan balwa ':-uriabe] 1at:n
compenitive  advantage  merupakan vanal:wl_ulwdh‘sn SEMpUrna
(eomplete mediation), yang mampu memediast hubungan  anlara
variahel market orientatign  terhadap  performance). Mnﬂ:gap::
dikatakan sempurna?, Karena koefisien antara mrarkel origriation
iethadap  perfoemamce  masih  tidak  signifikan tatkala
dimasukkan/dikontral dengan variabel mediasi.

Dengan cara uji Sohel fest.

Uji Sobel dapal dilakukan dengan mengilung &;ab dan mcjgx!-.-i[uug.:
statistik secara manual ata dengan memasukkan nilal pada

perhitungan  Sobel  yang  dapa  di download  di a]nmut.
labt et v areisobel sabel im. Rumus dari S.ab dan t sebagai

bcmbout.

K.ah = -.I'.h;.“n'uj +uSht 4 Sa’ S

ah
Pl

 Sab

Dimana o adatah koefisien parameter dari vurljah:-:l lndupenfi_e?
{marker  orientation)  terhadap variabel IIII:I.'I':EIH!I I{mmpﬂ:{n.e‘
aehvamiare), dan b adalah koefisien parameter dar variabel mediasi
(competitive advantage) tethadap variabel dependen Qm{fnﬁmmg
ying dikontral oleh variabel independen (mrarket un-f.rr.rarmn]. !
adalah standar eror dari o dan 56 adalah standar eror dari b,
Berdasarkan dua owtpur distas, maka secara manual maka dapat

dihitung,
Sith = Jhi8a® + 2’ SH + Sa’ 5

Sab = Vi0,573F x (0.078) + (03257 x (0,074)° + (0,078
% (00745

S.ab = 0051
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t = ab/S.ab
1= (0,325 x 373 10,051
E=3,0645 = 1iabel =263 (n=110, I%, two tail)

Dari pengujian i dapat disimpulkan bahwa variabel comperitive
aafvemtage secarn signifikan memediasi hubungan antara marker
owientation dengan pekformance.

4. Evaluasi R Squure (R") dari Variabel Laten

Disamping oulput-output vang telah disebutkan sebelumnya GeSCA
Juga menampilkan nilai R* dari masing-masing variabel laten yang
kedudukan schagai variabel endogen. Nilai R ini menunjukkan
seberapa besar varian dari variabel Jaten endopen dopat dijelaskan
oleh variabel laten eksogen, Seperti terlihat pada hasil output bahwa
variahel laten market orfenfalion adalah variabel laten ckseecn, olch
karena itu nilai R” nva adalah nol.

R squmire al Tatent Variable
CUST-0R 0737
UMY naEll
INT-£'10) 0.541
__i;{_]f"l:!l"-.&ll‘i" 0, 1k
FERF .42
MO | i

Berdasarkan hasil outpul terschut diatas dapat dijelaskan bahwa nilai
R* dari dimensi customer oriemation adalah 0,737 artinya bahwa
dimensi ini 73, 7% dapat dijelaskan oleh indikator-indikator (Custor- |
s/d Custor-6), sedangkan sisanya 26.3% dijelaskan oleh indikator lain
yamg lidak di analisis dalam model ini. Nilai R® dari dimensi
compelitor ericmiation adatah 0,811 aminya bahwa dimensi ini 81,1%
dapat dijelaskan oleh indikator-indikator (Compor-1 s Compor-),
sedanghkan sisanya 18,%% dijelaskan oleh indikator lain yang tidak di
mnalisis dalam model i MNilai R dari dimensi fverfinctional
coordination adatah 0,541 artingn bahwa dimensi ini 54,1%  dapat
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dijelaskan oleh indikator-indikator (Intco-1 s/d Intco-5), s&ntnng}.an
sisanya 45.9% dijelaskan oleh indikator lain yang tidak di analisis
dalam made! ini. Nilai B dari variabel laten comperitive advaniage
adalah sebesar 0,106 yang berarli variabel laten ini 10.6% dapal
dijelaskan oleh variabel laten markel criemafion dem sisanya
dijelagkan oleh variabel lainnya yang, tidak dianalisis. Sedangkan m!,m_
R® variabel laten perfarmance 0.420 yang berarti variabel laten
42.0% dapat dijelaskan oleh variabel laten marke! oriemfation dan
variabel laten competiive advantage, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel lainnya yang tidak dianalisis,

64, Penutup. N

Model =cond order merupakan salah satu model dalam analisis
(eSCA untuk menpukur sebuah variahel laten dengan pengukuran
hertingkat. Sebuah variabel laten yang pengukurannyi heningkut. I.T:Iﬂlﬁit
pertama-tama diubkur berdasarkan dimensi baru masing-masing dimensi
diturunkan menjadi beberapa indikator,

Pengukuran variabel faten dengan beberapa dimensi. Dimensi-
dimensi ini untuk mengukur variabel laten yang dapat diukur secara
refektif maupun formatif. Demikian juga masing-masing dimensi dapat
diwkur dengan  indikator-indikator buik  reflelaifl. maupun indikator
formatil. Oleh karena ity model second order ini digunakan dalam
penclitian dimana variahel laten'konstruk  diukur dengan  beberapa
dimensi dan tiap-tiap dimensi mempunyai beberapa indikator,
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BAB V
MENJALANKAN GeSCA - MODEL MULTI GRU

7.1, Pendahuluan,
salah - salu model  penclitian

H:;kagt:;a;:;ionﬂml GeRCA ini dil:rua} data dalaim bentuk
wl, yang sudah tersedia sehagai contoh yang ummpap ﬂt!‘lgill-l nama
l'-.-'t BAR V MULTI GRUP sehinggza terlihat sebaga berikur:
disamping  model  donga
mengeunakan variabel mediasi adalah mcnggunakan moderasi. S
GeSCA menyediakan untuk analisis moderasi dengan model multi ik

© TR, i fr"'-"-;"'- R : o h ﬁ L? :.,.1.-:- ;’fl;fi
_ e
Hasil oulput multi grup ini, dapat membedakan hasil estimasi J M A R —— i
masing-nsing grup, | e s Sl S -k T Fﬂﬂé
1] o i3 i i %
[ r : : . |
7.2. Menjalankan GeSCA dengan Model Multi-grup. § i - : : £
' f ’ f |
Untuk mengoperasikan GeSCA pada prinsipnya seperti ki | N I ; E
menjalankan GeSCA vang sudah dijelaskan pada bab-bab schelumm ; | ' Y v o1 1 :
s i ] i 1 J
Langkah-langkah untuk mengoperasikan GeSCA dengan maodel muli : ¢ 3 : 1 ; |
erup adalah sebagai berikut: S S O - 4 ! o |
1. Menyiapkan model konsepiual, O I

Sebagai ilustrasi operasionalisasi GeSCA dengun model mod

multi grup digusakan sebuah contoh penclitian “Pengaruh pelay i i J -
terhadap Kepuasan dan loyalitas™ dengan variabel moderasi *domisill’, i x_ LAl b2 : i
Muodel konseptual dari penclitian ini adalah sebasa berikut: e T ;‘
N T i e
Tl [ | 3 J 'I ': ' " f i ]
e e

huka program GeSCA secarn anline. )
1 Mizu:a program GeSCA secara online (jika belum lmm:_u':;gl:
dengan  langkah-langkah sepenti dijelaskan didt._'pm'l !:mda sub-ba
pienginstan GeSCA, sampai program siap du-::-p:em_s!h;nn.. h:m;adp::;m:
lnpir suma dengan langkah-langkah sepert dijelaskan s mL :.-I'J
Nebelum dilakukan Upload Data, kiik Analysis dan centang Multi-Group
Analysis seperti terlihat di layar sehagai berikut:

e

Uiambar 19, Model Konseprual Kelerkaitan Peluyanan, Kepamian, Lovalites dan Lokind
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T e |

1%
-

4. Meng-upload data yang akan dinnalisis ke dalam GeSCA,

- Melakukan upload data yang tersimpan dengan dalam file name
“DATA BAB ¥ MULTI GRUP™ ke dalam GeSCA dengan cara
meng-klik pada menu “upload dale”. Pilih fle data tersebut sumpai

data terschut tersebut ter-upload sepenti dilayar tampak  sebagai
berikut;

- Pilih variabel yang akan dijadikan sebagai variabel moderasi pada
kotak “select grouping variable” dan sorot pada variabel “domisili”,
kemudian OK, tunggn beberapa saa sumpai data ter-upload, sehingga
akan nampak dilayar sebagai berikut:
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5. Mengzambar Model ke dalam GeSCA.

Untuk  menggambar  model  analisis  dalam  GeSCA  dapat

dilakukan dengan langkah-langkah sehagai berikut:

Tuhap 1: Menggambar variabel laten dan memasukkan indikator,

I

[

Klik pada menu “Draw Latent Variables” vang terletak di sebelals
kanan dari program, Kemudian klik tombel kiri mouse dengan kursor
ditempatkan dalam “Model Spesifikasi” window program schanyak
jumlah variahel laten. Dalam comioh ini, klik tiga kali schingga
menghasilkan tiga variabel laten yani masih bernama LV-1 s/d LV-3.

. Memasukkan indikator dalam tiga variabel laten, dengan cara kiik

“assign indicators”, kemudian klik pada hngkeran LY-1, masukkan
indikator yang sesuai, kemudian ganti nama variabel dari “LV-1"
menjadi “Pelayanan”. Ulangi untuk dua variabel lainnya, sehingga
pada layar nampak sebagai berikut:
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Tahap I: Menggumbar model struktursal.
Menggambar garis koefisien dari model strukiural (path cofficients)
antar variabel laten, dengan langkah-langkah sebagai herikut:
Klik pada menu “Draw path coetlicient” vang ada di sebelah kanan
dari program ini, kemudian drag dari variabel laten Pelayanan ke

e B
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Kepusan,
Dirag dari Pelavanun ke Lovalitas,

Drag dari Kepuasan ke Lovalitas, sehingga di lavar tmpak seblgli
beriket:

F ] e e = S P ai i - e
- B R it

o Py e
R ¢ s ey e st o g ey iy i
R L el B
'@ E i""‘ | -E- | P E
vea rerrs iy gl wa b 0 P ] i B
. e . e
T o { |.|-1.|.u 11" o e ! Wk 5
EITTTT I
1=0 ,: . 7 -l e .:.
3 : o L o i e q
" . B ey T Pl L ey _E
T | i L #
- Cobrgn W =
b o
* jmampan
|
T, v i
- T J
M
B i

B, Meng-rin GeSCA,

Setelah tahap 1 s/d tahap 2 dilakukan, maka  kita  dapat
mengoperasionalkan (run) GeSCA berdasarkan data yang sudah kita
masukkan dalam model. Operasionalisasi ini dilakukan dengan meng
Klik mienu “RUN" vang ada di bagian atas pada program ini. Tunggu
heberapa saat, sampa dengan muncul hasilnya. Biasanyu semakin
komplek model vang ada maka wakiu prosesnya semakin fama. Hasil
operasionalisasi GeSCA dengan model multi grup adalah  schagni
benkut:
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7. Meng-copy hasil GeSCA ke MS-word,
1. Konirdl A dan kemudian kontrol C.

2, BukaMS-word,

%

3. Paste, yang hasilnya sebagai berikut:

FIT 537
AFIT 1k 5K
Gl 1k SH5r2
SHRAMHR 1100
NIPAR b3 ]
Mcamrement Model
Varlahle Loading Welght NI
T |mimaie] K | R [Fefimsie] SE | CR |Esimaw] S5 | OR
Groap 1 |
PELAYANAY AVE = WLTHL Aljka skt
T} P | o3 | 2008 | axs | 0085 | 441 | Gt [nors T
7] [ oni | oms s | oomr | onss 40 | oo [noes I
] a7 | ooy | 736" | oxSd | oo | &l | oes [nis A’
7] R | nmd | 257 | nasi aise | &1 | ot oo I
REFUARAR AYE = 5801, Lighn =074
ah 48 | nad 1.5 (1w RS | Qe | Opsl Jojaa (KT
2t o3 fonik | am’ [ oaes [ ooeme 385 foan Tore 37
120

T wEno U | o6 | oxik | oo0es | 537 | oex 0.4 52
3 wEn) | o | moax | oxa | ulzs [ 232 ] 059 04174 L
Wl nael | ooe | o2 | nasy | onds | 348 | 078 |Gk 118"
LW ALITAS AVE = 055, Alphs =0,735
i | omr Joea | oo | vem [ am [si'] oms (o Ty
2kl ass lums | e | D] a0 338 | oM |GLe 187
i3 e | nusd | s | n3ka | oiel [ 252 | aser |0 n
114 nee | 09 | 2y | oaa | oiil [y | 6457 [ 2
L
PN ANAN AVE = 5572, Alghs =NAF
vl TEsn T oims | tnaw | o | ones |am | 072 o 23 SR
T Rt | o7l | 1127 | 07T | onse |4se | gess Joll] S
.l 0, M2 1 <] !.E_'-' 235 1] Lfc ] DS JuUES) T
=T oz |omE | 1Ay | iw | oo [ | owe [odm] 9%
EEPLASAN AVE = 8457, Alghy =(LEEY
| oim (i | 2 [ om [oi [oer | aes Joxs] 31
%7 ez | 0w | 12 | ook | o8y | 184 | 023 Joir 13l
33 nEHoe | N Ty nAn nse | 14 ] ¢33 |0NE 1§
19 11 54l ik I B [ oTs | L3 | &4E |03 185
uld 0773 | oee | 338 | s | o | LTS | 0537 (0TS L
OV ALTTAS AVE = 0,755, Alphi =(LN%
=] woia T oo | 19er | ek | AmE |5 | ows foms] i
T naee | noo | 10 | 033l | ook | e3s] 0TS foosd 748
x13 nEn | oaoe | 188 | oeed ookl [3en [ o6 (046 [EES
4 Twas | ooz | 1asr | oA | oo | 2es | Gek |0 T
Structucal Modcl
I':ll{'-nrrl‘p_;hnu
Grauji |
w5 ] cR
PELAY ANAY =KL P ASAN 11655 N [
1'FJ_I.'l'.\H.I.H-J-I_E.H.H".I-H 11 Wikl O377 IIE
REFEASAN-=LAYALITAS AT 1254 |
yraop T
ElE! SE Ol
PELAY ANAN--REFUASAN 137 i 383 [
| PELAY ANANLOVALITAS ] 0% on
REPLUASAN->LIYALITAS (e 0304 i
CR* = signifcant at .05 level
I aupmar of Lagend Variahle
Giroap |
FELAYANAN i
KIEPUASAN (EF]
LOYALITAS {1 34
Loiuiigp 2




FELAVANAN u
KEPFUASAN 1113
| LOYALITAS N TR
Mesns Seares of Lavest Variables
iromp 1
PELAYVANAN | 2105
 KEPUASAN 3.627
LOYALITAS T304
Cirgup 2
FELAYANAN 1 9t
KEFUASAN 3 Ay
LAWALITAS a1
Correlstians of Latemt Variable (9E)
Liraup |
PELAYVANAN REPUASAN LOYALITAS
PELAYANAN ] [T 457 (220}
REFEASAN (LBS% 0 (03] 1 1L57% {078y
LOYALTT A% AAET (22T {1573 {07y 1
Giroup 2 "
PELAYANAN KEPLASAN LOYALTTAS
FELAYANAN I {1,335 {0 3R3) 0314 0. 160
hEFUASAN (1336 (D5ES) I (674 (6 2y
LOYALITAS EEIET N ETS (4 249y 1

* significam of 035 level

7.3, Interpretasi Hasil.

Berdasarkan hasil output puth coefTicients terlihat bahwa -

I} Pengaruh pelayanan terhdap kepuasan pada kelompok [group 1)
dengan koelisicn sebesar 0.655 dan CR schesar 6,44 | signifikan),
sedangkan pada kelompok (group 2) dengan koefisien sebesar
.337 dengan nilai CR sebesar 0,88 (tidak signifikan), Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada kelompok atau grup |
pengaruh pelayanan terhadap kepussan lebib kuat dibanding
kelompok atau grup 2.
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2} Pengaruh Kepuasan terhadap loyalitas pada kelompaok {gmu!: I
dengan koefisien sebesar 0.479 dan CR sebesur 1,63 (tidak
signifikan),  sebaliknya pada kelompok {group 2y dengnn
koefisien scbesar 0,642  dengan nilai CR schesar 2,11
(signifikan). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada
kelompok atan grup 2 pengaruh kepuasan terhadap lovyalitas
lehih kuat dibanding kelompok atau grup 1.

1) Pengareh langsung antara pelayanan terhadap lovalitas baik pada
kelompok (group 1) maupun pada kelompok (group 21 aemuw;?
tickak signifikan.

7.4. Penutup. .

Variabel moderasi ada vang memiliki variabel numerik dan “d.‘
yang kategori. Bilamana variabel mudcrml_mcmi!iki dufa knlegon,
misalnya jenis kelamin, usia (muda & L), jenis penuahaan {mamu s
& jasa), tempat tinggal (desa dan kata) dil; analisisnya disebut +I:lr.-ng:m
muliigroup. Analisis variabel maoderasi dengan pﬂmlﬂr.:kamn mulllgrmul[!
padia software GeSCA - hanya bisa dilakukan bilamana banyaknya
kategori adatah 2 (dua).

Pada prinsipnya analisis variabel moderasi dengan  metode
multigroup, melakukan analisis  maodel srmkmm! mda dua  group
lerscbut, misal pada kelompok pria dan wanita. Inlla.1l1.. salah  satu
kekurangan metode muligroup, yait tidak bisa memilih hull:lungnn
tertent, misal hanya pengaruh variabel X1 terhadap Y1 sq_bar}'_ang
diperkuat atau diperlemah. Suatu variabel dikatakan memoderasi jIIIu:
terdapat perbedaan yang signifikan koefisien jalur pada dua group {misa
kelompok pria dan wanita).
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#.1. Pendahuluan.

Dalam bab ini disajikan cara mengoperasionalkan GeSCA
untuk  menganalisis  daia  penelitian yang  didalam  modelnya
menggunakin variabel mediasi (intervening). Dalam contoh disajikan

dua kasus yaitw dalam riset perilaku konsumen dan dalam riset
manajeme stealesk,

8.2. Analisis Variabel Mediasi dalam Riset Perilaku
Konsumen,

A Pendabiuluan,
Dalam sebuah penelitian bidang pemasaran ini ingin mengetahui
dampak dari kualitas pelayanan vang diberikan dan koalitas produk
yang disedigkan oleh sebuah toko swalayan terhadap minat beli dan
keputusan pembelian. Penelitian ini mengambil sampel sebanvak 110
pelanggan. Berdasarkan tclaah teoritis dan hasil-hasil penelitian
sebelumnya dapal dikembangkan sebuah model schagai berikut:

Crambeer 20, Mosdel Penelitinn Pengarib Kanlios Pelnyasmn dan Fislitns Prodik
Verhndap Miat Beli din Kepatasan Pemshelin
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B. Perumusan masalal.

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:

|

2
3

Seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan terhadap m inat beli.
Seberapa besar pengaruh kualitas produk terhadap minat bueli.
Seberapa  besar  pengaruh  kualititus  pelayanan terhadap
keputusan pembelian.

Seberapa besar pengarub kualitas produk 1echadap keputusan
pomehalian,

Seberapu besar pengaruh  minat keli terhadap  keputusan
pemebelian.

Scherapa besar pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian melalui minat beli.

Seberapa hesar pengarub kualitas produk terhadap keputusan
pembelian melilui minat beli,

. Rumusan hipotesis,

H,

Hy

|-'|*.

Hy

H;

Terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan terhiadap
minas beli.

Terdapai pengaruh signifikan antura kualitas produk terhadap
minat beli.

Terdapat penganih signilfkan antara kualitas pelavanan terhadap
keputusan pembelian.

Terdupat pengaruh signifikan antara kualitas produk terhadap
keputusan pembelan

Terdapat pengaruh  signifikan antara minat beli terhadag
keputusan pembelian,

Terdapat pengarub  signifikan kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian melalui minat beli,

Terdapat pengaruh  signifikan  kualitas  produk terhadip
keputusan pembelian melalui minat beli,
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I}, Pengukuran.

126

Lakukan up-load data, dengan klik upload data dan pilih file *
Data aplikasi mediasi® sehingga nampak pada Jayar sebagai

Berdasarkan  kajian rcorctis dan penelitian-penelitian sebelumnya berikul:

variabel-variabel dalam model penelitian tersebut diukur dengan \

indikator-ind ikator sebagai berikur: L s

Variabel kualitas pelayanan diukur dengan indikator: :;?:1""'*';-““ _}ﬂ'_ i o iz
- Keramahan pelayan wko (xf.1 S e -

= Keakoratan dalam perhitungan belanja (x1.2),
- Kesedian pelayan roko dalam membatu pembeli (1.3

i P e i 1 e .
f

[y P

Recepatan dalam melayani pembeli (x1.4), Bl e
Variabel kualitas produk yung ditawarkan diukur denigan beberapa 'x“ §
indikator; D, Sk

= Reragaman merk yimng ditawarkan (x2.1 )
= Keragaman ukvran produk vang ditawarkan (x2.2)
- Tingkat kebaruan/waktu daluwarso produkix?. 3)
- Tingkat kecacatan produkix?.4)
Variabel minat beli diukur dengan beberapa indikator:
= Pencarian informasi (x3.1)
= Keinginan untak berbelanja (x3.2)

el LI

= Menggambar imodel.
Crambxariah model sesuai dengan model vang ada dalam penelitian
ini vaitu dengan 4 variabel, seperti numpak sebagai berikut;

- Keseringan mengunjungi toko (x3.3) s e :

b O et rRrimay
Variabel keputusan pembelian diykur dengan beberapa indikator: Y = - o |
= Banyakoyva'produk witng dibeli (x4, 1) e b i e e |

1l T LT s |

- Total belanjaan (x4 2)
= Wakn'frekuens| berbelanja (x4.3)

R et

[P —

- Analisis. %R Semmeen
- Menganalisis data dengan software GeSC A, . =
= Membuka propram GeSCA secara on line. Bukalah program . b el
GeSCA  secara  online dengan tahapan-tahapan  seperti yang
dijelaskan pada bab-bah sebelummnya.
- Meng-upload daa, | — ==rm :
127
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«  Masukkantal indikator vang sesuai pada masing-masing variwhel

dari variabel kualitas pelavanan, kualitas produk, minat beli dan
keputusan pembielian

- Meng-copy Hasil analisis GeSCA.

Untuk meng-copy hasil anali

sis GeSCA, ini dapar dilakukan

bELS T T A dengan meletakkan cursor pada hasil tersebu. kemudian conirol A
D e T I dan Conirol C, dan paste di weord, scperti sebagil berikut:
B e e 5 [

o p— B Py

Madel Fit .
o = 4TS
(L] e g il *"lll u.1ﬁl ——
1= . B | G ﬂuﬂi
et et . . R ! SRR 2
4 4 e [ Ao s <FAR k)
s
[ eh [l Measarement Model -
S
il ' e - M
: Laxlin | Wiyt | = q
i i I T e N G U
. - RV = (4, Aldpha =(L458 . ;
= . Futpd a7 | e [anar | asil | ues JI01S L e AL i”;
L) ¥ bk red [
- Meng-run GeSCA. i:; i | numas | 1348 | U0l -:ﬁ; ;J]'::I :E ;;; ==
- . . m 1 =T A | 1416 | ass i} = = =
Setelah semuoa tahapan tersebut dilukukan, maka mode! siap di-ne, i:-: ] ll:::‘:'i ::I.w:lu e ame | 14 | Gdor |ooos ] 008
- - - - n Al
waitu dengan kiik run pada menu vang ada di bagian aas, Hasil o
P - n |‘ ) - e ml ———— ———
anahisis sebazai berikui:  Wuabprad i Tt | o Jmm Tvan] amn | et v:-:_
WL - e |ooel | ®
- : =TI (T -
W it T T R TR 3 423 s | cos LW | O3 L degem T e
T8, i el 1 Y] Taa joms |zosloue | @ e S L
|_ﬂ—-:$:-.-p» el g B e, - e L] T L 081 neeE 11
i = | F AVE = 8,007, Alpha =165 .
'-_'.:l_ e i ke 5 ”""_hl.“ wl el JJH- n4aiz l:‘-"l"--l| [ A] Al i m 11 47 165
(=¥ i e i 11: ?::m boes [ snar | nun | am) fiis¥] amie Ll -.—"5_:_:_
. ! 23 o5 § | B il L :i::l -_w:m =& T a2F | D3ah | foea |Rad] e | oles 2
i T — = T sz
; AVE = 8573, Alphs =532 ;
it = 4 o  Bopulitai_ R T YT R R ,}!,:%q. T T e
e &1 ! —_ = 1 oo1s | ooed | 1241
P P — | I e X = =T | 052k amy hamj 2
. : At T T} Bl 1 il . a:'* e I S
et it [ETD Tﬁﬁ'l s | o | uwoid [RS
ey T & S i T i 05 leve
-L:I e L7 ‘|-.._'L-_—'Lrt‘-'\- foys | BA¥ Jidm) g | | - L“. ng“hljl. b
mr | oera feasly '] e Remnle et s IEI_L_, T
S T CMRFL [T AT el W
Aot Model
e s |
. et AL T — T [ =1
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huabpel-=Minarheli | 0 54 11 SnT

Kuakpel>Kepuiwssn | 0411 LT i s

Kusl-prod-=Misibeli | 0552 AR 1,74
Kousl-prasd-= Keputusam| 1235] 1k} EET)
| Mimatbeli-~Boeputisan | 1,373 1053 [
CRA = signilicond # 05 lovd

K :q-'urr of Latent Variahie

b ienl=per] il
hoaal-prad i
Mlinailseli o4 i
et U.H-I-Sn

Meams Scores of Latent Variahles

haal-jacl 1L.R7]
bl 3142
Mlini bl 2 au
Keputusan 2514
Correlatives of Latent Variahie 15K
Kounlpaef Bous | -jirasd Minzibeli beepufusan
hosaal-ped 1 (A6 (O06T) | C6I8HIOBEYT | 0783 (0050}
Rual-proal | Oodis 14877 1 O40G (00035 | 055K 000TEr
| Minsibeli [ULTENTT] I'IH-I:u: LETETNTETY ] O TT0 kIS
I.::-pulmly DI85 000y | 0&sE007R) | 079 (hose) 1
* significant ol 05 fevel

1. Interpretasi hasil,
Mudel Pengukuran/Outer model,
= Dani semua indikator menunjukkan bahwa indikator x1.4 dan %24
adalah tidak valid karena nilai loading estimate nya tidak signifikan
yang berarti x4 dan 324 secara konvermen tidak valid untuk
mengukur  variabel kualites pelayanan dan kualitas prrodulk.
Disamping itu nilsi AVE untuk variabel kualitas pelayinan dan
kualitas produk kurang dari 0,50 yang berarti variabel kualitas
pelayanan dan kualitas produk memiliki validitas diskriminan yAng
tidak baik. Nilai Alpha variabel kualiias pelayanmn kurang dari 0,60
menunjukkan babwa variabel Il memiliki reliabilics yang thdak
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baik. Oleh karena it indikator x1.4 dan x2 4 perlu dikeluarkan dan
medel, dan di run kembali Hasil output setelah dihilangkan
indikator x1.4 dan x2 4 adalah:

Madel Fit
FIl L
o EE
GF 1371
SRMR (k=)
NFAR o

Measurement Model

A prilie La W SN
Fapmate | SE R |Fagmard  SE i | Fsimate | 8¢ | O
Hmal-pel AVE = [LSER, -‘El'w‘f ’
T T sy | 1ae | 0ada | oodz Jioss] ek |0 )14
213 L o | 150 | Gum nodd Jaa] A% | oofd | e
~ ald EEoT amss | 1Ll | okss | oeas [i3wd] oake | ozt
hasl-pred AVE = 0,047, Alphs =0717 !
Y LE Lk nomy | 3768 | nam Gy NISOaR e | V393
ull (] toed | e | oonn | omd ligds] edve | oom )T
g Sl |omn | e | oazm | um irex] oo | eder 1333
NEinatheli AVE = (L8, Afpha =LEEE - E
a1 | omr Jome]| =0k | vaw | oow peav] osc | ansh | 1618
Wiz naEn (oo | s | nsa | ooir fuaa] o7m foos: | isos
133 paee o] i | oam | ome [aod'] oz |uws | aad
[ AVE = (LETA, Aljha =0LhT1 -
i R TES Gk | 2155 | cdil e e T T EET
wit 0154 aieg | ney | 45K uds  [ilez] dmd | ome |:-15'
L) EL] aps | o | nss w2 s’ oaw o Jonre | 2%
CH® = sagnificant w1 03 level
Structurnl hadcl
Puth CoefMclanis
Estimmt: 5K ﬂ!'.
ksl el = Alinutheli TEE] 0 [l 64 .
homal 0 357 I (4 L]
x-.l-ﬂ'ﬂndd-h'lhllllnﬂ G N33 11 0% 1 -ﬂ.r
Wl proid =Kgutassa 0324 1l o6 A
Mimsdlieli-=Kopuiusan o4 ke 158
LR = shpnificon ot 03 level
| R wguare of Labend Varialide =
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Kib-pel [
Kk prod il
Minsthedi ' 017%
Kepiiiisai . DEFT

Meams Scores of 1atent Virinhles

hongl=[icl LB

_ Kopal-prod - 119]
Minatheli ITG
Kepmlosan 2515

Correlutiom of Ladenl ¥ariables {(SE)
Kiial-ficl Kunl-prod Witk Kt usin
Koual-pel I 0408 (009 1) | RIS O0ES) | 076) (0035 |
Kual-prod | 4400 ok i i T
Minugbeli | 065 nnasy | 0385 0 oery 1 Ty
Repatusan | 00760 (0038 | oe2i 0 0rrs | 970 moar |

* slgnificant al .05 kevel

setelah di run kembali maka masing-masing indikator memenuhi
syarat untuk analisis. Variabel kualitas pelayanan dapat diukur dengan

%L1, x1.2, dan x1.3. dengan nilai AVE 0,589 dan Alpha 0,647 (diatas

yimg dipersyaratkan yaitu diatas 050 dan diaas 0,60). Variabel
kualitas produk dapar diukur dengan x2.1, x2.2, dan x2.3. dengzan nilai
AVE 0,647 dan Alpha 0,727 (diatas vang dipersyaratkan yaitu diatas
050 dan diatas 0.60). Variabel minat beli dapat diukur dengan 131,
%3.2, dan x3.3, dengan nilai AVE 0,608 dan Alpha 0,683 (diatas yang
dipersvaratkan vaitu distas 0,50 dan diatas 0,60). Variabel keputusan
pembelian dapat diukur dengan x4.1, x4.2, dan x4.3. dengan nilai AVE
(573 dan Alpha 0,622 (diaas vang dipersvaratkan vaitu diatas 0,50
dan diatas 0607,

Pengujian hipotesis‘analisis iner model.

sestal dengan maksud dan wijuan dalam  penelitian adalah unik
mengetahui seberapa besar pengarub dari variabel independen terhadap
variabel mediasi, maupun terhadap varishel dependen.

I. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap minst beli,
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Untuk melihat apakah kualitas pelayanan berpengaruh  secara
langsung terhadap minat beli, dapat dirumuskan hipotesis debagai
berikut:
H, ¢ Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antars kualitas
pelayanan terhadap minat beli.

i, - Terdapat pengarub vang signifikan antara kualitas
peluyanan terhadap minat beli.

Berdasarkan Insil analisis (path coeficient) menunjukkan bahwa
kualitas pelavanan berpengarub positif signifikan terhadap minat beli
dengan koefisien 0,550 dengan 1 hitung (CR) = #8196 (1 1abel
oa=5%. o tail). Dengan demikian H, yang menyatiakan bahwa
kualitas pelayanan berpengarah signifikan terhadap minat beli
dliterima.
Pengaruh kualitas produk terhadap minat beli.
Untuk melihat apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan rerhadap
minat beli, dapat dirumuskan hipotesis debagai berikut:

H, : Tidak terdapal pengarub langsung yang signifikan

antara kualitas produk terhadap minat beli.
H: : Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara
kualitas produk terhadap minat beli.

Berdasarkan hasil analisis (path coeficient) menunjukkan bahwa
Kualitas produb berpengaruh positit signifikan terhadap minat beli
dengan koefisien 0,130 dengan nilai ¢ hitung (CR} 1,48 < 1,59 (t
tabel a=5%. two fail). Dengan demikian H: vang menyatakan bahwi
kualitas produk berpengaruh langsung terhadap minat beli ditolak.
Pengarub kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian,

Untuk melihat apakah terdapat pengaroh kualitas pelayanan terhndap
minat beli, dapat dirsmuskan hipotesis debagai berikul:

My : Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan
aitard  kualitas  pelayaman  terhadap  keputusan
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pembelian,

W ¢ Terdapar pengaruh langsung yang sivnifikan antars

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian,

Berdasarkan hasil analisis (path coeficient) menunjukkan bahwa
kuealitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap keputsin

pembelian dengan koelisien 0,367 dengan t hitung {CR) 5,75 > 1,96
(t tabel a=5%, two i) Dengan demikian maka H. Yang -
menyatakan  babwa  kualilas  pelayanan  berpengaruh langsung

signifikan terhadap keputusan pembelian diterima,

Pengarub kualitas produk terhadap keputasan pembelian,

Untuk melihat apakah rerdapat pengaruh kualitas produk terhadap

keputusan pembelian, dapat dirumuskan hipotesis debagai berikut:
My Tidak terdapat pengaruh langsung vang sigmifikan
antara kualitas produk terhadap keputusan pem belian,
Hi ¢ Terdapal penganih langsung yang signifikan antarn
Kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan hasil analisis (path coeficient) menunjukkan bahwa
kualitas produk bempengaruh positil” siznifikan lerhadap keputusan
pembelian dengan koefisien 0,324 dengan 1 hilung (CR) 525 > 1,96
(t tabel 3% rwo fodf) . Dengan demikian maka 1, yang menyatakan

bahwa kualitas: produk berpengarub langsung signifikan terfuadap
keputusan pembelian diterima.

Pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian,
Untuk melihat apakah terdapat penganeh kualitss produk terhadap
kepulusan pembelian, dapat dirmuskan hipotesis debagai berikul:

Hy ¢ Tidak rerdapat pengaruh yang signifikan antara minat
beli terhadap keputusan pembelian.,

H:  : Terdapat pengaruh signifikan antara minat beli terhindig
keputusan pembelian,

Berdasarkan hasil analisis (path coeficient) menunjukkion  balwn
minat beli berpengaruh  positif signifikun techadip  keptitusan

pembelian dengan koefisien (434 dengan t hitung 7,53 = 1,96 (t
tabel o=5%. two fail). Dengan demikian maka Hs yang menyalakan
hahwa minat beli berpengaruh  signifikan terhadap keputusan
pembelian diterima.

El

6, Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
melalui minat bell,
Untuk melihat apakah terdapat pengaruh Iv:ualilaslp-ulﬂ:-'uﬁm:l terhadap
kepurgsan pembelian melalni miral beli, hipotesis dapat dirwmiskan
debagai berikul: |
H, : Tidak terdapat pengaruh vang 5igniﬁlml ar:luﬁi mn_;nat
beli terhadap keputusan pembelian melalui minat beli.
H, - Terdapat pengaruh signifikan antars minal beli terhadap
keputusan penibelian melalui minat beli,

Untuk  menguji  pengaruh ini dapat dilakukan dengan cara (1)
pemeriksaan, dan (2) uji Sobel test.

Mengan pemeriksaan, . e
‘I:"Iu.:igu_ii:n rn:din.si dengan metode pemeriksaan vm_abcl mediasi dm%tx
pendekatan perbedaan koelisicn (Solimun, 2013) ﬂllﬂklfkilﬂ dlr:ngnn :
sebagai berikut: (a) memeriksa pengaruh langsung wn-ah::c1meﬂ|
leghadap variabel dependen pada model _d-mg,an melibatkan urm |
sediasi, {b) memeriksa pengarub variabel mdepci_idcln terhiadap v il
medinsi, (c) memeriksa pengaruh varisbel mediasi terhadap W.:j,;
Ugpenden dengan melibatkan viriabel ind.egcndm. dan (d) :Lime mr::
pengaruh variabel independen terhadap variabel drpr.ndtm pada m -|
tanpa melibatkan variabel mediasi. Berdasarkan mn}mkman atas ::,,
wignifikansi dari masing-masing regresi (path welﬁc'!cnt]_.l ma}:a p: i
dari variabel mediasi dapat dikelompokkan menjadi 4 jenis mediag

' . 2013} yaitu:
{Ihﬂ.ll"::;n{:} ﬂI:lF{L‘I signifikan, sera (a) tidak signifikon, m_ak_a Me
dikarakin sehagal variabel mediasi sempurna {complete mediation),
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2, Jika (b} dan (c) signifikan serta (#) juga signifikan,  di mana

koefisien dari (a) lehih kecil (urun) dari (d) maka Me dikatakan
schagai variabel mediasi sebagian {partial mediation),

lika (b} dan (<) signifikan seria (a) juga signifikan, di mana
koefisien dun (a) hampir sama dengan {d) maka Me dikaakan bukan
sthagai variabel mediasi,

Jika salah sam (b) atau (c) atau kedwanya tidak signifikan maka
dikatakan bukan sebagai variabel mediasi.

Dengan cara pemeriksaan dapat dilakukan langkah-langkal :

Hasil langkah a sid ¢ sehetulnva sudah tercermin dari hasil analisis
GeSCA dari anlisis keseluruhan, seperti pada structural analvsis diatas
hcuiau_n;kmi i_ﬂngknh d pertu di run ulang khusus mencari koefisien regEres]
(path coclicient) amara variabel independen dengan variabel dependen
tanpa melibatkan variabel mediasi. Hasil analisis lamgkal a s/d ¢ adalah:
Simidural Model

Puth O peflicicnis
Estimiate SE TR
mal-pel->Minaibeli L] A08) G g
| Repei-Koputuan 367 ot S
Rottal-prod-=Minathell il L3 LEE 145
koutgl-prod-=Kepuinsan 03 U2 526
[ Mimaihel = Krputisan (T T ) 5

Hasil analisis langkah d (yaitu analisis pengaruh variabel independen
rerha‘dﬂ_p variabel dependen pada model tanpa melibatkan  variabel
mediasi) atau dengan meng-run kembali dengan model hanva antara

variabel independen  dengan  variabel depend i i
end, hasilnva
berikul: G

Srectural Mol
Pl CoeMicients
i Estimate sE R
__Kuab-pel->Keputusan 0759 0.033 3333
CR* = sipnifteant o .05 Jevel =

Analisis:
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a.  Memeriksa signifikansi koefisien regresi (parh coeficion) antara
variabel independen (kualitas pelayanan) dengan  variabel
dependen (keputusan pembelian) vang melibatkan variabel
mediasi (minat bel), Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas
pelavanan signifikan mempengaruhi  keputusan  pembelian
dengan kocfisicn 0,367 dengan CR atau t himng 5,75.

b, Memerikss signifikansi koefisien regresi (path cogficienr) antara
varishel  independen (kualitas peluvanan) dengan  variabel
mediasi (minat beli). Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan signifikan mempengaruhi minat bel dengan koefisicn
0,550 dan CR atau t hitung 6.8,

¢. Memeriksa signitikansi koefisien regresi (path coeficient) antara
variabel mediasi (minat beliy terhadap variakel dependen
(kepunssan pembelian) dengan melibatkan variabel independen
(kualitas produk). Hasil analisis menunjukkan bahwa minat beli
signifikan  mempengaruhi  keputusan  pembelian  dengan
koefisien 0,434 dan CR atau t hitung = 7,53,

d. Memeriksa signifikasi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen pada model tanpa melibatkan variabel
mediasi. Hasil analists menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
signifikan  mempengaruhi  keputusan  pembelian  dengan
keefisien 0,759 dian CR atau t hing = 23,33,

Berdasarkan analisis ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel
minat beli meropakan variagbel mediasi parsial, yang mampa
memediasi hubungan antara variabel kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian). Mengapa  dikatakan parsial?. Karena
koefisien regresi (path coeficient) antara kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian signifikan tatkala dimasukkan/dikontrol dengan
variabel mediasi lebih kecil dibandingkan dengan koefisien antira
variabel kualitas pelayanan dengan keputusan pembelian tanpa
dikontrolvariabel nedinsl. Aty koefisien no a  lebih  hecil
dibandingkan dengan koefisien nio d,
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{2) Dengan cara uji Sobel test,

Uji Sobel dapat dilakukan dengan mengitung S,ab dan menghitung ¢
statistik sccara manual atau dengan memasukkan nilai pada
perhitungan Sobel vang dapat di download di alamat hitp:/‘quantpsy,
org/sobel/sobel itn. Rumus dari S.ab dan t sebagai berikut.

Sab=b5a® + a*Sb* + Sa 5B
ah
= —
5ol
Dimana « adalah koefisien pengamh dari varisbel independen
(kualitas pelavanany terhadap variabel mediasi (minat beli), dan B
adalah koefisicn pengaruh dari variabel mediasi (minat beli) terhadap
variabel dependen (keputusan  pembelian) vang dikontrol oleh

variahel independen (kulitas pelavanan), Sw adalah standar eror dari
a dan 5% adalah standar eror dari £,

Berdasarkan dua cntprt dibawah ini maka secara manual maka dapat
dibitung.

atruciural Model

Padh  acfTicients

Extimate 5K [N
Fgf'ﬂm-lh-rﬂ 1 osso T AR
Runl-pel-=Kepuiusan 0367 064 5§75
Bl ront-= Mina thedi 1 31) 043 1 35
Fpgm;-ﬁcpumu ik 324 112 £3%
Mistbeli- Keputosan B - T (e |

CR® = significant m 05 level
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Saab = VI0A34Y x (0.081F + (0.550F x (0038 + (0.081) %

(n5gy

S.ah = 00477

1= abvS_ab

= (04534 x 0 550)0,0477

E=5004 = tabel = 1,9% (o, 5%, two tail)

3

L=

Dari perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa variabel minat beli
secara signifikan memediasi hubungan antara kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian.

Perhitungan pengarub langsung (direct effecr), pengaruh tidak
langsung (indirect effecr) dan pengaruh total (rofal gffect).
Besumya Pengaruh fangsung, tidak langsung dan pengarah total
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Perhitungan
secara manual besarnya pengaruh langsung, pengarch tidak langsung
dan total pengaruh antara variabel kualitas pelayanan terhadap
kepurusgn pembelian sebagai berikut :

Penparub  langsuig  kualitis  pelvanan  terhadap  keputusan

penthelim. - {367
Koualitas pelayanan -3 kepoigsan pembelian

Penpingd ok langsung  varsabel kuolilas pelayanan terhadap

kopurusan pembelian (owdabu manat belip vang diperoleh perkalian

mmipre koelisien represt (path cocficient dan kualites pelayvanan

terbeadap mapat beli} dengan koctisici regresi (prib coeficient mimm

heli terhadap kepnitusan peinbelion)

Fualiins pelayanan=minad beli=+kopufusan pembelinn = 230
(0550 % 0 A3

Total Peegaruh  kealitas  pelayaoan  terhadap  keputusan = i el
pemblinn

Pengaruh kualitas prodek  terhadap  keputusan  pembelian
melalui minat beli,

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh kualitas produk  terhadap
keputusan pembelian melalui minat beli, dapat dirumuoskan hipotesis

debagai berikut:
W, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas
produk terhadap keputusan pembelian melalui minat
bl

Hy, : Terdaps pengaruh signifikan antara kualitas produk
terhindap keputusan pembelian melalui minat beli.
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l.rntukl menguji - pengaruh ini dapat  dilukukan dengan  cara (1)
pemeriksaan, dan (2) uji Sobel test,

(1) Dengan cara pemeriksaan,
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Eug;n;dmm dengan pemeriksaan dapal dilakukan dengan langkah-
I'!EIEZ“ tangkah a s/d ¢ sebetulnya sudah tercermin dari Basil analisis
h:cf-;{_'A dari anlists keseluruhan, seperti pada structural analysis
Iili.llliﬁ..- Sedangkan langkah d perlu di-run lang khusus mencari
koefisien regresi (puth coeficient) antara variahel independen
dengan variabel dependen tanpa melibakan variabel maedingi, [asil
analisiz langkah a s'd ¢ adalah:

Structurad Model

Fath Coefficicois
Fatimmne 1
K ual-ped-=Mimai helf 0350 11061
Kl eputusan 0367 i1 (]
i_ ; .' 3 Rea Bl OEg:
| K epufusn 0324 L TN -
Misatheli=Keputuinn 144 e 3

CR* =sipnificant sl 445 [eve

Hasil amalisis langkah d (vaitu  analisis pengaruh  variahel
independen  terhadap  variabel dependen pada model tanpa
melibatkan variabel mediasi) atau dengan meng-run kembali dengan
muodel hanya antara variabel independen dengan variabel dependen),
hasilnya sebagai berikut;

Sbructeral Mode

Path Coelfacients
[l Estimae SE Ok
| Hlﬂl:prn-blﬁ.'pl‘tlul:u i1.631 i1 (HA T
CR* = significant @ 05 level

a. Memeriksa signifikansi kocfisien regresi (path cogficlent) antara

variabel independen (kualitas produk) dengan variabel dependen
{keputusan pembelian) yang melibatkan variabel mediasi. Hasil
analisis menunjukkan  babwa  kualitas  produk  signifikan
mempengaruhi keputusan pembelian dengan koefisien 0,324
dengan CR alau t hitung 5,25,

h. Memeriksa signifikansi koefisien regresi (path cogficient) antara
variahel independen (kualitas produk) dengan variabel mediasi
{rninat bel). Hasil analisis menunjukkan balwa kualitas produk
tidak signifikan mempengaruhi minat beli dengan koefisien
0,130 dan CR atau t hitung = 1,48.

¢, Memeriksa sipnifikansi koefisien regresi  (patk coeficient)
variabel mediasi (minat beli) terhadap wvariabel dependen
{keputusan pembelian) dengan melibatkan variabel indepencen
(kualitas produk). Hasil analisis menunjukkan balwas minat el
signifikan  mempengaruli  keputusan  pembelian  dengan
koefisien sebesar 0,434 dan CR atau { hitung = 7.53.

d. Memeriksa signifikasi pengaruh variabel independen (kualitas
produk) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) pada
mode] tanpa melibatkan variabel mediasi (minat beli). Hasil
analisis menunjukkan babwa kualitas pelayanan  signifikan
mempengaruhi keputusan pembelian dengan koefisien (0,631 dan
CR atau t hitung = 7,17,

Berdasarkan analisis ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel
minal beli bukan variabel mediasi, yang mampu memediasi
hubungan antara variabel kualitas produk terhadap keputusan
pembelian, Mengapa dikatakan bukan mediasi?. Karena salah satu
koefisien regresi yain antara kualites produk terhadap keputusin
pembelian tidak signifikan. Jadi variabel minat beli bukan variabel
yang memediasi antara kualitas produk  dengan  keputusdan
pembelian,
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(2} Dengan cara uji Sabel test,

Uji Sobel dapar dilakukan dengan mengitung S.ab dan menghitung 1
sla[if:lll; secara manual atau dengan memasukkan nilai pada
perhitingan  Sobel  yang dapat  di  download  di alama

Ill.'l M) [11] R\.“ s ‘j E.'a-l
I - ] Il S,;d.l.h liﬂli I .'ir-'hﬂ
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Sab = Vb Sa” + o’ 5h 1 SatsH

_ ab
S ah

Dimana o adalall koefisien pengaruh dan variabel independen
terhadap variabel mediasi, dan b adalah koelisien penganih dari
variabel mediasi terhadap variabel dependen yang dikontrol aleh
variabel independen, Sa adalah standar eror dari a dan Sb adalah
standar eror dari b. Dengan didasarkan pada output maka secara
manual maka dapat dihinng,

Seab = 'll'rl:'.].':lj-“:lz % {0 ﬂlﬂﬂ]: + (i I]u}! % s -
# : (D058 < 0 z
[nlujs:l." }- { 1[.”13; x

Sl = 00303
1= sh/5.ab

t={0,130 x 0,434)0,0393
1=144 = tabel = 1,96 (o, 5%, mwvo fail),

I?ari pcrhilungan i dapat disimpulkan bahwa variabel minat beli
tidak  signifikan  memediasi hubungan antarn kualites  produk
terhisdap keputusan pembelian,

8. Perhitungan pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak
langsung (indirect effecr) dan pengaruh total (fodal effect),

Besurmya Pengaruh langsung, tiduk langsung dan pengaruh total

kualitas produk terhodap. keputusan i i
san pembelion. Perhit
manual schagai beriku : Gy
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Pengaruh langsung varighel kualitas produk terbsdap keputusan
pemibelian

kunlitas produk - keputusan pembelian i
Pengaruh sk langzung sarinbel kealitas produk terhadap

keputpsan pembelian (melalui minat belil yang  dipersleh

perkaling antara koefisien represi {path coclicient  kunlitas

produk terkadap migat bel) dengan Kocfisien nepresi (path

coelicient minat beli terhadap keputusan pembelian)

Kualiias prostuk 2rmimal beli=+keputusan pembelian

(130 % d434) = (056
Total Pengarah  kualitas  produk  terhadap  keputusan
pembelian - 0,380

. Evaluasi Model Fit.

Identifikasi  ini  ditgjukan  untk mengevaluasi  model  secarn
kesclundhan, Cutput GeSCA  untuk mengevaluasi model secara
keselunihan ini terdirt dant FIT, AFIT, GEI, SEMR dan NPAR,

- FIT, seperti terlihat dalam hasil analisis nilai FIT schesar 0.475.
Jadi, model yang terbentuk dapat menjelaskan semua variabel yang
ada sebesar 0475 Keraguman kualitas pelayvanan, kualitas produk,
minat beli dan keputusan pembelian vang dapat dijelaskan oleh
model adalah sebesar 47,5% dan sisanya (52.5%) dapat dijelaskan
oleh  varfabel wvang [ain. Berari model cokup baik  onuk
menjelaskan fenomenn vang dikaji,

- AFIT  (Adjusted FIT) schesar 0463 menunjukkan  bahiwa
keragaman kualitas pelayanan, kualitas produk, minat beli dan
kepuisan pembelian vang dapat dijelaskan oleh model adalah
sebesar 46,3% dan sisanya (33,7%) dapat dijelaskan oleh variabel
vang lain. Berarti model cukup baik untuk menjeliskan fenomena
vang dikaji.

= Nilai GFI {Unweighted least-squares) dan SEMR (standardized root
mean  square residual) sebesar 0,972 dan 0,135, Keduanya
menunjukkan proporsi perbedmn antara kovarian sampel dengan
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kovarian vang dihasilkan oleh parameter yang diestimasi dari
analisis struktural, Nilai GFI tersebut adalah baik karena mendekati

1 dan nilai SEME mendekati nol.

- NPAR adalah jumbih parameter vang diestimasi yang didalamnya
termasuk loading estimated, weight estimated dan koefisien jalur,
seperti terlihat pada Mode! Fir diatas bahwa jumiah parameter vang
diestimasi sebanyak 33 yang terdini dari loading estinrated sebanyak ]
14, weight estimated sebanyak 14 dan koefisien jalur sebanyak 5.

1. Hasil madel keseluruhan.

Herdasarkan analisis dan pengujian-pengujian sebelumnya, maka
hasil model analisis sccara keseluruhan dan persamaan struktural

dari kasus ini dapal digambarkan sebagai berikut;

i :
I\&-_-__ i T

winmbar 21, Hisal Analisais Penelition Pengarub kuslias Pelayanim don Fualites
Prochuk Terhndap Minat Beli dan Kepuinzan Pembelian

Persamann | - Minal  Beli = (0330 Kuoslitas
Peliyaman  + 0130 Kualitas
produk + i

Persamuan 11 : Kepuhwean  pembelian = (367

Euulitas  Pelavanan = 0,324
Kualitas Peoduk ¢ 01434 Mina
bl + s

8.3, Analisis Variabel Mediasi dalam Riset Manajemen

Strategi.
Pendabuluan,
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Dalam sebuah penelitian bidang manajemen strategi ini ingin mengetahui
dampak dari orientasi kewirausahaan (0K ) terhadap orientasi pﬂsar{l]]."]-t
keungeulan bersaing (KB) dan kinerja pasar {KF). Penclitian ini
mengambil sampel schanvak 106 LIKM. Berdasarkan telaah 1eoritis dan
hussil-iasil penelitian sebelbmnya dapat dikembangkan sehuah model
sghagai berikut:

Ciamibar 27 Model Penelitiam Pengaruh Osicntasi Eewirausahaan Terhadap & Iiemiasi
PPasar, Bomzpulan Bersnimg dan Kinergs Pasar

. Hipotesis yang dinjukan.

Terdasarkan model yang digjukan dapat dirumuskan hipotesis sebagai

herikur

H,

H:

Ha

l'l-l

Hs

He

Orientasi  kewirausahaan  (OK)  berpengarub  positif
signifikan terhadap orientasi pasar {OF).

Oricniasi  kewirausahasn  (OK)  berpengaruh  positif
signifikan terhadap keunggulan bersaing (KB).

Orientasi  kewirausshaan (OK)  berpengaruh  positil
sighifikan terhadap kinerja pasar (KP).

Orientasi pasar (OF) berpengaruh positif’ signifikan terhadap
kinerja pasar (KP)

Orientasi pasar (OP) berpengaruh positil signifikan terhadap
keunerulan bersaing (KB)

Keunggulan hersaing (KB) berpengaruh positil signilikan
terhadap Kinerja pasar (KI")
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I1;

11

H.

HHI

Orientasi pasar (OP) signifikan memediasi hubungan antara
orientasi kewirausahaan (0K ) terhadap keunggulun bersaing
(k)

Orientasi pasar (OF) signifikan memediasi hubungan antara
oricniasi kewirausahaan (OK) terhadap kinerja pasar {(KP)
Keunggulan bersaing (KB} signifikan memediasi hubungan
antara orientasi kewirausahaan (OK) terhadap kinerja pasar
(k1)

Reunggulan bersaing (K1) signilikan memediasi hubungan
antara orentasi pasar (OF) techadap kinerja pasar (KP)

b, Pengukuran.

Herdasarkan kajian teonctis dan penelitian-penelitian  sebelumnva
variabel-variabel dalam model penelitian tersebut dinkur dengan
indikator-indikator sebagai berikut:

Orientasi kewirausahaan diukur dengan 6 item (The scale of Covin
anil Hlavin | 1989}

Brerani mengambil resiko (OK-1)

Menckankan riset dan pengembangan {OK-2),

Berani benindak sehelum pesaing melakukannya (OK-3)
Memberikan  kesempatan kepada pegawainya untuk  berkreasi

(M-

Mempunyai kemampuan yang lebih dibanding pesaing (OK-5)
Mempunyai  sejumlah barang dan  jasa vang lebih  besar

dibandingkan dengan pesaing (OK-61.

Orientasi pasar diukur dengan beberapa indikator diadopsi dari
Marver and Slater { 19940

Orientast pelmggan (OP-1)

Orientasi pesaing (OF-2)

Hubungan antar fungsi (OP-3)

Keunggulan bersaing divkur dengan beberapn indikator (Porter,

198357:

146

- Diferensiasi inovasi (KB-1}
- Reunggulan bisya (KB-1)

- Diferensiasi produk (KB-3)
K inerja pasar diukur dengan beberapa indikator (£hou, et al., 2009):
- Derajat kepuasan konsumen (K11}
- Pangsa pasar (KP-2)
- Kualitas pelayanan (KP-3)

.. Hasil Annlizis,

Dengan menggunakan data “Data Analisis Moediusi Mugujm_v:_n
Strategi”, setelah dianalisis dengan program GeSCA dapat dianalisis
sehagai berikut:

Maodel Penpukuran.

lMasil pengukuran dari masing-masing variabel laten (Orientusi
Kowirausahaan, Oricntasi pasar, Keunggulan bersaing dan Kinerja
pasar) adalah sebagai berikut:

Seasurement Mode]
Varlable Lasding Weight S
Fammace | SE | CR_| Foslate | 85 | CK [ Faimase | SE | CR
(IS AVE = 00, Alpka 0T
01 mTen |omi] 1aee | 0ms [ome] e | afte Jaimsf e
h-1 oRId lomas| teas | nzez |ooesiiEer | oes ooe? T s
(k-3 s (05| t7sr | pas [ ooet| doe | e [U0sD 'c-nu:
oha | nas: |omal i25r | ezs |os | 787 | os) |ooefem
-5 5757 |oooe| 18 | oSz | oods| e | osm joimi il
Mo | ooie fong] oo | oms |omef o | oo [oo)os
or AVE = 0,670, Alpha sBT4%
-1 T e S BT I RS R L g
orF2 | oms |oep|id | oMl fooi @ [ )
or3 | oas7 |omnf|ser | v4m foos| oo | uma [omofid 3|
B AV, = LGH, Alyha =0T
KA-E ORAl [00M ] 206 | 0481 | Oous | 100 | o7 faosd un’:
~Wwa | onn fuma| e | ou Joed|ser | ows jomafia
IS W ] B Dam (oma|iasn | ne [087)] 4
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KF AVE = U772, Allphig =044
L nang fuoer) doon’ | oss [ooiz] e’ | exme [oosforas

k-3 11 St iRk 22 RT i LR Ll RERES (e S A T2 T

KP-3 Ol Ineazf mad’ | oass [os o [ o Jooss[iaar
CH* = skonilfscant at .05 kevel

Interpretasi hasil

- l:la.ﬁ semua indikator menunjukkan bahwa indikator OF-6 adalah
ticdak "-"?.=|Id karena nilai loading estimate nyva tidak signifikan. Olch
karena i indikaor OK-6 porlu dikeluarkan don model, dan di run

kembali, Hasil out put setelah dihilangkan atau dicfelere indikutor
OR-6 adalah sebagal berikut;

Mlesurement Modcl

Varishs Lasding Welghi LRI
o Estmate | 5§ | i | Woiimane | SE | O0 | Favimate | 55 ] oW
hk AVE = iLG01, Alhs =081
it | omen focsrfpads] oss oy | e’ [ Cads Toomr [ oE
el | BEIT | Gosd | 1497 | 023 |omn| e .;.;-..:..;. THe ...:| Q--u.|'
T T I s e I Bl T e
| A N8y Jomssfnas | oxs Jomz| rea’ ] osay [T .n.-: I
k-5 D Joiss | 1387 | 0383 | duagn| ue 572 ik | 7ol
0 AVE = naoe, l.E. = TH
L] AT pamst 14| 0l |oass [t ases [oma | 1m0
Y Rl fopeed 2a7 | oam oo ost] amai <|u_1: S
-3 a7 foma) w7 g% oo o mu-: 143"
KiE AVE = 0U6EH, Alpha =758
-1 R oo ] aan [omzliows ] ovd [ oo | a2
k-2 T | oesa | 4] ase [ome| o | o [ oo | 7 5.;‘
| k-3 | uaze Jooi|ew| ooe [omo] ad [ oess | oo s
kI AVE = (LT72, Alpha =554
_ WP | oood Joich | twmen | oass [ ooso[idoa | osie | os) | o0
kP | owg0 Jouso| sea' | 0335 [oak | wen | noss | ome Tq i
P3| omed Joaskima] o355 fos| 126 | o™y | oo | 114

-r.-'a:.iahel orientasi kewirausahaan (OK) yang diukur dengan 6
indikator dan | indikator vailu OK-6 tidak valid. Setelah di run
ufang dengan mengeluarkan OK-6, maka disimpulkan balwa bihwi
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indikator OK-1 wid OK-5 adalah mampu mengukur wariabel laten
orientasi kewirausaliaan, dimana semua indikator (OK-1 =l OK-3)
adalah signifikan dan nilai lodingnya diatas 0,50. Dengan demikian
maka OK-1 w4 OK-6 segara konvergen adalah valid (vang herart
mempunyai validitas konvergen yang baik), Milai AVE umntuk
variabel laten ini adalah sebesar 0,601 dan Alpha 0.833 (diatas yang
dipersyaratkan yaitu diatas 0,50 dan distas 0.60). Dengan demikian
dilihat dari nilei AVE ini maka indikator—indikator (OR-1 ofd Ok-
51 mempunyai validitas diskriminan yang baik. Disamping iiu
indikator-indikator tersebul mempunyai reliabilitas yang tinggl yaitu

nilai Alpha diatas (0,60,

_ Varigbel orientasi pasar (OP) yang diukur dengan 3 indikagor, dapat
disimpulkan bahwa bahwa indikator OF-1 sd OP-3 adalah mampa
mengukur varighel laten orientasi pasar. dimana semua indikator
{OP-1 sid OP-3) adalah signifikan dan nilai lodingnya diatas 0,50 .
Dengan demikian maka OP-1 sid 0OP-3 secara konvergen adalah
valid {vang berarti mempunyai validitas konvergen yang baik). Milai
AVE untuk variabel laien ini adalah sebesar 0,670 dan Alpha 0,749
{diatas yamg dipersyaratkan yuitu diatas 0.30 dan diatas 0,60),
Dengan demikian dilibat dani nilai AVE ini maka indikator—
indikator (OP-1 s/d OP-3) mempunyai validitas diskriminam vang
baik, Disamping i indikator-indikator tersebut mempuryal
reliabilitas vang tinggi yaim nilai Alpha diatas 0,60,

. Variabel keunggulan bersaing (KB} yang diukur dengan 3 indikator,
dapat disimpulkan bahwa bahwa indikator kB-1 s KB-3 adalah
mampu mengukur variabel laten keunggulan bersaing, dimana
semua indikator (KB-1 =d KB-3) adalah signifikan dan il
lodingnya diatas 0.50. Dengan demikian maka KB-1 sid KB-3
secara konvergen adalah valid (yang berarti mempunyai validitas
konvergen vang baik), Nilai AVE untuk variabel laten i adalab
sehesar 0,668 dan Alpha 0,753 (diatas yang dipersynratkan yaitu
dintas 0,50 dan dintas 0,60). Dengan demikian dilihat dari milni AVE
ini maka indikator-ndikator (KB-1 /d KB-3) mempunyai validitas
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diskriminan yang baik. Disamping it indikator-indikator tersebut
mempunyai reliabilitas yang tinggi vaitu nilai Alpha diatas 0,64,

= Wariabel kinerja pasar (KP) vang divkur dengan 3 indikator, dapat
disimpulkan bahwa bahwa indikator KP-1 s/'d KP-3 adalsh ML
mengukur variabel laten kinerja pasar. dimana semua indikator (k-
I sid KP-3) adalah signifikan dan nilai lodingnya diatas 0,50,
Dengan demikian maka KP-1 sid KP-3 secara konverzen adalah
valid (yang berarti mempunvai validitas kon wergen vanyg baik), Nilai
AVE uniuk variabel laten ini adalah schesar 0,772 dan Alpha 08446
(dlatas yang dipersvaratkan vaitu diatas 0,50 dan diatas (0.
Dengan demikian dilihat dari nilasi AVE ini maka indikator —
indikator (KP-1 sid KP-3) mempunvai validitas diskriminan yang
baik. Disamping ftu indikator-indikator  tersebut TOET LY ai
reliabilitas yang tinggi vaitu nilai Alpha diatas 0,60

Pengujizn hipotesis,

Sesudl dengan maksud dan wjuan dalam penelitiaon adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel mediasi, mavpun terhadip variabel dependen.  Hasil path
coeficient outpul GSCA schagai beerikut;

Stroctunl Model

FPneh {ocfTicients

Esdimnis ot o Ul
(MR- 134K A {F) 157
OR-~KH e 0072 LEL
D= KF Ll [ERE= 138
OF.=KR 0437 0 061 ERF
OF-=KP i 2du 01 FE
BRI 0.337 0T ins

i)
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CR* = significant o 05 lovel

Pengaruh oricntasi kewirausahaan (0K} terhadap orientasi
pasar (OP).

Untuk melihat apakah terdapat penzaruh kualitas produk terhisap
keputusan pembelian, dapat dirumskan hipotesis debagai berikut:

(2)

H, : Oremasi kewirausahaan (OK)  tidak
berpengaruh  positif signifikan  terhadap
orientasi pasar (OF)

I, ! ﬂdtﬂtﬂ.ﬁikr:‘wiramiuhm{ﬂlﬂhcrptngmh
positif signifikan terhadap orientasi pasur
{OF).

Berdasarkan  hasil  analisis  menunjekkan  bahwa  orientasi
kewirausahaan (OK) berpengaruh  positif signifikan  lerhadap
orientasi pasar (OP) dengan koefisien 0,358 dengan CR Eliﬂl-l t
hitung 3,92 1,66 (1 tabel n=106, one fail, o %), Dengan demikian
H, yang menyatakan bahwa erienfasi kewiruus._*ihw berpengaruh
posititsignifikan terhadap orientasi pasar dapat diterima.

Pengarub orientasi kewirausahaan (OK) terhadap keunggolan
bersping (KL _ . _

Unituk melihal apakah terdapal pengaruh orientasi kemrausahaar!
terhadap keunggulan bersaing. dapat dirumuskan hipotesis debagai
berikut

H, : Oriemtasi kewirausahaan (OK) tidak
berpengaruh posinf signifikan terhadap
keunggulan bersaing (KB).

H; : Orientasi kewirausahaan (OK)
berpengaruh positif signifikan terhadap
keunggulan bersaing (KB}

Rerdusarkan  hasil  analisis  menunjukkan  baliwa  orentasi
kewirausshaan (OK) berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
keunggulan bersaing (KB) dengan koefisien 0,346 dengan CR niuu I
hitung 4,81>1.66 (1 tabel n=106, cre tail, a 5%). Dengan demikian
H, yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaon I:h:rw:ngr.mﬂl
positif signifikan terhadap  kewnggulan  besaing dwpfu ?lmrunu.
Pengarth orientasi kewirusahaan (OK) terhadap kinerja pasar
(KP),
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{3) Pengaruh orientasi kewiransahaan (OK) terhadap kinerja

{4)

154

pasar (KFP),
Uniuk melihal apakah terdapat pengaruh orieniasi kewirausahaan
terhadap kinerga pasar, dapat diromuskan hipotesis debagai berikut;
Ha  : Orientasi  kewiransahaan  (OK)  tidak
herpengareh posifil signifikan  secarn
lamgsung terhadap Kinerja pasar (K P),
H: - Orientasi kewirausahaan (O
berpengaruh  positil signifikan secara
lung=ung terhadap kinerja pasar (KP),

Berdasarkan  hasil  apalisis  menunjukkan  balwa  ordentasi

kewirausahaan (0K ) berpengaruly positil’ signilitkan terhadap kinerja

pasir (KT} dengan koefisien 0,136 dengan CR oatmy 1 himng
Lodb=lodh (1 tabel n=106. eae tai, o 5%) Dengan demikian Hy
vang menyatakan bahwa orientasi kewirnusahanm  berpengarul
positif signifikan secara langsung terhadap kinerja pasar ditolak.

Fengaruh orientasi pasar (OF) terhadap Kinerja pasar (KP)L
Untuk melihat apakah iterdapat pengaruh orientasi kewirausahann
terhadap kinerja pasar, dapm diromuskan hipotesis debagai berikut:

Hy ¢ Oricotasi pasar {OF) tidak berpengaruh
posid zignifikan lerhadap Kinerja pasar
{EP).

Hy 0 Orientasi pasar (0F) berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja pasar (FP).

Berdasarkan hasil analisis menunjukkian bahwa orientasi pasar (OP)

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pasar (KP) dnllgm't'
kocfisien 0.24% dengan CR ataw 1 hitung 2,361 .66 {0 label n= 106,
ome tail, w 5%). Dengan demikian Hy vang menyatakan balwy
oricniasi pasar berpengaruh positif signifikan terhadap kinerjn [asur
dapat diterima,

(%) Pengarub orientasi pasar {OF) terhadap Keunggulan bersaing

(6)

i i i rhad
Untuk melihat apakah terdapat pengaruh orientasi pasar LvL'I ap
keunggulan bersaing, dapat dirumuskan hipotesis debagai berikut:
i, : Orientasi pasar (OP) tidak lerpengiril
positif’ signifikan terhadap keungaulan
bersaing (KH].
H. : Orientasi pasar (OP) berpengaruh positif
signifikan terhadap keunggulan bersaing
(KBL

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi pasar (OF)
berpengaruh positif signifikan terhadap keunggzulan bersaing (KB)
dengan koefisien 0,437 dengan { hitung 5.32>1,66 (1 whel =110,
e tail. @ 5%). Dengan demikian Hs yang menyatakan bahwi
orientasi pasar berpengaruh positit’ signilikan terhadap keunggulan
bersaing dapat diterima.

Pengaruh keunggulan bersaing (KE) terhadap kinerja pasar
(KP) )
Untuk melihat apaksh terdapat pengarub keunggulan hﬂl:ﬁﬂlﬂg
icrhadap kinerja pasar, dapat dinmmuskan hipotesis debagai beriku:

H, : Keunggulan bersaing (KBY  nidak
berpengarah positil’ signilikan terhadap
kinerja pasar (K1)
H. : HKeunggulan bersaing (KB) berpengzanch
positif signifikan terhadap kinerja pasar
(EF),
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa keunggulan bersaing
(KR} berpenganih positif signifikan terhadap kinerjo pasir (KF)
denggan koefisien 0,337 dengan CR atau t hitung 3,05>1,66 (t tabel
w106, one fail, o 3%), Dengan demikian H, yang menyatikan
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{7) Pengarub orientasi kewirausahaan {OK) terhadap keunggulan

154

balwa keunggulan bersaing be : itiF signi acap
aliv: mpengaruh positif signifikan terh
kinerja pasar dapat diterima, i

bersaing (KR) melalui orientasi pasar (OP),
Uniuk melihat apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan
n:lrhm:lap Ketmggulan  bersaing melalui  orientasi  pasar, dupu:'
dirumuskan hipotesis debagai berikut; .
Ho  : Orientasi pasar {OP) tidak  siznifika
memediasi  pengaruh antara orientasi
kewirausahaan 10K} ferhadap

keungzulan hersaing (KB
Hr ¢ Orientasi pasar (OF) secara signifikan
memediasi  pengarah  antare  orientasi
kewiraustharn (2K terhadap

keunggulan bersaing (KR}

Un!uk_ mengiji pengaruh ini dapat dilakukan dengan cara {1}
pemeriksaan, dan (2) uji Sobel wes

Dengan cara pemeriksian,

LI I dl.ﬂ.ﬁt dt“EH“ p".'l“ | d F}-:l-l
me =] lkhﬁl i dllﬂ | dﬁll. Jan 1a ¥ Il"

T-Iasi.l Ilungkah a sd ¢ yang sebetulnva sudah tercermin dari hasil
:mai:m:; GeSCA dan analisis kescluruban, seperti pada struciural
unulya,ns_ diatas. Sedangkan langkah d perlu di-run ulang khusus
mencari Koclisien regresi (path  cocficient) antara vm—juﬁl
independen dengan variabel dependen tanpa melibatkan variabel
miediasi. Hasil analisis langkah a s/d ¢ adalah:

Fath Cpefficicats
Fxlimale "1_l R
e T R B L T e Rk o
qm.:-ﬁ?_ 0150 T 113
|_ET¢"“ ok L haaTs e T T E1 e
=K 0 4% {1105 234
K->KP 1557 111 305

CR* = significant o .03 level.
Hasil analisis Jangkah d vaitu analisis pengaruh variabel independen
{oricntasi kewirausahaan) terhadap variabel dependen (keunggulan
bersaing) pada model tanpa melibatkan variabel mediasi atag
dengan meng-run kembali dengan model hanya antara variabel
independen dengzan variabel dependen), hasilnya schagai berikut:

siroctural Model

Faih Coefficicmts
Esfimste SE R
OR--KR 0.475 n0h 2% |

CR* = significant a1 03 level

4, Memeriksa signifikansi koefisien regresi (path coeficient) antari
variabel independen {orientasi kewirausahaan) dengan wviriabel
dependen (keunggulan bersaing) dengan melibatkan variabel
mediasi (orieniasi pasar). Hasil analisis menunjukkan bahwa
orientasi kewirausahaan signifikan mempengarubi keunggolan
bersaing dengan koefisien 0,346 dengan CR atau t hitung 4,81.

b. Memeriksa signifikansi koefisien regresi (path coeficient) aniar
variabel independen (orientasi kewirausshaun) dengan varinbel
mediasi (orientasi pasar). Hasil analisis menunjukkan bahwi
orientasi kewirausahaan  signifikon  mempengarubi arienlas
pasar dengan koefisien 0,338 dan CR atau | hitung 3,92,

e, Memeriksy signifikansi kocfisien regresi (path coeficient) antara
varigbel medinsi (orienasi pasar) terhadap variabel dependan
(keungguln bersaing) dengan melibatkan variabe] independen
{orientasl Kewlrmusihaan). Hasil analisis neniinjukkan bahwa
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oricniasi pasar signifikan mempengaruhi keunggulan bersaing
dengan koefisien 0,437 dan CR atau t hitung = 5 42,

d. Memeriksa signifikasi pengarub variabel independen (orientasi

kewirnusahaanp terhadap wvariabel dependen  {Keunggulan

bersaing) pada model fanpa  melibatkan  variabel  medinsi
forientasi pasarh, Hasil amalisis menunjukkan baliwa orientasi

kewirnusahsun signifikan mempengaruhi keputusan pembelian
dengan koefisien 0,475 dan CR atau t himmg = 6,23,

Berdasarkan analisis ini maka dapal disimpulkan bahwa variabel
oricifasi  pasar merupakan  variabel mediasi  parsial, yang

mampe  memediasi  hubungan  antara  variabel  orientasi
kowirausahaan  lerhadap  keunggulan  bersaing,  Mengapa

dikatakan parsial?. Karena kocfisien regresi antara orientasi
kewirausahaan ferhadap keonggulan  bersaing  masih  tetap
signifikan tatkala dimasukkan/dikontrol dengan variabel mediasi
{orientasi pasar) pada hasil pemertksaan a

Dengan carn uji Sohel test.

Uji obel dapat dilakukan dengan mengitung S.ah dan menghitung ¢
statistik  secars manual atau dengan memasukkan nilal pada
perhitungan  Sobel  vang  dapat  di  download di  alamat
hitp: Vquantpsy.org/sobel’ sobel.him. Rumus dari Sab dan t sebagai
berikui

T e vy e
Seab= vk Sa” +a 5b" + Sa”5b°

" ah
.";'I_ub

Dimana o adalab koefisien pengaruh dari variabel independen
{orientasi kewirausahaan) terhadap variabel mediasi (orientasi
pasar), dan b adulah koefisien pengaruh darl variabel mediasi
(orientasi pasar) terhadap variabel dependen (keunggulan bersaing )
yang dikontrol oleh varisbel independen (orientasi kewirusahaan),

")

Sa adalah standar eror dari @ dan 5b adalah standar eror dari b.
Dengan bantuan tabel hasil output GeSCA, maka sccard manial
maka dapat dihitung.

[ - . Path !I_'ytl'ﬂ-tirm:u B I

Eatimate 5K . IE‘ZII

OR=OF, | Gis | ool LE T

Okl 1346 0072 4.51

OHe-=K P {p.134 _ 138

T P N ] T

Op-=hF 0244 A

KB-=KF {337 0111 05

Rt = significant at (5 level,

S.ab = V(0A3TY x (0.001) + (0,358 x (0,081 + (0.0915 %
0,081y

s.ab = 00497

1 =ab/%.ab

= {0,358 x 0,437W0.0497

t=3.14 = tiabel (a=5%, two tail) = 1,96.

Dari perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi

pasar secard signifikan memediasi hubungan antara orieniasi

kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian Hy

dapat diterima.

Pengaruh orientasi  kewiraosahaan (OK) terhadap Kinerja

pasar (KP) melalui orientasi pasar (OF).

Untuk melihat spakabh terdapat pengaruh orientasi kew irnisnhsan

terhadap kineja pisar melalui orientasi pasar, dapat dirumuskan

hipotesis debagai berikut:

W, ¢ Orientasi posar (OF) tidak  signifikon

memedinsi  hubungan  antara  onientasi
kewirnumahaan (OK) techadap  kinerjn
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pasar (KFPL
Hy @ (Orricntasi  pasar (O signilfikan
memediasi  hubungan  amtara  orientasi
kewirausahaan (OK) terhadap  Kinerja
pasar (KP)
Unmk menguji pengarch ini dapat dilukukan dengan care (1)
pemeriksaan, dan (2 uji Sobel test,

Dengan cara pemcriksaan,

Uji mediasi dengan pemeriksaan dapat dilakukan dengan langkah-
lmmgzkah:

Hasil lamghkah a s'd ¢ sebetulnva sudah tercermin dari hasil analisis
GeSCA dan analisis keseluruhan, seperti pada structural analysis
diatas. Sedangkan langkah o perlu di-mun ulang Khusus mencari
kochisien represi {path coeficient) amara variabel independen
dengan variabel dependen tanpa melibatkan variabel mediasi. Hasil
analisis langkah a s'd ¢ adalah:

Extimute SE R

UhrOF HTE LT YT O
{k-~KK 0346 QOT: 4.41

— OESEF. | s o e <
OF-=HB 457 Ol 5427

Geskr | haw | oaee [ ek
b H-=R L3357 aan ins

LCR* = significam or .05 level,

Hasil analisis langkah d vaitu analisis pengaruh variabel independen
{orientasi  kewirsusahaan) terhadap variabel dependen (kinerja
pasar} pada model tanpa melibatkan variabel mediasi (orientasi
pasar) atau dengan meng-run kembali dengan model hanya antira

variabel independen dengan variabel dependen), hasilnys sebagai
herikuit;

Sirpciural Model
Fath Cocllicienis
Eslimaic SE CR
OK-=KI 344 BATh S8

CR* = significant al 03 Jevel

a. Memeriksa signifikansi koefisicn regresi (path coeficient) antara
variahel independen (orientasi kewirausahaan) dengan variabel
dependen (kinerja pasar) dengan melibatkan variabel mediasi
{orientasi pasar). Hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan tidak signifikan mempengaruhi kinerja pusar
dengan koefisien 0,136 dengan CR atau thitung 1.38.

b. Memeriksa signifikansi koefisien regresi (path coeficient) antara
variabel independen (oricntasi kewirausahaan) dengan varizbel
mediasi (orientasi pasar), Hasil analisis menunjukkan hahwa
orientasi kewirausahaan signifikan mempengaruhi - orientasi
pasar dengan koefisien 0,358 dan CR atau t hitung 3,92.

¢. Memeriksa signifikansi keefisien regresi (path coeficient) antara
varigbel mediasi (orientasi pasar) terhadap variabel dependen
(kinerja pasar) dengan melibatkan variabel independen (orientasi
kewirausahaan). Hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi
pasar signifikan mempengaruhi keunggulan bersuing dengan
kocfisien 0.249 dan CR atan t hitung = 2,36.

4. Memeriksa signifikasi pengaruh variabel independen (orientasi
kewirausahaan) terhadap variabel dependen (kinetja pasar) sl
mode] tanpa melibatkan variabel mediasi {orientasi pasar). Hasil
analisis menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan sigaifikan
mempengaruhi keputusan pembelian dengan koefisien 0,430 dan
CR wtaw t hitung = 5,68,

Berdasarkan analisis ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel

orientasi pasar merupakan varishel mediasi penuh, yang marmpu

memediasi  hubungan antara  varisbel orientasi  kewirausahaon
werhadap kinetia pasar, Mengapa dikatakan medinsi peoub?. Karena

Koefisken regresi nntarn orlentosl kewirausahaan terhackap kinerja
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pasar tidak signifikan tatkala dimasukkan/ dikontrol dengzan variabel

mediasi (orientasi pasar) dari hasil periksaan a.

Dengan cara uji Sobel test.

Liji Sobel dapat dilakukan dengan mengitung $.ah dan menghinng ¢
statistik  secara manual atan dengan memasukkan nilaj pada
perhitungan Sobel vang dapat di download di alamat hitp://quantp-
sy.orgsebelsobel.htm. Rumus dari S,ab dan t sebagai berikut.

Sah= VB Sa® + a Sh* + 5a Sh?

IS ah
& ab

Dimana o adalah koefisien pengarub dari variabel independen
{orientasi kewirausahaan) terhaddap variabel mediasi (orientasi
pasarh, dan & adalah koefisien pengarub dari varisbel mediasi
{orientasi pasar) terhadap variabel dependen ikinerja pasar) vang
dikonirol oleh variabel independen (oricntasi kewirausahaan), Sa
adalah standar eror dart a dan 5 adalah standar eror dari b, Dengan

bantual tabel output GeSCA, maka secara manual maka dapat
dilitumng:

Path Coelficients |
Estimute E
DRSO ) Ypasgs s

(K-=kH 0340

K- KP 1346

OP->KR {437

NP=KP i

KB-=KP

CR* = significant ar 05 kevel.

Sab = VI0.249F x (0,001)° + (0,358)° x (0,106)" + (0.091)° x
(0,106)°

B.th = 004524
1= al'S.ab

()

1= (0,358 x 0,249)/0,0:4 524

{=19705 = ttabel (a= 5%, two tail) = 1.96.
Dari perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa wvariabel orientasi
pasar secara signifikan memediasi secars penuh hubungan antam
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pasar, Dengan demikian
H dapat diterima,

Pengaruh orientasi kewirausahaan (OK) terhadap Kinerja
pasar (KP') melalui keunggulan bersaing (KB

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaon
terhadap kineda pasar melalui  keungeulan  bersaing, dlapat
dirumuskan hipotesis debagai berikut:

H, : Keunggulan bersaing (KB)  tidak
signiflikan memediasi pengarsh antar
orientisi kewirausaghaan (OK) terhadap
kinerja pasar (KP).

H, : Keunggulan bersaing (K1) signifikan
memediasi  pengaruh  antara  orientasi
kewirausahaan  (OK) terhadap  Kinetja
peasar (KFL

Untuk menguji pengarsh ini dapar dilakukan dengan cam i
pemeriksaan, dan (2) uji Sobel test.

Demgan pemeriksxan.

Uji mediasi dengan pemeriksuan dapat dilakukan dengan lanjgkahi-
langzkak:

Hasil langkah @ sid c yang sebetulnya sudah tercermin dari Dl
analisis CGieSCA dari analisis keseluruhan, zeperti pada structural
analysis diatas, Sedangkan langkal d perlu di-run ulang khusus
mencari  koefisien  regresi  (path  coeficient) antara  variabel
independen dengan varinbel dependen tanpa melibatkan varinbel
mediasi, Hasil analisis langkah a s'd ¢ adalah:
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Path ©oeificients
Eslimale SE 3 'R
K-=0P 1358 [T 192
- OERP ] et o P MR 1 S Loy i =" ]
(=K {1457 081 [FFH
Ol-=Kr EE 110 230
: o P [ R P e

CR* = significant a1 05 level

[Hasil analisis langkah d vaitu analisis pengaruh variabel independen

(orientasi kewirausahaan) terhadap varisbel dependen (kinerja
pasar} pada model tanpa melibatkan variabel mediasi atau dengan

meng-nm kembali dengan maodel hanya antara variabel independen
dengan variabel dependen). hasilnva sebagai berikus;

Structural Mocel

Paik Coclliicns

Fxtimnnte SE R
Tk-= kI 143 076 T

CR® = sigmificand ot 05 kvl

a. Memeriksa signifikansi koefisicn regresi (path coeficient) antars

varisbel independen (orientasi kewirausahaan) dengan variabel
dependen (kinerjn pasar) dengan melibatkan variabel mediasi

(keunggulan bersaing). Hasil analisis menunjukkan bahwa
oricntasi kewirausahaan tidak signifikan mempengaruhi Kinerjin

pasar dengan kocfisien 0,136 dengan CR adaw § hitung 1.38.

b. Memeriksa signifikansi koelisien regresi (path coeficient) antara
variabel independen (oriemtasi kewirausahaan) dengan variabel
mediasi (keunggulan bersaing). Hasil analisis menunjukkan
balwa  orientasi  kewirausahaan  signifikan  mempenganhi

keunggulan hersaing dengan kocfisien 0,346 dan CR stau |
hitung 4,81, :

¢. Memeriksa signifikansi koefisien regresi (path coeficient) antim

variabel mediasi (keunggulan bersaing) terhadap  varigbel

dependen (kinerja pasar) dengan melibatkan variabel independen
{orientasi kewirausahaan)., Hasil analisis menunjukkan bahwa
keunggulan bersaing signifikan mempengaruhi Kinerja pasar
dengan kocfisicn (0,337 dan CR atan t hitung = 3,05.

d. Memeriksa signifikasi pn:nl.,aruh variabel independen {orentasi
kewirausahaan) terhadap variabel dependen (kinerja pasar) pada
model fanpa melibatkan variabel mediasi {keunggulan bersaing).
Hasil amalisis menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan
signifikan mempengaruhi Kinerja pasar dengan koeflsien 0,430
dan CR atau € hitung — 5.68.

Berdasarkan analisis ini maka dapat disimpalkan bahwa variabel
keunggulan bersaing merepakan variabel mediasi penuwh, yang
mampu  memediasi  hubungan  antara  variabel  orientasi
kewiransahaan terhadap kinerja pasar, Mengapa dikatakan mediasi
penuh?. Karena koefisien regresi antara orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja pasar tidak signifiken tatkala dimasukkan/dikontrol
dengan variabel mediasi  (keunggulan  bersaing) dari  hasil
pemerikeadn &

Demgan cara uji Sobel test,

Uji Sobel dapat dilukukan dengan mengitung 5.ab dan menghitung 1
statistik secara manual atau dengan memasukkan nilan pada
perhitungan  Sobel  wvang  dapat  di  download di  alamal

http://quantpsy.ore/sabel sebelhim, Rumus dari Sab dan 1 sebagai
berikut,

Saab= VB2 S0t + o Sh + Sa SH

s ah
5,ab

Dimana o adalah koefisien pengaruh dari variabel independen
{orientasi kewirmusahaan) terhadap variabel mediasi (keungguban
bersaing), dan b adalah koefisien pengaruh dari variabel mediasi
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(ketnggulan bersaing) terhadap variabel dependen {kinerja pasar)
yang dikontrol oleh variabel independen (orientasi kewirausahaan),
Sa adalah standar eror dari @ dan S adalah standar eror dari b,

Dengan bantual mbel owtput GeSCA, maka secarn manual maka
dapat dibiting:

Path € uefficients
Exlimnte Sk [
Ok-={0F 0 35K e 357"
¥ R T T BT I Wi
ﬂli-:-ﬂ]_" 0134 .05 iix
iP-= Kl 43T il [ETY
(PP 349 i1 A P
KR-+RP S (7T P )

CR* = significant al 03 kevel,

Seab = VI0I3TY % (0072F + (0346 x (0,117 + (0072 x
oy

Seab = 004613

1 =ak'S.ab

£ (0,346 x 033700461 3

L=25278 = twabel (& = 5%, two tail) = 1,96,
Dari perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa variabel keunggulan
bersaing secara signifikan memediasi secara penuh hubungan antara

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pasar. Dengan demikian
H dapat diterima,

(10} Pengarub orientasi pasar (OF) terhadap Kinerja pasar (KP)

melalui keunggulan bersaing (KE).

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh orientasi pasar terhadip
kinerja pasar melalui keunggulan bersaing, dapat dirumuskan
hipolesis debagai berikut:

Hy ; Keunggulan bersaing (KEB) signifikan
memediasi hubungan antara  orientasi
pasar (OP) terhadap kincrja pasar (KP).
Hio : HKeunggulan bersaing (KB) signifikan
memediasi  hubungan  antari  orientasi
pisar (OF) terhadap kinega pasar (KP).
Untuk menguii pengarmh ini dapat dilakukan dengan carn (1)
pemeriksaan, dan (2w Sobel st

Dengan pemeriksaan.

Liji mediasi dengan pemeriksaan dapat difakukan dengan langhah-
langkah:

Hausil langkah a s'd ¢ vang schetulnya sudah tercermin dari hasil
analisis GeSCA darn analisis keseluruban, seperti pada structural
analysis diatas, Sedangkan langkah d perlu di-run wlang Khnses
mencari  koefisien regresi (path coeficient) antara  varisbel
independen dengan variabel dependen tanpa mclibatkan variabel
mediasi. Hasil analisis Yanzkah a s'd ¢ adalal:

Path Cocilicicnis
Estimute SE R
OR->0F 338 0091 397
OK-=KR 00,344 [T 481
OK—=KF E 1 3%
g e o lmg:% S
15 tﬁa ot | 336
: R [T

CR* = gpnificant st 05 level.

Hasil analisis langkah d yaitu analisis pengarub variabel independen
(orientasi pasar) terhadap variabel dependen (kinerja pasar) pada
model tanpa melibatkan variabel mediasi (keunggulan bersaing)
dapat dilakukan dengan meng-run kembali dengan model hanya
antarn varisbel ndependen dengan variabel dependen). hasilnya
sebagai beriku:
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Structural Model

Faih Cocllicienes

Estlmare 5K K
(P-=RP [T T 557
CR* — significant at 03 lewel

a. Memeriksa signifikansi koefisien regresi (path coeficient) antara
variabel independen (orientasi pasar) dengan variabel dependen
ikinerja pasar) dengan melibatkan variabel mediasi (keunggulan
bersaing). Hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi pasar
signifikan mempengaruhi kinerja pasar dengan koefisien 0,239
dengan CR atau t hitung 2 46.

b. Memeriksa signifikansi koefisien regresi (path coeficient) antara
variabel independen (orientasi pasar) dengan variabel mediasi
{keunggulan  bersaing). Hasil analisis menunjukkan bahwa
oricntasi pasar signifikan mempengaruhi keunggulan bersaing
dengan koefisien 0,437 dan CR atau t hitung 5,42,

¢. Memeriksa signifikansi koefsien regresi (path coeficient) antara
variabel mediasi  (keunggulan  bersaing) terhadap  variabel
dependen (Kinerja pasar) dengan melibatkan variabel independen
(orientasi pasar). Hasil analisis menunjuldan bahwa keunggulan
bersuing - signifikan  mempengaruhi  kinerja  pasar dengan
koefisien 0,337 dan CR atau L hitung = 3,05,

d. Memeriksa signifikasi pengaruh variabel independen (orientasi
kewirausahaan} terhadap variabel dependen (kinerja pasar) pada
madel tanpa melibatkan variabel mediasi {keungeulan bersaing),
Hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi kewiransahaan
signifikan mempenguruhi kinerja pasar dengan koefisien 0,488
dan CR atau t hitung = 5,57,

Berdasarkan analisis ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel

keunggulan bersaing merupakan variabel medinsi parsial, yvang

mampu  memediasi  hubungan  antara  variabel  orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja pasar, Mengapa dikatkan mediasi
parsial?. Karena kocfisien regresi antarn orkentasi pusir terhacdap

kinerja pasar adalah signifikan tatkala dimasukkan dikontrol dengan
variabel mediasi (keunggulan bersuing) dan hasilnya lebih kecil
diabandingkan dengan koefisien regresi antara orientasi  pasar
terhadap kinerja pasar tanpa melibatkan variabel mediast (hasil
a=d). '

Dengan cara uji Sobel test.

Uji Sobel dapat dilakukan dengan mengitung S.ob dan m:ngl-ljilu.ug r
statistik secara manual atan dengan memasukkan nilai pada
perhitungan  Sobel  yang  dapat  di download  di  alamat
hitps!quantpsy, org/sobel’ sobel btm. Rumus dari 5.2k dan t sebagai
berkut:

Sab= b 5a® +a’Sh* + Sa°5h

_ File
- Sab

Dimana o adalah koefisicn pengaruh dari variabel independen
{orientasi pasar) terhadap variabel mediasi (keunggulan bersaing).
din b adalah koefisien pengarub dari variabel mediasi (keunggulan
bersaing) terhadap variabel dependen (kinerja pasar) yang, dikonirol
oleh variabel independen (orientasi pasar), So adalah standar eror
dari o dan Sh adalab standar eror dari b. Secara manual maka dapat
dihitung:

Path { eclThicniy ]
Fatiminbe &F, R
b-=0F 11358 ol 3_.?2'
T DEERE 0346 007 FETH
OK-=kF 0136
= KF 0.249

CR* = significamt at .05 Jevel.

S,ab = Vi0,337F x (0,081 + (0,437) X (0111) 4 (0,081
w0101y
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S.ab ~ 0.05638

t=ab/Sab

L= {0437 x 0. 33TW005638

t=2.6120 = ttabel{a= 5% wejai) = 1,96,

Drari perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa variabel keunggulan
bersaing secara signifikan memediasi secara penuh hubungan antara
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pasar. Dengan demikian
H; s dapal dilerima.

Perhilungan pengaruh fangsung (direcs ¢ffecr). pengaruh fidak
langsuny (indirect effecry dan pengaruh total (fofal gffect).

Besarnya Pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total

orientasi kewirausahaan terhadep Kinerja pasar. Perbiungan secara
manuzl sebagan berikui:

Pergaruh angsung varlall oricnlasi
kewirausahazn terhadap Kinerjs passr

Orientast kewirnussin = Kinerja pas

Pengaruh  tidak  langsung  variobel  orentasi
kewirausuhaan terhadap Kinerfn pasar (melalud
ofieiiasi pasar) yang diperelch perkalian antir
koclizicn  regresi  poth  coeficient  orieptasi
kewirpusahsan terhadap orientasi pasar} dengan
kecfisien regresi (path coelicient) omenlas) paar
lerhudap kierj pasar) S PR
Chricmasi  kewiransahaan  —orienlasi  pasar=

kinerja posar

(0,358 % 0,24%)

Pergaruh  tidak  limgsung  vatiabel  oriemas
kewirmesahamy  terhadap  Kinerja  pasar (melalui
keunggulan bersaing) yang diperokeh perkabian

pntirn koelisien regresi (path coeficicnt orientasi
kewirausahaan techadap  Keungrulin  bersabng)

dengan koefisien  regresi (path  coeficient)
heunggulan bersaing terhadap kinerjn pasar = 147
Orientasi kewirnosahoan =*keunggulin  bersking

= kinerja pasar

(0,437 x 00,357}

0136
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Total  pengaruh orfentasi  kewirausahaan = 0371

terhadap kinerja pasar

Evaluasi Model Fil.

Jdentifikasi ini  ditujukan unik mengevaluasi Imnﬂ:h m:anla.
keseluruhan, Output GeSCA  untuk mengevaluasi model secard
keselurubian ini terdiri dari FIT. AFIT. GFI, SRMR dan NPAR.

Model Fil _|

AT D —
s 11 559
II_'.:FI 0691
e U7
I NPAR £l

- FIT, sepenti terlibat dalam hasil analisis nilai FIT qchm: 10,5465,
Tachi, model vang terbentuk dapat menjelaskian semua w:nab-cl vang
ada sebesar 0,569, Keragaman kualitas pelayanan, ku?l:tus produk,
meinal beli dan kepuiusan pembelian yvang dapat duclaslrfm nleh
model adalah sebesar 56.%% dan sisanya (43, 1%} dapal qUuLaskan_
oleh wariabel vang laif. Berarti model cukup baik  untuk
menjelaskan fenomenad yang dlikaii.

- AFIT (Adjusted  FIT) sebesar 0,559 mununju_l-'.kan I:nlahwa
keragaman kualitas pelayanan, kualitas produk, minat hegd;ﬂ
keputusan pembelian yang dapat dijulaskaf olech model :
cebesar 55.9% dan sisanya (44, 1%a) dapat dijelaskan oleh variabel
yang lain. Berarti model cukup baik untuk menjelaskan fenomend
vang dikaji.

- Nikai GFI (Unweighted least-squares) dan SRMR (standardized ru-u_l
mean  square  residual} sebesar 0,992 dan rﬂ.ﬂ'ﬁ!. Foeduanya
menunjukkan proporsi perbedsan antara Kovarin gm;::el. d::nganl
kovarian yang dihasilkan oleh parameter vang diestmasi dari
analisis struktural, Nilai GF1 tersebut adlalah baik karena mendekati
| dan nilal SRMR mendekati nol.
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- NPAR adalah jumlah parameter yang diestimasi yang didalamnya
termasuk loading estimated, weight estimated dan koefisien jabur,
Seperti Lerlihat pada Model Fir diatas bahwa jumlah parameter yang
diestimasi sebanyak 34 vang terdin dani Joading estimared sebanyak

Kesimpulan.

Orientasi kewirausahaan (OK) berpenganh positil
signifikan terhadap oricntasi pasar (0P

14, weight extimated scbanyak 14 dan keefisien jalur sebamyak 6. 2 Orrientasi kewiransahaan (K] i:-erpl_:ngmm positil
signifikan terhadap keunggulan bersaing (KB}
¢. Hasil analisis model secara keseluruhan (full model), 3 Orietisi kewirausihaar (OK) tidak —
Berdusarkan analisis dan pengujian-pengujian schelumnya, maka signifikan secara langsung terhadap kinerja pasar
hasil model analisis secara keseluruhan dan persamaan struktural dari (KP).
K o et Bl 4 Orientasi pasar (OF) berpengaruh positif siznifikan
e terhadap kinerja pasar (KP),

5 Orientasi pasar (OP) berpengaruh positif signifikan
terhadap keunggulan bersaing (K1)

& Keunggulan bersaing  (kB) berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja pasar (K.

7 Orientasi  pasar  (OF)  signilikan memediasi
lubungan andara orientasi  kewirausahaan (OK)
terhadap keunggulan hersaing (KB).

 Crmbar 23 Hasil Analisis Model Kescluruhan Penclitian Pengarib Orientasi i -
kewiransabiamm II.'F|1I'H|I'IPI, Wremlasi Pasar, Keunepulan [J;‘;mg damn Hjm Pz % Gl‘iﬂﬂtﬂﬁui pasar “:ﬁ:l': ﬂgﬂlﬂkﬂ.ﬂ mfmﬂdlaﬁl
hubungan antara  orieniasi kewirausahaan (OK)
Persamaan | ¢ Chrientasi pasar - 0.35% onentasi terhadap kinerja pasar (KP).
kewiratsalan + ¢ G Keunggulan bersaing (K.} signifikan memediasi
y ; i ' - K
Persamsaan [l @ Kewanggulan bersaing = 0346 hubunbunklam:.xra ung;i:}sl kewirausahaan  (CK)
orientasi kewirausahaan + 0437 terhadap kinerja pasar (k). _ -
orientasi pasar + ¢ 10 : Keungeulan bersaing (KB) signifikan memediasi
el iner Tuba antara orienlasi pasar (OP) terhadap
B an 111 Kinetja pasar = 0,136 orientasi k?nﬂrzm{m’}-
kewirausahaan + 0,249 orientasi
Jasar L 0,337 k,:lmEgu]a“
bersaing + e 8.4. Penutup.
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Dengan contol kasus analisis  data penclition  yang dalam
modelnya tesdapat variabel mediasi tersebut, dapat menjelaskan hahwa
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Jika dalam suatu penelitian terdapat variabel mediasi. Oleh karena itu
dalem suatu penelitian yang mengandung hipotesis vang menyatakan
bahwa sebuah variabel menjembatani dua variabel independen dengan
variabel dependen maka harus divji. Pengojian ini dengan menggunakan
uji mediasi dengan uji Sobel test. Namun untuk uji Sobel test ini harus
tersedia dulu hasil eoelisien regresi antar variabel vang dapat dihasilkan
dengan analisis GesCA,
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9.1. Pendahuluan.

Variabel moderasi adalah variabel vang dapat memperlemah
atay memperkuat hubungan antara variabel prediktor/independen
dengan variabel terikat/dependen. Pada prinsipnya analisis variabel
moderasi dapat diidentifkasi dengan hasil interaksi antara variabel
moderasi dengan varighel predikiornya. Dalam analisis data
dengan program GeSCA analisis kedudukan variabel moderasi
dapat dilakukan dengan model multi grup atau dengan membuat
variabel bary vaang merupakan hasil interaksi antara variabel
moderasi dengan variabel prediktomya. Pada cara yang kedua
maka sebelum dilakukan analisis diperiukan sebuah variabel
interaksi vang merupakan hasil perkalian antara variabel moderasi
dengan variabel prediktomya.

Jika digunakan cara yang perfama vaitu dengan model
multigrup, maka hasil output GeSCA khususnya pada bagian path
coeficien akan dibedakan hasil path coeficient pada masing-masing
grup. Dengan hasil tersebut maka dapat diketahui perbedaan hasil
path coeficient yang dapat disimpulkankan mana yang lebih kuat
atau vang lebih lemah dari  masing-masing grup tersebut.
Sebaliknva jika digunakan metode yang kedua yaitu dengan
variabel bare (hasil interaksi), maka akan dapat diketahui apakah
variabel interaksi tersebut hasilnya positif ataw negatif dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Dengan melihat
anda (positif atau negatif) dan signifikansinya, maka dapat
disimpulkan apakah  variabel moderasi  secara  signifikan
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memperkuat  ataw memperlemah  pengaruh variabel
predikior/independen terhadap variabel terikat! dependen.

9.2. Analisis Variabel Moderasi Dengan Model
Multigrup.

AL Pendabhuluan.,

Dalam sebuah penelitian bidane manajemen strategl ingin mengetahi
dampak dan siakcholder arlontation  (compatitor ovieatation dan
ConsMmer  ariemiafion  ferfadap  competitive advartage) terhadap
kincrja (perfoemance} vang dimoderasi oleh fakior ckstemal yaitu
congpretitive infensity (intensitas persaingan/. Penclitian ini mengambil
sampel sebanyak 110 UKM. Berdasarkan selaah teoritis dan hasil-

hasil penelitian sebelumnya dapat dikembangkan sebuah  model
schagai herikut:

e AT . ¥ R m\_ 2
Pratiaidingg ™ n-l*nhmuﬁ
- -u:'-l"E!:l r""l\ ..
Hﬁuli“uhh G AR et
; F__ﬂ-—( Barsaing e Pasn }
S e ““" = b b
LT TP PTRT j - =t
"\ [T=Tor=t
Nt 7

Giamnbar 24, Modd Peiclitin “Penganih iﬁr?ﬁb;us-ﬁﬁ%ﬁiﬁﬁi@
hshumgan angara stakeholder oricmation dengan Kinaja pasar™

B. Rumusan hipotesis,

Berdasarkan kajian teoretis dapat dirumuskan hipofesis sebagai
berikur:

Hy  Oriemasi pesaing berpengaruh terhadap keunggulan bersaing,
H:  Orientasi konsumen berpengarub terhsdap Keunggulan bersaing,
H:  Keunggulan bersaing berpengamuh terhadap Kinerja pasar.
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I, Keungpulan bersaing memediasi hubungan antara orientasi
pesaing dengan kinetja pasar. )

H, Keunggulan bersaing memediasi hubungan antara orienlisi
konsumen dengan kinerja pasar.

H, Pengaruh orientasi pesaing terhadap keungzulan bmm:ng akan
lebih kust pada kendisi intensitas persaingan yang tinggl.

H. Penganih orientasi konsumen terhadap keunggulan bersaing
akan lebih kuat pada kondisi intensitas persaingan yang rendah.

; Pengaruh keunggulan bersaing terhadip kinerja pasar akan lebih
kuat pada kondisi iniensitas persaingan yang rendab.

" Pengukuran.

Berdasarkan kajian teoretis dan penelitian-penelitian sehelumimya
variahel-varigbe! dalam model penelitian tersebut divker dengan
model indikator reflektif, dan masing-masing indikator sebagai
beerilo:

Orientasi pesaing dinkur dengan indikator:

- Riset (1= sangat tidak penting &/ 5 = sangat penting}

- Manajement judgement (17 sangat tidak penting sid 5 = sangat
penting)

- Corposate culire (1=tidak ada diskusi s'd 5 sangal banyak
diskusi}.

- Corporate mission (1= sangat tidak penting s/d 5 = sangnl
penting)

- Siakeholder planing (1-tidak dikembangkan sid S=sangal
dikembangkan),

Orientasi konswreen dinkur dengan beberapa indikator:
- Riset {1= sangat tidak penting s/d 5 = sangat penting)
- Manajement judgement (1= sanzat tidak penting s/d 5 = sangal
penting)
- Corporate culure (1=tidak ada diskusi s'd 5= sangit hanyak
diskusi).
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=  Corporate mission {1— sanpal tidak pemting sd 5 - sangat
penting)

- Smkeholder planing (1=tidak  dikémbangkan s 3=sangat
dikembangkan).

Eeunpgulan bersaing diukur dengan beberapa indikator dibidingkan
denga pesaing:
- Product difercntiation
service defferentiation
- Distribution defferentiation.
- Price/onst leadership D : = =
= Promotion differentiation. - Lakukan upload data, dengan file data “DATA SIMULASI BAB

Variabel kinerja diwkor dengan beberapa indikator : VI MODERASI MANAJEMEN STRATEGI" sehingga dilayar
- Market share (1=sangat jelek s/d S=sangal bagus) Lk sehagai berikul:
= ROI{1-sangat jelek s/d S=sangal bagus) e
- Perumbuban penjuwalan {1=sangat jelek s'd 5=sangat bagus) e L e
Variabel  intensitas  persaingan  diukur (banyakmva | pesaing “_ - ,:f:;,_ il LI L
diwilayahnva vang dikelompokkan menjadi 2 vaitu 1= rendah dan | S T
2. o =

3. Analisis Dengan soflware GeSCA,

1. Analisis dengan Model single-group. | i b n

1.1, Menviapkan doia dan analisis dengan model dalam GeSCA
tanpa moederasi (model sing le-group).

- Pastikan bshwa komputer anda terhubung dengan internet. - Mengambar model IdEIJHJTI t;TECh.set:maL ;Q“E:T moderasi
ingle-group). seperti tam ar i berikur:
- Pilih GeSCA Home dan KIik, schingza muncul Sofivare GeSCA (single-grouy), sepert tampek dilayar sehaga
seperti pada fayar terlibat sebagai beriku:
- Klik pada ENTER GeSCA, dan ikuti langkah-langkah
selanjutnya seperti pda bab 111 sampai dengan muncul di layar
sehagai berikut:

P e T
& LL i L b f g e
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1.2. Menganalisis data dengan model single group (model single-
gorup).

- Me-run GeSCA dengan model 1an i (s
. pa moderasi (single }
hasilnva sehagai berikut: S

SInEd Fit
HIT TTE
AFIT e
GEl GTTE]
SRME GYED
NPAR =
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Interpretasi hasil model single-group
o Evaluasi Model Fir.

Mentifikasi  ini  ditijukan  untk  mengevaluasi model  secara
keseluruban, Output GeSCA  untuk mengevaluasi model secara
keseluruhan ini terdiri dari FIT, AFIT, GFI, SEMRE dan NPAR.

- Seperti terlihat dalam outpur hasil analisis nilai FTT sebesar 0,543,
Jadi, model yang terbentuk dapat menjelaskan semua variabel yang
ada schesar 0.543. Keragaman variabel dalam model vang dapat
dijelaskan oleh model adalah sebesar 54.3% dan sisanya (45,79%)
dapat dijelaskan oleh variabel vang lain. Berarti model cukup baik
urtuk menjeluskan fenomena yang dikaji.

= AFIT {Adjusted FIT) adalah hampir sama dengan FIT. Jika
dilihat dari nilai AFIT, keragaman variabel vang dapat dijelaskan
oleh  medel  adalah sebesar 53.4% dan sisanya (46,6%) dapat
dijelaskan olch variabel vang lain.

= GFI {Unweighted least-squares) dan SEMR (smndardized roof
mean square residual). Keduanya menunjukkan proporsi perbedaan
antara kovarian sampel dengan kovarian yang dihasilkan oleh
parumeter vang diestimasi dari analisis struktural. Nilai GFl vang
baik adalah mendekati | dan nilai SKMR mendekati nol. Seperti
hasil analisis nilai GFI adalah 0,987 adalah baik dan nilai SRMR
0,171 mengindikasikan balvwa model kurang baik.

= NPAR adalah jumlab parameter yang diestimasi vang didalamnyva
wrmasuk loading estimated, weight estimated dan koefisien jalur.
Seperti terlihat puda Model Fis diatas bahwa jumlab parameter vang
diestimasi schanyak 39 yang terdiri dari foading estimared sebanyak
| B, weight extimated sebanyak 18 dan koefisien jalur sehanyak 3.

b. Muodel Penpukuranfouter model,

Salah satu hasil eksckusi GeSCA adalal loading estimate dan welght
estimite dari setiap indikator, Hasil model penguburan ini digunakan
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untuk mengevaluasi terhadap model pengukuran {outer model)
dengan melihat convergent validity, discriminant validity, dan
composite reliahility. Dengan demikian model pensukuran (outer
model) mengidentifikasi apakah indikator-indikator  dari scbuah
variahel luten adalah valid dan reliabel untuk mengukur variabel laten
vang diukurnya, Model pengukuran ini sama halnya dengan
penpukuran  validitas atan analisis vakior dari masing-masing
indikator dan analisis reliabilitas.

- Variahel orientasi pesaing (OPES) yang diukur dengan 5 indikator.
Kelima indikator yaitu X1.1 sampai dengan x1.5 adalah valid, maka
disimpulkan bahwa bahwa indikator X1.1 s/d X1.5 adalah mampu
mengukur variabel laten orientasi pesaing, dimana semua indikator
signifikan  vang dapat dilihat pada nilai lodingnya diatas 0,50,
Dengan demikian maka X1.1 8d X1.5 secara konvergen adalah
valid (vang berarti mempunyai validitas konvergen yang baik).
Nilai AVE untuk variabel laten ini adalah sebesar 0,646 dan Alpha
0,861 (dintas yang dipersyaratkan yaitu diatas 0,50 dan diatas (60,
Dengan demikian dilihat dari nilai AVE ini maka indikaior-
indikator (X1,1 s/d X1.5) mempunyai validitas diskriminan yang
baik, Disamping itu indikator-indikator terschut  mempunyai
reliabilitas yang tinggi yaitu nilai Alpha diatas 0.60.

Variabel orientasi konsumen (OKON) yang diukur dengan 3
indikator, dapat disimpulkan bahwea bahwa indikator X2.1 sid W25
adalah mampu mengukur variabel laten orientasi konsumen, dimana
semua indikator (X2.1 =id X2.5) adalah signifikan dan  nilal
lodingiva diatas 0,30 . Dengan demikian mika %21 sd X328
spcara konvergen adulah valid (yang berarti mempunyal validitas
konvergen yang baik), Nilai AVE untuk variabel laten ini adalah
schesar 0,515 dan Alpha 0.756 (diatas yang dipersyaratkan yaitu
digtas 0.50 dan distas 0,60), Dengan demikian dilibit dar il
AVE ini maka indikator-indikator (X2.1 & X2.5) mempunyai
walidits diskriminan vang baik. Disamping it indikator-indikator
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tersebul mempunyai reliabilitas yang tinggi vaitu nilai Alpha diatas
0,61

- Variahel keunggulan bersaing (KB) vang diukur dengan 3 indikator,
dapat disimpulkan bahwa bahwa indikator X3.1 s'd X35 adalah
mampu mengukur variabel laten keunggulan bersaing, dimana
semua indikator (X3.1 sid X3.5) adalsh signifikan dan nilai
lodingnya diatas 0.50. Dengan demikian maka X3.1 s'd X3.5 secara
konvergen adalah wvalid (vang beramti mempunyai  validitas
komvergen vang baik). Nilai AVE untuk variabel laten i adalah
sebesar 0,540 dan Alpha 0,782 (diatas vang dipersyaratkan yaitu
diatas 0,50 dan diatas 0,600, Dengan demikian dilihat dari nilai
AVE ini maks indikator-indikator (X3.1 sd X3.5) mempunyai
validitas diskriminan yang baik. Disamping i indikator-indikater
terschut mempunyai reliabilitas yang tinggi vaim nilai Alpha diatas
[kl

- Variabel kincrja pasar (KP) vang diukur dengan 3 indikator, dapat
disimpulkan bahwa bahwa indikator ¥1 =/d ¥3 adalah mampu
mengukur viriabel laten kinerja pasar, dimana semua indikator (Y1
s'd ¥3) adalah signifikan dan nilai lodingnva distas 0,50, Dengan
demikian maka Y1 sid Y3 secara konvergen adalah valid (vang
berarti mempunyai validitas konvergen yvang baik), Nilai AVE
unfuk variabel laten ini adalah sebesar 0880 dan Alpha 0931
(digtas vang dipersyaratkan yaitu diatas 050 dan disas 0,60).
Bengan demikian dilihat dari milai AVE ini maka indikator —
indikator (Y1 5'd ¥3) mempunyai validitas diskriminan vang baik.
Disamping it indikator-indikator tersebut mempunyai reliabilitas
yamg tinggi vaitu nilai Alpha digtas 0,60,

¢. Analisis inner model (structural model),

Sesuai dengan maksud dan twjuan dalam penelitian adalah untuk
mengetahui  seberaps  besar pengaruh  dari  variabel  independen
terhadip variabel mediasi, maupun terhadap variabel dependen. Hasll
paih coeficient ouipur GeSCA model singlegrup sebagai berkut:
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Parh Cocflicrnts
Estimadle sE TR
OTES=-KR CET]] 0 103
ORON-=kR LU {(LO87 4.3
Kh-=kF {k £bh | 0

CR® = argndticam s 05 bevel

Dari outpul tersebut dapat disimpulkan bahwa:

- Pengaruh orientasi pesaing terhadap keunggulan bersaing adalah
positif dan signifikan dengan koefisien schesar 0,391 dan CR
atau t himung sebesar 4.03. Dengan demikian maka H, yang
menyatakan bahwa oricntasi pesaing berpengarub terhadap
keunggulan bersaing dapat diterima,

- Pengarub orientasi konsumen terhadap keunggulan bersaing
adalah positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,376
dan CR atau t hitung sebesar 4.3, Dengan demikian maka H:
yang menyatakan bahwa orientasi konsumen berpengaruhy
terhadap keunggulan bersaing dapat diterima,

- Pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja pasar adalah
positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,606 dan CR
atau | hitung sebesar 9.96. Dengan demikian maka H: yang
menyatakan  bahwa  keunggulan  bersaing  berpengaruh
terhadap kinerja pasar dapat diterima.

- Pengaruh tidak langsung orientasi pesaing terhadap kinerja
pasar melalui keunggulan bersaing dapat diperoleh dan hasil
perkalian antara koefisien pengaruh orientasi pesaing terhadap
keunggulan bersaing dengan pengaruh keunggulan bersaing
terhadap kinerja pasar yaitu sebesar 0,228 (0,376 5 0.606).

Uniuk menguji  signifikansi variabel mediasi ini  dapat
dilakukan dengan uji Sobel. dengan rumus dari 5.ab dan 1
sehagai berikut.

Sab= Vb Sa® +a’SH + Sa’SK
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wh
=
Sab

Dimana @ adalah koefisien pengaruh dari variabel indopenden
(orientasi  konsumen) terhadap variabel mediasi (keungpulan
bersaing), dan f adalah koefisien pengaruh dari variabel mediasi
(keunggulan bersaing) terhadap variabel dependen {Kinerja pasar),
Sa adalah standar eror dari @ dan S5 adalah standar eror dari A,
Drengan bantoean tabel hasil oufpol GeSCA, maka secara manunl
dapat dihinanse,

Sab = V06068 x (0.094)° + (03817 « (O061Y + (00947 x
.061 "

Sah = 00618

L= ah'% b

U= (0381 x 0,606)0,0618

t=3.74 = tiabel (0=5%, fwo tail) = 1,9,

Dengan demikian maka H, yang menvatakan bahwa kenmgzulan
bersaing memediasi hubungan antara orientasi pesaing terhadap
kinerja pasar dapat diterima.

Pengaruh tidak langsung oricntasi kensumen terhadap kinerja pasar
melalui keunggulan bersaing dapar diperoleh dari hasil perkalian
antara koefisien pengaruh orientasi konsumen terhadap keunggulin
bersaing dengan pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinegya
pasur yaitu - sebesar 0,231 (0381 x 0.606). Unmuk mengiji
signifikansi variabel mediasi ini dapat dilakuban dengan uji Sobel,
dengan rumus dari S,ab dan 1 sehagai berikut,

Sah= JB8a% + i*SK + Sa 5k
ah

[ =

S ab

Dimana o adalah koefisien pengaruh dari variabel independen
(orientasi  konsumen) terhadap  variabel mediasi  (keunggulan
bersaing), dan b adalah koefisien pengaruh dari variahel mediasi
{keunggulan bersaing) terhadap variabel dependen {kincrja pasar),
S adalah standar eror dari @ dan 55 adalah standar eror dari b
Dengan bastuan tabel hasil output GeSCA, maka secara manual
maka dapat diltung,

S.ab - Vi0.606) x (DOSTF ¢+ (0376) x (0.061) + (D.087) x
(0,061

S.ab = 00577

t = ab'S.ab

1= (0,381 x 0.606)10,0618

t=3.095 = vrabel (eed% o fail) = 190,

Dengan demikian maka Hs yang menyatakan bahiwa keungaulin
bersaing memediasi hubungan antara orientasi konsumen ferhadup
kineria pasar dapat diterimi.

1.3, Analisis dengan Model multigrup.
a. Menyiapkan duta dan model dalam GeSCA dengan middlerasi

(model multigruph.

- Pustikan bahwa komputer anda terhubung dengan internet dan
program GeSCA masih terhubung.

- Klik pada analysis dan pilih multi-group analysis, seperti nampak
dilavar schagai bertkut:
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= Lakukan upload data, dengan file duta “DATA SIMULAST BAB
VI MODERAST MANAJEMEN STRATEGI® schingpa dilayar

tampak schagai berikut:
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- Pada kotak selecr gronping variable, pilih 1P, kemudia OK, mnggu
beberapa saal sampai dita ada pada di kotak bagian bawah, seperti

nampak schagai berikut:
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- Mengmnbar model dalam GeSCA dengan moderusi {multlgl'ﬂl‘-"}.
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Buat lingkaran variabel dengan klik pada drawing laten varigble,
dan isikan dengan indikator reflektil yang sesuai serta buat garis

‘h
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(drawing path coeficients) sampai seperti tampak dilavar sebagai
berikur:
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b.  Menganalisis data dengan model (multi-gorup).

= Me-un GeSCA dengan model moderasi (multi-group) hasilnya

sebgarai berikut:
AModel Fit
FIT 0,357
AFIT 0,539
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Stnursiurz] Model

OFES RO [ XF
W’fﬂ" GTES i WA G099y | 0509 0123y | DA% 0 0%I]
" SN ' ] (A4l (0 128y | 496 0107y
%E DRON | 043 (0.09%) : i
m‘-‘ﬁm" N R 1{::' KB | OS9(D 12Ty | 049040 128) [ CEEE
Shid. ELd LEEL. LEH Xr | 0456 0098 | 0 AT | D512 (0003) ]
R L3k v L * gignificant ot 05 level
aroup 1
Nk i iz 5 il analisis model multi-group
UIFES->h1E k. [ X . o ;
TRON= i35 AL TEE ¢. Interpretasi hasil ana g}
hE=RF s (R T Yol el Fit.
CRY = significan @ 05 evel ]““d_ 5. ) :
Identifikasi  ini  ditujukan  wntk  mengevaluasi  model  secara
H =qoare of Latenr YVarinhle koeselurulian. Eflunpul. GeSCA ik |'I1I:'I!g:':\"ﬂ.'|.l.lﬂs't maodel secarn
oS bl = Keseluruhan ini terdiri dari FIT, AFTT, GF1, SRMR dan NPAR.
ORON ] - Sepenti terlihat dalam output hasil analisis model multi-group nilai
:: :::: FIT sebesar 0,557, Jadi, model vang terbentuk dapat menjelaskan
Giroup 1 semua variabel vang ada sebesar 0,557, Keragaman variabel dalam
S - model vang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 53, 1% dan
“:ﬂh ullu siganya (44,3%) dapat dijelaskan olch variabel yang lain. Berarti
L L —— model cukup baik wnnik menjelaskan fenomena yang dikaji.
s s ol L Vs el - AFIT (Adjusted FIT) adalah hmpi:rl sama  dengan F!T Jika
= — G | dilibat dari nilai AFIT, keragaman variabel yang dapat dijelaskan
::;:J; E::? oleh  model  adalah sebesar 33.9% dan sisanya {46.1%) dapat
LA 16ls dijeluskan oleh variabel vang lain.
= Gronp 2 — - GF1 (Unweighted |east-squares) dan SEMRE (standardized oot
QPES — 693 mean  square  residual).  Keduanya menunjukkon : proporsi
L S perbedann antara  kovarian sampel dengan  kovanan Yang
:: Tﬁ diliasilkan oleh parameter yang diestimasi dari analisis sruktural,
- Nilai GFl vang baik adalah mendekati 1 dan nilai SEMRE
mendekati nol, Seperti hasil analisis nilai GFI adalah 0,982 adalah
— ui;:nll‘ﬂhmﬁ'h baik dan nilai SRMR 0134 mengindikasikan bahwa model kurang
L L L] ] baik.

OFES | OG19(TH | 0703 10.126) |0 100118 . e _

ORON | 0A19 {00797 [ 0TS (0 %67 | CLAA (EDOR] - MPAR adalah jumlah pararm:l:r.:.rang |:l_1-:sl|masu Vg dldlaimnn}-u
[ D05 40 1267 | 07 (R 0an). 1 TR TE T termasuk loading estimated, weight estimated dan feoefisien jalur.
1] DSMAGEIA) | 0660008 | 077% [0 1 P da Model Fir dimas bahwa jumlah parmmeter

Giroup 1 Seperti terlihat pa i
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yang diestimasi sebanyak 7% yang terdin dari Joadime extimated
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schanyak 36, weighr estimared sebanyak 36 dan koefisien jalur

sebanyak 6.
Muodel Fengukuran fouter model,
salah satu hasil eksekusi GeSCA dengan model multi-group adalah
loading estimate dan weight estimate dari setiap indikator pada
masing-masing grup. Hasil model pengukuran ini digunakan untuk
mengevaluasi terhadap model pengukuran {outer model) dengan
melihat convergenr validity, divcriminant validiee, dan Comps e
refiahifity pada masing-masing group. Dengan demikian meodel
pengukuran  (outer model) mengidentifikasi apakah  indikator-
indikator dari sebuah variabel laten adalah valid dan reliabel untuk
mengukur variabel laten yang diukumya pada setiap groupnya, Model
pengukuran ini sama halnya demgan pengukuran validitas atau
analisis vaktor dari masing-masing indikator dan analisiz reliabilisas,

- Variabel orientasi pesaing (OPES) yang diukur dengan 5 indikator.
Kelima indikator vaitu X1.1 sampai dengan x1.5 adalah valid,
maka disimpulkan bahwa bahwa indikator X1.1 sid X 1.5 adalah
mampu mengukur varidbel laten orientasi pesaing. dimana semua
indikator signilikan vang dapat dilihat pada nilai lodingnya pada
msing-masing group adalah diaias 0.50. Dengan demikian maka
XLl sd XI5 secara konvergen adalah valid (vang berarti
mempunyai  validitas kenvergen yang baik untuk  mengukur
variabel laten orientasi pesaing baik pada gorup | dan group 20
Nilai AVE untuk variabel laten ini adalah sebesar 0,640 pada
group | dan 0.634 pada group 2 (diatas yang dipersvaratkan vaitu
diatas 0.50). Dengan demikian dilihat dari nilal AVE ini maka
ndikator-indikator  (X1.1 sd X1.5) mempunyai validitas
diskriminan yang baik unluk mengukur variabel laten oricniasi
pesuing baik pada group | maupun group 2). Nilai Alpha 0,859
pada group 1 dan 0850 pada growp 2 (distas yang dipersyaratkun
vaitu diatas distas 0,60). Disamping itn  indikator-indikator
tersebul mempunyai reliabilitas yang finggi yaitu nilai Alpha
distas 0,60 baik pada group | maupun growp 2,

. Wariabel oricntasi konsumen (OKON) yang diukur dengan 3
indikator, dapat disimpulkan balwa bahwa indikator X2.1 s'd
2.5 adalah mampu mengukur variabel laten orientasi konsumen,
dimana semua mdikator (X2.1 s/d X2.5) adalah signifikan dan
nilai lodingnya F;ﬁidﬂ- msing-masing group diatas 0,50, Dengan
demikian maka X2.1 s'd X2.5 secara konvergen adalah valid (vang
berarti mempunyai validitas konvergen yang baik untuk menzukur
variabel laten orientasi konsumen baik pada gorup 1 dan group 2).
Nilai AVE untuk variabel laten ini adaluli scbesar 0,607 pada
group | dan 0509 pada group 2 (diatas yang dipersyaratkan yaitu
diatas 0.50). Dengan demikian dilihat dari nilai AVE ini maka
indikasor—indikater (X2.1 sd X2.5) mempunyai validitas
diskriminan vang baik untuk mengukur variabel laten erigntusi
konsumen baik pada group | maupun group 2). Nilai Alpha 0,821
pada group | dan 0,707 (diatas yang dipersyaratkan yaitu :i'mas:
0.60). Dengan demikian indikator-indikator tersebul mempunyar
reliabilitas vang tinggi yaitu nilai Alpha diatas 0,60.

- Wariabel keunggulan bersamg (KB) yang diukur dengan 3
indikator, dapat disimpulkan bahwa bahwa indikator X3.1 s/d
%35 adalsh mampu mengukur variabel laten keunggulan bersaing,
dimana semua indikator (X3.1 s'd X3.5) adalah signifikan dom
ailai lodingnya pada msing-masing group diatas 0.50. Dengan
demikian maka X3.1 s/d X3.5 secara konvergen adalah valid (yang
berarti mempunyai validitas konvergen yang baik nntnk mengukur
variabel laten keunggulan hersaing baik pada gorp | dan group
2). Milai AVE untuk variabel laten ini adalah sehesar 0,593 Im.dﬂ
group | dan 0.519 pada group 2 (diatas yang dipersvaratkan yaitu
diatas 0.50), Dengan demikian dilihat dari nilai AVE ini maka
indikator—indikator  (X3.1 sd X33 mempunyai  validitas
diskriminan vang baik untuk mengukur variabel laten keunggulan
bersaing baik pada group | maupun group 2). Nilai Alpha 0,828
pada group 1 dan 0,764 (diatas yang dipersyaratkan yaitu diatas
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0,60). Dengan demikian indikator-indikator tersehut mempanyai
reliabilitas vang tingzi vaitu nilai Alpha diatas 0,60,

Variabel kinerja pasar (KP) vang divkur dengan 3 indikator, dapat
disimpulkan balwa bahwa indikator ¥1 s/d ¥3 adalah mampn
mengukur variabel laten kinerja pasar, dimana semua indikator
(Y1 s/d ¥3) adalah signifikan dan nilai lodingnya pada msing-
masing group diatas 0,50, Dengan demikian maka Y1 sid ¥3
secarn konvergen adalah valid (yvang berarti mempunyai validitas
konvergen yang baik untuk mengukur variabel laten Kinerja pasar
baik pada gorup | dan group 2). Nilai AVE untuk variabel laten ini
adalah sebesar 0917 pada group | dan 0,858 pada group 2 (diatas
yvang dipersyaratkan vaitu diatas 0,50). Dengan demikian dilthat
darl nilai AVE ini maka indikator-indikator (Y1 s Y3)
mempunyai validitas diskrmminan yang baik untuk mengukur
variabel lnten kinerja pasar baik pada group | maupun group 2).
Milai Alpha 0955 pada group 1 dan 0.916 (diatas yang
dipersyaratkan vaitu diatas 0.60). Dengan demikian indikator-
indikator tersebut mempunyai reliabililas yang tinggi yaite nilai
Mlpha diatas 1,60,

Dari output tersebut dapat disimpulkan bahwa:
- Pada group 1, pengarub orientasi pesaing terhadap keunggulan

bersaing adalah positif dan signifikan dengan koefisicn
sehesar 0,344 dan CR atau 1 hitung schesar 2.01. Sedang
pada group 2, pengarub arientasi pesaing terhadap keungg:u{an
bersaing adalah positif dan signifikan dengan koefisien
sehesar 0,390 dan CR atau § hitung sebesar 2,51, Dengan
demikian maka g yang menyatakan bahwa pengaruh
orientasi pesaing terhadap dengan keunggulan bersaing .akar!
lebih kuat pada kondisi imensilas persaingan yang Lnggl
dapat diterima.

Pengaruh orientasi konsumen terhadap keunggulan bers.-ufng
adalah positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,581
dan CR atau t hitung sebesar 4.47. Sedang pada group 2,
pengaruh  orientasi - pesaing terhadap  keunggulan bersaing
adalah positif dan tidak signifikan dengan koefisien schegar
0,262 dan CR atau t hitung schesar 1.68. Dengan demikian
maka H; yang menyatakan bahwa pengarub orientasi

Analisis inner model (structaral model).

Sesuai dengan maksud dan twjuan dalam penelitian adalah untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh dari variabel independen

konsumen terhadap keunggulan bersaing akan lebih kuat
pada kondisi intengitas  persaingan | yang rendah  dapat

diterima. |
terhadap variabel mediasi, maupun terhadap variabel dependen, Hasil ‘ n’ 1
path .m!:;rh,mu critpae GeSCA ::Jule! sing:zgmp su:!:agzip:ﬁkm: - Pengaruh kt?ng;ulm hersaing _terh.ud’ap k!:tr_]a Umﬁ?;ﬁ::
Falk Cielheiins positif dan signifikan dengan koelisien sr:. esar (0, A
] atay | hitung sebesar 14.4, Sedang pada group Z, pengunlh
RO Eﬁ“ ;:E_& E? k-r.zun.ggulan bersaing 1m‘hﬂd?q1 i-:lm::: pa:a;la;dadi::: Eﬁ]t:; im:
RESRF | o;p | _ood _ IE] signifikan dengan 'r.:.xﬂmen sebesar O, e
e umm}ﬁ o hitung schesar 5.36, Dengan :Ir:mul:lmn m 3 l:m'_;d algj
_Eﬂ_% ot R:!:: L menyatakan bahwa pengafuh keunggulan bersaing terha
. — s b kinerja pasar akan lebih kuat pada kendisi intensitas
CR® = significam ut 05 kevel

persaingan yang rendah dapat diterima.

5
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9.3. Analisis Variabel Moderasi Dengan Model Interaksi.

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
dapat dipengaruhi oleh variabel lain, Salah satu variabel tersebut
adalah variabel moderasi vang berfungsi dapst memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen tersebul. Disamping itu variabel moderasi merupakan
tipe variabel vang mempunyai pengaruh terhadap arah atau sifae
lwbungan antar varriabel. Arah hubungan §ie dapal posici’s st
negatif tereantung pada variahel moderasi tersebut. Oleh karena it
variabel moderasi juga disebut sehagai variabel kontingensi. Untuk
menvatakan bepar atau tidak suatu variabel iu variabel moderasi
dapal dilakukan uji statistik (uji kesesuaian sebagai moderasi).

Dalam analisis data vang akan - diolah melaloi Soltware
GeSCA, maka harus tersedia dulu data dalam bentuk exel dimana
varigbel  masderasi  terscbut  diinteraksikan/dikalikan  dengan
indikator pada variabel independennya. Hasil perkalian inilah yang
nanti digunakan sebagai indikator dari variabel interaksi.

Dibawah ini berikan contoh kasus sebuah penelitian yang
melibatkan variabel moderasi yaiu dengan judul “Pengaruh
Oricntasi Pasar lerhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja
Perusahaan: Elek moderasi dari Ukuran Perusahaan™ Model

Ronseptual  dalam penelitian ini seperti digambarkan dalam
Gambar 25,
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Cramtar 25 Monlel konseptuall pengarah variabed moderasi ukuran perasaloomn
terhndap bubumgan artora onemasi posar, keonpggulan bersaing dan Kinera perusahanm.

Berdasarkan kajian teoretis  dapat  dirumuskan  hipolesis  vang
herkaitan dengan variabel moderasi sebagai berikut:

H,

Terdapat pengaruh Orientasi pasar (OF) terhadap Keunggulan
bersaing (KB,

H:

Terdapal pengaruh Keunggulan bersaing (KB) lcr_E_udap kinerja
perusishaan (KIN)

H;

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi (memperkuat} hubungan
antara Orientasi pasar (OF) terhadap Keunggulan bersaing (KR).
Atau Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kuat
hubungan antara orentasi pasar (OP) terbadap keunggulan
bersaing (K13)

H,

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi {memperkuat) hubungan
antara Keunggulan bersaing terhadap Kinerja perusshasn. Atau
Semukin besar ukuran perusahaan maka semakin kuat hubungan
antara keunggulan bersaing (KB) terhadap kinerja perusahaan

(KIN)
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Ciandhar 26, Maodel operasionnl penpansh varinbed moderas ukuran ponesabusm terhadap

Al
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habaunsan antara ecientast pasar, kounggaln bersring dan kinerjn perusahaom.
Analisis dengan Madel Tanpa Variabel Ineraksi.

1. Menyiapkan data dan analisis dengan model dalam GeSCA
tanpa varihel interaksi,

- Pastikan bahwa komputer anda terhubung dengan intemet.

- Pilih GeSCA Home dan Klik, sehingga muncul Sofware GeSCA
seperti pada layar terlihat sebagai berikut:

- Klik pada ENTER GeSCA, dan ikuti langkah-langkah
selanjutnya seperti pada bab 111 sampai dengan muncul di layar

- Lakukan upload data, dengan file data “DATA SIMULASI BAB
VIII MODERAS] MODEL INTERAKSI® sehingga dilayar
tampak sebagai berikut:

e i Ml ML M

- Mengambar model dalam GeSCA, tanpa dengan variabel
moderasi dan interaksi, seperti tampak dilayar sebagai berikut:

2, Menganalisis data dengan model tanpa variabel interaksi

[engan meng-Run GeSCA, maka hasil print out analisis ini
schagai berikut:
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Interpretasi hasil model tanpa variabel inleraksi.

4. Fvaluasi Model Fit

ldentifikasi i ditujukan  untk mengevaluasi  model  secara

keseluruhan, Output GeSCA  untuk mengevaluasi model secara

keseluruhan ini terdiri dari FIT, AFIT, GFL SRMR dan MNPAR,

- Seperti terlihat dalam output hasil analisis nilai FIT sebesar 0,563,
Jadi, model yang terbentuk dapat menjelaskan semui variabel yang
ada schesar 0,563, Keragaman variabel dalam model yang dapat
dijelaskan oleh model adalah sehesar 36.3% dan sisanya (43,7%)
dapat dijelaskan oleh variabel yang lain. Berarti model cukup baik
untuk menjelaskan fenomena yang dikaji.

. ATIT (Adjusted FIT) adalah hampir sama dengan FIT. Jika
dilihar dari nilai AFIT, keragaman variabel yang dapat dijelaskan
oleh model adalah sebesar $5.5% dun sisanya (44,3%) dapat
dijelaskan oleh variabel yang lain,

. GF1 (Unweighted least-squares) dan SRMRI (standardized root
mean square residual). Keduanya menunjukkan proporsi perbedaan
antara kovarian sampel dengan kovarian yang dihasilkan oleh
parameter yang diestimasi dari analisis strukmral, Milai GF1 yang
baik adalsh mendekati 1 dan nilai SRMR mendekati nol. Seperti
hasil analisis nilai GFI adalah 0,994 adalah baik dan nilai SEMR
0,089 mengindikasikan bahwa model adalah baik.
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. MPAR adalah jumlah parameter yang diestimasi yang didalamnya
termasuk loading estimated, weight estimated dan koefisien jalur,
Seperti terlihat pada Model Fir diatas bahwa jumlah parameter yang
diestimasi sebanyak 32 yang terdiri dari foading estimated schanyak
|3, weight extimeaied sebanyak 13 dan kocfisien jalur sehanyak 2,

Model Pengukuran/outer model

Saluh satu hasil cksekusi GeSCA adulah loading estimate dan weight

estimate dari setiap indikator, Hasil model pengukuran ini digunakan

antuk mengevaluasi terhadap model pengukuran (outer maodel)
dengan melihat  convergerd validity, discriminant validity, dan
composite reliahiline, Dengan demikian model pengukurun {ouier
model) mengidentifikasi apakah  indikator-indikator dari - sebuah
variabe! laten adalah valid dan reliabel untuk mengukur variabel laten

vang diukurnya, Model pengukuran ini sama halnya dengan

penigukuran  validitas  atau  analisis vaklor dari musing-asing

indikator dan unalisis reliabilitas.

_ Variabel orientasi pasar (OP) vang diukur dengan 5 indikator.
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Kelima indikator vaitu X 1.1 sampai dengan x 1.5 adalah valid, miaka
distmpulkan bahwa bahwa indikator X1.1 &/d X1.5 adalah manpu
miengukur variabel laten orientasi pesaing. dimana semisa indikator
signifikan yang dupat dilinat pada nilai lodingnya diatas 0,50,
Dengan demikian maka X1.1 s'd X1.5 secara konvergen adalah
valid (vang berarli mempunyai validitas konvergen yang baik),
Nilai AVE untuk variabel laten ini adalah sebesar 0,646 dan Alpha
0.861 (diatas yvang dipersyaratkan yaitu diatas 0,50 dan diztas 0,60
engan demikian dililbat dari nilai AVE ini maka indikator—
indikator (X1.1 s/d X1.5) mempunyai validitas diskriminan yang
baik. Disamping ity indikator-indikator tersebul  mempunyai
reliabilitas yang tingei yaitu nilai Alpha diatas 0.60.

Variabel keunggulan bersaing (KB) vang diukur dengan 5 indikator,
dapat disimpulkan bahwa bahwa indikator X2.1 «/d X2.5 adalah
mampu mengukur variabel laten orientasi konsumen, dimana semui

indikator (X2.1 &'d X2.3) adalah signifikan dan il lodingnya
diatas 0,50 . Dengan demikian maka X201 sid X235 secam
konvergen adalah  valid (yang erarti mempunyai - validitas
konverzen yang baik). Nilai AVE uniuk variabel laten ini a.dnlluh
sehesar 0,514 dan Alpha 0,756 (diatas yang dipersyaratkan yaitu
diatas 0,30 dan diatas 0,600 Dengan demikian dilihat dari niln!
AVE ini maka indikator-indikator (X2.1 sfd X2.5) mempuiyml
validitas diskriminan vang baik. Disamping itu indikator-indikator
tersebut mempunyai reliabilitas yang tingei vaitu nilai Alpha diatas
(0,680,

_ Variabel kinerja perusahaan (KIN) yang diukur dengan 3 indikator,

dapat disimpulkan bahwa bahwa indikator Y1 a.-'d. ¥3 adalah
mvamp mengukur variabe! laten kinerja perusahaan, dimuna ,wmua
indikater (Y1 &/d ¥3) adaleh signifikan dan nilai lodingnya dintns
0,50, Dengan demikian maka v1 s/d Y3 secara konvergen adalah
valid (vang hesarti mempunyai validitas kopvergen yang ik ).
\ilai AVE untuk variabel laten ini adalah sebesar 0,880 dan Alpha
0.931 (diatas yang dipersyaratkan vaitu diatas 9,50 dan dintas 0,60},
Dengan demikian dilihat dari nilai AVE ini maka indikuwrl—
indikator (Y1 s'd ¥3) mempunyai validitas diskriminan yang tl'lilllk.
Disamping it dikator-indikator terschut mempuryai reliabilitis
vang tinggi yaitu nilai Alpha diaas (.64,

e, Analisis inner model {structural model}.

Sesuai dengan maksud dan fujuan datam penelitian adalab untuk
mengetahui scherapa  besar pengaruh  dari variabel  independen
rerhadap variabel medinsi, maupu terhadap variabel d:p:m!m. Hasil
path coeficient ouiput GeSCA model singlegrup sebagai berikut:

Puth Coeilithkenn
[ Estimai “E (i
{ OP=KB 54 i | XM
KH-=KIN 1535 0Tt 5

CH® = sapmificant ot G5 level

Drart outpait tersebut dapit disimpulkan bahwa:
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- Pengaruh orientasi pasar (OP) terhadap keungeulan bersaing
(KB adalah positil dan signifikan dengan koefisien sebesar
(1,534 dan CR atau t hitung schesar 8.7. Dengan demikian
maka Hy vang menvatakan hahwa orientasi pasar berpengamih
terhadap keunggolan bersaing dapat diterima.

- Pengaruh  keunggulan  bersaing (KB) terhadap kinerja
perusahaan (KIN) adalah positif dan signifikan dengan
koefisien sebesar (L5335 dan CR atau t hitung sebesar 6,94.
Dengan  demikian maka H: wvang menyatakan  bahwa
keunggulan bersaing (KB} berpengarub terhadap kinerja
perusahaan dapat diterima.

B.  Analisis dengan Maodel Dengan Variabel Ineraksi,

1.

Menggambar model analisis lenghap dengan variabel moderasi,

Dengun paumbar mode] vang sudah ada pada analisis sehelumnyva,
maka dapat ditambahkan unuk variabel interaksi OP*URR (hasil
perkalian antara Orientasi pasar dengan ukuran) dan  variabel
imeraksi KB*UKR (hasil perkalian amara keunggolan  bersang
dengan uburan perusshoan),

Variabel interaksi OP¥UKR ini indikatornyva adalah: X1 IYUKR,
X1.2*UKR, X1.3*UKR, X1L.4*UKR, X1.3*UKR.
Vartabel interaksi KB*UKR ini indikatomya adalah; X2 1*UKR,

K2HUKR, X23*UKR, X24*UKE, X2 5*UKR, Gambar model
analisis dalam GeSCA ini terlihat sebagai berikut:

2. Mengunalisis data dengan model dengan variahel interaksi,

Denygan meng-Run GeSCA, maka hasil print out analisis im

sebagai berikut:
Model Fid
FIT 0614
AT 60w
(M3 JUES
SHAK 1r.429
NFAR H
Mensurement Maodel
Varlable Lasdng Wiight SHC
' Faiase | SE | R | Vstlmaie | SB | CR |Estimuce] SE | O
[Ts AVE = Disks, Alphn =0861 :
XL orn Jema] of | aza Jomz]jn’] ees jaoes| ol |
LT oms [oms[i7s] o2 lioe] idar ] oals | ooss B'-H‘
LTE] Gue (oo [ o [ooss[ise | ospo fooss] i
N nwa Joon | zres | oz [ocs[idie’ | oms Josso]iam
ETE 0971 s | sk | eme |oom|loss | ams Joon] e
R AVE = 1,515, Alshs =i0,755
il o Jowsiace] oxs Jomslioyr] nsn ol 14
eE] sy Joom] 738" | ans Joosaf s | 00 JOmT] 3
i Bam |omea| s3] oxa |omal air | eam [nmr] a5
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2 A [T TR T 0 YT T e
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| UKCRAN | pmo Joo| - | 1o [oews] - [ jo [oun] 0o RN |0t (0 onsy | DALT GU8IT | 0 3720090 | 0 SRS {0 06aY |0 754 40 (45
b RIS | oalz (o) | 051700y 1 0] s | 064840 0527 0 IR0y

| H VKR AVE = 0,815, Al =541 URH. | d2en (G | 017240079y | 0] (o) I 0 TR 00GEYT | 073 {0008
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KB LRI R T T lterpretasi hasil analisis dengan variabel interaksi,

t;i:% :x ::: EXETH RTINS (R T T [ Dengan hasil print our GeSCA yang kedua ini, maka kita dapot

ki fgolaim | ax) Jomo] B | 0wz [ooms| s o 7 1 3

X2IWKK | 0% |oog | 7137 ] 68 Jemi] 405 ] o loms1oae] menganalisis untuk menguji  pengarvh  vanabel moderasi  terhadap

::;:::: c.:]: :IET:.' ﬂf.'-' LR ol WCTTOM [ N variabel independen terhadap variabel dependen. Perlu diketahui seperti

2 . Fd (o3| 509° | pes foad | azs ; : : . 1
CRF = signiTicant ol .05 level telah disampaikan sebelumnya bahwa variabel moderasi dapat berfungsi
Structural Muodel _ sehagi berikul:

FRLACheNM iy |. Bahwa variabel moderasi berfungsi dapal memperkuat atau
Estimare BE iR A BAARaRE . wne H 1
L 2 [ 4an 20 memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel
l- R A 553 1303 Lua dependen tersebut.

‘BH-rKE EINTE 0377 F] E . ' . v
[V KR K% L7 THD ul"::' 2. Bahwa varisbel moderasi memupakan tipe variabel vang mempunyai
[OFUKR-- KB 508 RrSE [ pengaruh terhadap arah atau sifat hubungan antar variabel. Arah
KEA K ¥ T : 2 2Tl :
l(-g: hﬁ;:;am T [EE: A ENES hubungan it dapal positil atau negatif tergantung pada variabel

: at 5 feve ;
moderasi ersebat,
IR square of Latent Variahle 3. Unmuk menyatakan benar atau tidak suam variabel ity variabe|
O o R 1 .
kB u-?‘u moderasi dapat dilakukan uji statistik {uji kesesuaian schagai
=
(K1 552 ntoderasi).
\ [UKR 5 . .
“-._k E!';uliu 2 Untuk menguji point vang ketiga terscbut (untuk menyatakan benar atau
N TR 0 tidak ) suatu variabel moderasi dapat berpedoman pada Solimun, 2013 di
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——— JIp
. iid FXTE]
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207
A |




p  Variabel Moderasi Mumni { pure moderation)
Moderasi murni adalah jenis variabel modernsi  yang  dapat
diidentifikasi melalui: jika koefisien pengaruh variabel moderasi
terhadap variabel dependen  dimyatakan tidak signifikan tctapi
koefisien pengaruh antara  variabel interaksi (perkalian antara
variahel dependen dengan variahel mderator) terhadap variabel
dependen sienifikan secara statistika. Moderasi murni merupakan
varishel  vanp  memoderasi  hubungan  antara variabel
independen/predikior dan variabel dependen di mana variabel
moderasi mumi  berinteraksi  dengan yarighe] independen  tanpa
menjadi variabel independen/predikior.

b Variabel Moderasi Semu (guasi moderator)
Moderasi sermu adatab  jenis varigbel moderasi  vang  dapar
diidentifikasi  melalui: jika koefisien pengaruh variabel moderasi
werhiadap variabel dependen dinyatakan signifikan dan koefisicn
pengaruh  antara  variabel intcraksi (perkalian amara  variabel
dependen dengan variabel mderator) terhadap variabel dependen
juga signifikan secara statistika. Quasi moderasi merupakan variabel
vang memaderasi hubungan antard variahel prediktor dan variabel
terganteng di mana variabel moderasi semu berinteraksi dengan
variabel predikior sekaligus menjadi variabel prediktor,

o Variabel Moderasi Potensial (homalogiser maderator)
Moderasi potensial adalah jenis variabel moderasi yang dapat
diidentifikasi melalui: jika koefisien pengaruh variahel moderasi
terhadagp variabel dependen dimyatakan tidak gigmifikun dan koefisien
pengaruh  antara  variabel interaksi (perkalian antara variabel
dependen dengan variabel mderator) terhadap vaniabel dependen
juga tidak signiffkan secara statistika. Maderasi potensial merupakan
variahe! vang potensial menjadi variabel moderasi - yang
mempengarubi kekuatan hubungan antara variabel predikior dan
variabel terganiung. Yariabel ini tidok berinteraks) dengan variabel
prediktor dan fidak mempunyal hubungan yang signifikan dengan
wvariabel terganiung.
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d. Variabel Moderasi Prediktor (predictor moderator)

Moderasi Prediktor adalah jenis variabel moderasi yang dapat
diidentifikasi melalui melalui: jika koefisien penparuh variabel
moderasi terhadap variabel dependen dinyatakan sigmifikan dan
koefisien pengaruh antara variabel interaksi (perkalian antara
variabel dependen 'dengml variabel mderator) terhadap varabel
dependen juga tidak signifikan secara statistika. Artinya variabel
moderasi ini hanya berperanan sebagai variabel prediktor dalam
mode] hubungan vang dibentuk.

Berdasarkan hasil parh cogfficients pada outpul vang pertama dan yang
kedua maka dapat diperbandingkan scbagai berikut:

Paih o M bens

Fstimnie T CH

Or= 11038 7410 013

KH-=KIMN b 2KK 030 1.94
|i'l:E‘.—‘-I:H TR 0377, | ek

UKR-=RIM 0705 440 ]

O UKR= KB {558 k635 1154

e |- 458 10 595 112

Interpretasi

- Variabel ukuran perusshaan (UKR) memperkuat pengaruh antar

orientasi pasar (OP) terhadap keunggulan bersaing (KB), namun tidak
signifikan. Hal ini bisa dilihat pada hasil output koefisiensi dari
variabel interaksi (OP*UKR) adalah sebesar 0.598 dengan CR 0.94.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H;) vang
menyatakan bahwa uokuranbesamya (Size) perusahaan  dapat
memperkuat pengaruh antara orientasi pasar (OP) terhadap kinerja
perusahaan ditolak.

- Variabel ukuran perusahaan dapat memperkust pengaruh antara

keunggulan bersaing (KB) terhadap kinerja perusahaan.. Hal ini bisa
dilihat pada hasil output bahwa koelisiensi interaksi antara KB*UKR
terhadap kinerja perusahaan schesar | 858, dengan CR sebesar 3,12
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (Hy)
vang menyatakan bahwa ukuran/besamya (Size) perusahaan dapat
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memperkuat pengaruh antara keunggulan bersaing (KB) terhadap
kinerja perasahaan diterioga.

9.4. Penutup.

Aplikasi GeSCA untuk menganalisis variabel moderasi dapat dilakukan
dengan model multi-grup atau dengan model interaksi, Model multi-grup
akan lebih tepat digunakan untuk menganalisis variabel moderasi yvang
berbentuk  diskrit, sebaliknyva jika wvarabel moderasinyva berbentuk
kowtiy e anaka akan lebil wpat meonggunakan imeraksi. Dengan dua
model analisis moderasi ini dapat memberikan gambaran penggunaan
analisis dengan software GeSCA vang dapal digunakan untuk
menganalisis variabel moderasi.

1h
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